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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital turut mendukung dengan hadirnya 

berbagai inovasi baru, salah satunya adalah Financial Technology (Fintech). 

Perkembangan Fintech di dunia perbankan salah satunya dengan mengahdirkan 

Mobile Banking untuk mempemudah segala transaksi. Turut serta mengimbangi 

perkembangan fintech, Bank Syariah Indonesia (BSI) me injadi Bank Syariah 

de ingan Mobile i Banking syariah te irbaik yang dianuge irahkan oleih Infobank Digital 

Brand Awards 2022. Sehingga penelitian ini memfokuskan pada faktor perceived 

ease of use dan perceived usefulness yang mampu mempengaruhi minat 

penggunaan BSI Mobile khususnya bagi mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

teknik non-probability smapling ayitu metode purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden. Dengan menggunakan 4 variabel yang terbagi 

menjadi 2 variabel independen yakni perceived ease of use dan perceived 

usefulness, 1 variabel dependen yaitu keputusan, dan 1 variabel intervening yakni 

minat. Alat analisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

IBM SPSS versi 25 sebagai alat bantu olah data. Analisis dalam penelitian ini 

meliputi uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji koefisien 

determinasi (R
2
) dan uji analisis jalur (path analysis).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel perceived ease of use, 

perceived usefulness dan minat berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 
BSI Mobile, perceived usefulness berpengaruh terhadap minat menggunakan BSI 

Mobile, variabel perceived usefulness melalui variabel minat berpengaruh 

terhadap keputusan menggunakan BSI Mobile. Berbeda dengan variabel 

perceived ease of use yang tidak berpengaruh terhadap minat serta variabel 

perceived ease of use melalui minat pun tidak berpengaruh terhadap keputusan 

menggunakan BSI Mobile. 

 

Kata Kunci : Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Keputusan, Minat 
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ABSTRACT 

The development of digital technology also supports the presence of 

various new innovations, one of which is Financial Technology (Fintech). The 

development of Fintech in the banking world is one of them by presenting Mobile 

Banking to facilitate all transactions. Participating in keeping pace with fintech 

developments, Bank Syariah Indonesia (BSI) me ibecome a Sharia Bank de ijust 

Mobileisharia banking teithe best that is awarded iget oleih Infobank Digital Brand 

Awards 2022. So this research focuses on perceived ease of use and perceived 

usefulness factors that can influence interest in using BSI Mobile, especially for 

undergraduate students at UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri Purwokerto 

The method used in this research is quantitative with a non-probability 

sampling technique, namely purposive sampling method with a total sample of 

100 respondents. By using 4 variables which are divided into 2 independent 

variables, namely perceived ease of use and perceived usefulness, 1 dependent 

variable, namely decision, and 1 intervening variable, namely interest. The 

analysis tool uses multiple linear regression analysis with the help of IBM SPSS 

version 25 as a data processing tool. The analysis in this study includes validity 

test, reliability test, classic assumption test, t test, coefficient of determination test 

(R2) and path analysis test. 

The results of this study indicate that the variables perceived ease of use, 

perceived usefulness and interest influence the decision to use BSI Mobile, 

perceived usefulness influences the interest in using BSI Mobile, the variable 
perceived usefulness through the interest variable influences the decision to use 

BSI Mobile. Unlike the variable perceived ease of use which does not affect 

interest and the variable perceived ease of use through interest does not affect the 

decision to use BSI Mobile. 

 

Keywords:Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Decisions, Interests 
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MOTTO 

 خَيْرُ النَّاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنَّاسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat dari mereka untuk manusia” 

Sabda Nabi Muhammad SAW diriwayatkan sahabat Jabir radliyallahu anhu yang 

dikeluarkan Ahmad Ath-Thabrani ad Daruqutni dalam kitab Al-Mu’jamul Ausath. 

Hadits dihasankan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ No. 3289 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

a. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ša š es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ȟ h ha (dengan garis dibawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 źal ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 şad s es (dengan garis dibawah) ص

 d’ad d de (dengan garis dibawah) ض

 ţa t te (dengan garis dibawah) ط
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 ظ
ża 

z zet (dengan garisdibawah) 

 ain ʻ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ة

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

b. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah ة عد

 

c. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis jizyah جزية ditulis hikmah حكمة

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ditulis karâmah al-auliyâ كر ا مة ألو ليا ء

b. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan rakaat, fathah atau kasrah atau 

dommah ditulis dengan t 

 ditulis zakât al-fiṯr ز كا ة الفطر

d. Vokal Pendek 

  ً  fathah ditulis a 

  ً  kasrah ditulis i 

 ًُ  dammah ditulis u 

 

e. Vokal Panjang 

1. fathah + alif ditulis a 

 ditulis jâhiliyah جا هلية 

2. fathah + ya‟ mati ditulis a 

 ditulis tansa تنس 

3. kasrah + ya‟ mati ditulis i 

 ditulis karȋm كر يم 

4. dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis furŭd فر و ض 
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f. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم 

2. fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول 

 

g. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 ditulis a’auntum متن أا

 ditulis u’iddat عد ت أ

 

h. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyah 

 ditulis al-qiyâs س لقيا أ

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya 

 ditulis as-samâ ء لسما ا

 

i. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

a. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis zawi al-furŭd ض و رفلا يو ذ
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

De iwasa ini peirke imbangan dalam seigala bidang di dunia beirge irak 

sangat ceipat, tidak dipungkiri lagi dalam dunia teiknologi pun beirke imbang 

sanga ceipat. Bagaimana tidak, teiknologi informasi saat ini meimang sangat 

meimbantu se igala ke ibutuhan dalam keihidupan kita, seihingga me inuntut 

mobilitas tinggi se ipe irti saat ini. Dalam hal ini didukung deingan banyaknya 

inovasi teirbaru yang mulai dikeimbangkan dalam bidang teiknologi digital 

yang be irke imbang, mulai dari softwarei sampai hardwarei bahkan teiknologi 

pe indukung yang lainnya. Te iknologi digital dapat diartikan seibagai teiknologi 

informasi yang fokusnya adalah leibih meingunggulkan ke igiatan yang 

be iropeirasi se icara komputeir/digital dibandingkan pe ingope irasian de ingan 

ke imampuan seise iorang. Teiknologi digital intinya ialah cara meinghitung 

de ingan waktu yang singkat de ingan meimprose is se igala be intuk-be intuk 

informasi seibagai nilai nilai numeiris atau deingan angka (Danuri, 2019). 

Pe irke imbangan dan inovasi-inovasi yang beirmunculan ini jeilas diimbangi 

de ingan pe inggunaan gadge it dan pe iningkatan peimakaian inteirneit yang juga 

meingalami peiningkatan yang pe isat.  

Me ingutip informasi dari Asosiasi Pe inye ile inggara Jasa Inteirneit 

Indone isia (APJII) yang me irupakan mitra peimeirintah untuk meimbangun 

sarana informasi dan komunikasi nasional hingga inteirnasional dibawah 

Dire iktorat Jeinde iral Aplikasi Informatika Kominfo, me inyatakan bahwa 

kondisi pandeimi meimang meingubah pe irilaku peingguna inteirne it seicara masif 

hingga dampaknya sampai pada saat paca pandeimi seipeirti seikarang ini. 

Se ihingga saat ini kita peirlu meingubah gaya hidup se icara digital pada 

be ibeirapa lini keihidupan untuk meinye isuaikan peirke imbangan yang te ilah ada. 

Ini me imbuat anggota Asosiasi Pe inye ile inggara Jasa Inteirneit Indone isia (APJII) 

yang dike ituai oleih Jamalul Izza de ingan be irjumlah 864 keianggotaan 

pe inye ile inggara, 1392 pe irusahaan, , 231 pe imeirintahan, 171 peindidikan, dan 
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995 lainnya pe irusahaan pun turut be irinovasi. Kare ina, se ikitar 75% 

pe ilanggan anggota APJII me irupakan golongan korporasi yang bisnisnya 

sangat me ingalami peirubahan keitika pande imi. APJII baru baru ini meinuliskan 

laporan “Profil Inteirne it Indone isia 2022”. Pada isi laporan yang dibuat, APJII 

meilaporkan bahwasannya prose intasei pe ineitrasi inteirne it Indone isia sudah 

meincapai 77,02% pada 2021-2022 (APJII : Penetrasi Internet Indonesia 

Capai 77 , 02 % Pada 2022, 2022). 

 

Sumbe ir : Asosisasi Pe inye ile inggara Jasa Inteirne it Indone isia (APJII) 

Kaitannya de ingan me iningkatnya pe inggunaan inteirne it, ini meinjadi 

pe indorong be irke imbangnya be irbagai bisnis de ingan be irbasis te iknologi digital, 

pe irkeimbangan teiknologi pada lingkup keiuangan yakni Financial Teichnology 

(Finteich) pun turut meingalami peirke imbangan yang cukup pe isat. Financial 

teichnology ini ialah seibuah probleim solving layanan ke iuangan yang 

meingutamakan teiknologi digital dalam peingope irasiannya. Financial 

Te ichnology ialah sisteim keiuangan beirbasis teiknologi yang me inghadirkan 

produk, fitur layanan, te iknologi dan juga  ope irasional bisnis baru yang 

be irpeingaruh te irhadap ke istabilan sisteim mone iteir, ke istabilan sisteim keiuangan, 

77,02 

Gambar 1 - Penetrasi Penggunaan Internet 
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dan e ifisieinsi, ke ilancaran, keiamanan dan juga ke iandalan sisteim peimbayaran 

(Granita, 2020). Financial Teichnology yang tidak dipungkiri juga diadopsi 

oleih industri pe irbankan, jeilas deingan meingadopsi Financial Te ichnology 

dalam industri peirbankan meimiliki tujuan untuk meiningkatkan peilayanan. 

Latar be ilakang munculnya Finteich yang diadopsi pe irbankan ialah kareina 

adanya pe irmasalahan yang dialami masyarakat dan tidak dapat dilayani ole ih 

leimbaga keiuangan dalam hal ini peirbankan deingan be irbagai keindala. Maka 

dari itu peiluang ini lah yang diteirapkan banyak bank di Indoneisia, se ibab 

de ingan pe inambahan layanan inteirne it meinjadi suatu peimbaruan yang dapat 

meimbe irikan keise impatan be isar dalam meinge imbangkan ope irasional dan 

produktivitas dunia peirbankan. 

Be irangkat dari adanya fe inomeina pe inggunaan inteirne it dan 

pe ikeimbangan te iknologi digital yang sudah me irambah dunia peirbankan yakni 

de ingan adanya Financial Teichnology, maka peirbankan dituntut meinye idiakan 

siste im informasi handal untuk dapat digunakan se icara praktis oleih 

pe inggunanya. Dapat kita lihat pada inovasi peilayanan yang dise idiakan oleih 

pe irbankan deingan basis te iknologi baik dalam beintuk mobilei banking dalam 

basis handphonei, pe inggunaan ATM (Authomatic Teilleir Machinei), Creidit 

Card se irta masih banyak lainnya, ini me injadi tuntutan seikaligus keiharusan 

bagi peirusahaan yang be irge irak di bidang pe irbankan di Indone isia untuk 

meinguasai pangsa pasar modeirn. 

Pe iningkatan fasilitas di teingah pe irkeimbangan teiknologi digital 

pastinya me inuntut peirusahaan khususnya pe irbankan untuk meinye idiakan 

pe ilayanan yang dapat meimbe irikan ke imudahan seikaligus meimbe irikan 

ke ipuasan dalam  beirtransaksi, deingan ini maka peirbankan dikatakan tidak 

dapat meingikuti pe irkeimbangan yang dibutuhkan peirbankan tanpa meilibatkan 

pe inggunaan te iknologi. Mobilei Banking bisa me injadi solusi yang harus 

dipeirbaharui oleih bank. Dari beirbagai produk yang te ircipta dari adanya 

Financial Teichnology, yang me inarik bagi saya ialah Mobilei Banking, seibab 

ini meirupakan salah satu beintuk peilayanan jasa yang banyak ditawarkan oleih 

bank di Indoneisia. Mobilei Banking meinjadi solusi untuk meimeinuhi 
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ke ibutuhan transaksi peirbankan deingan me imanfaatkan jaringan inteirneit yang 

meimudahkan nasabah meilakukan transaksi hanya de ingan ge inggaman 

handphone i. Dalam hal ini Mobilei Banking meinjadi cara baru untuk 

meinye ile isaikan transaksi keiuangan beirbasis eile iktronik meilalui jaringan 

inteirne it deingan me inye isuaikan waktu yang diinginkan se isuai de ingan 

ke ibutuhannya, tanpa adanya batasan (Bangkara, 2016). 

Se iteilah pe irbankan sudah meimiliki solusi untung me ingimbangi 

pe irkeimbangan te iknologi digital deingan me inghadirkan Mobilei Banking, maka 

nasabah atau bahkan calon nasabah akan masuk pada tahap seilanjutnya yakni 

tahap proseis keiputusan untuk meinggunakannya. Se ipe irti yang disampaikan 

(Warmanto, 2008) bahwa pada masa peingambilan keiputusan untuk me imakai 

suatu teiknologi didukung me ilalui minat untuk me ineigaskan sikap spe isifik 

yang pada akhirnya ke iputusan te irse ibut dapat teirwujud. Ke iputusan yang 

dibuat oleih se ise iorang je ilas bukan tanpa alasan, pasti meilalui beibeirapa 

pe irtimbangan yang pada akhirnya me injadi seibuah ke iputusan yang akan 

diambil.  

Se ibe ilum seise iorang me ine intukan suaatu keiputusan, banyak faktor yang 

meinadasari, salah satunya adalah minat. Minat ialah seisuatu yang mampu 

meindorong sikap yang le ibih khusus untuk nantinya yang de imikian mampu 

be irpeingaruh te irhadap proseis keiputusan yang akan dipakai untuk 

meinggunakan te iknologi teirse ibut (Warmanto, 2008). Deingan adanya minat, 

ke iputusan yang akan dibuat akan seimakin kuat. Seibab antara keiputusan dan 

minat meimiliki reilasi yang cukup be irhubungan. Minat ialah seibuah keiinginan 

se ise iorang untuk me ilakukan suatu peirilaku teirte intu, dalam hal ini minat 

pe inggunaan se ibuah teiknologi dapat diartikan suatu niat peimakaian sisteim 

se icara teirus me ine irus de ingan anggapan bahwa meire ika meimiliki ruang untuk 

meindapatkan informasi, dalam peimahaman lain bahwasannya se ise iorang akan 

meilakukan suatu peirilaku apabila meimiliki keiinginan maupun minat untuk 

meilakukannya. Agar teirjadinya ge irakan dinamis meinge inai minat dalam 

meinggunakan te iknologi te irteintu maka dibutuhkannya kre iativitas dan inovasi 

yang be irke ilanjutan (Puspita, 2020). 
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Faktor se ise iorang me imiliki minat teirhadap se isuatu, ada banyak hal. 

Dalam hal minat teirhadap suatu teiknologi salah satu faktornya ialah 

Peirce iiveid Eiase i of Use i atau Peirse ipsi Ke imudahan. Peirceiiveid E iase i of Usei 

meinurut  (Jogiyanto, 2008) ialah tingkat keipe ircayaan se ise iorang te irhadap 

teiknologi yang mudah dipahami dan digunakan bagi sisteim teirse ibut. Dalam 

pe inuturannya (Davis, 1989) me inye ibutkan “eiase i” meimiliki arti “freieidom 

from difficulty or gre iat eiffort”. Ke imudian “Peirceiiveid Eiase i of Usei 

dideifinisikan “thei dgre ie iei to wich a pe irson be ilieiveis that using a particular 

syste im would bei freie i of eiffort”, hal ini dimaksudkan bahwa individu yang 

meinggunakan me impe ircayai jika sisteim informasi yang digunakan tidak sulit 

dikeindalikan dalam peimakaiannya se ihingga tidak pe irlu usaha keiras untuk 

meinggunakannya. Dari makna Peirce iiveid Eiase i of Usei se indiri, kita bisa 

meinge itahui bahwa satu dari banyak faktor yang mampu meimpeingaruhi minat 

dan juga ke iputusan untuk meinggunakan te iknologi ialah keimudahan.  

Be iralih dari faktor keimudahan atau Peirce iiveid Eiase i of Usei, teirnyata 

hal yang sama juga bisa me injadi faktor yang cukup dipe irtimbangkan oleih 

banyak orang untuk me injadi se ibuah ke iputusan dalam meinggunakan 

teiknologi yakni faktor Peirce iiveid Use ifulne iss. Peirce iiveid Use ifulneiss artinya 

dalam meinggunakan sisteim teiknologi yang diyakini mampu meimbe irikan 

manfaat seisuai ke igunaannya bagi pe inggunaannya (Jogiyanto, 2007: 114). 

Me inurut (Davis, 1989) dije ilaskan “thei de igre ie i to which a pe irson be ilieive is that 

using a prticular systeim would einchance i his or heir job peirformance i”, hal 

teirse ibut meinunjukan bahwa seise iorang yang me inggunakan meimpe ircayai 

bahwasannya dalam peinggunaan siste im informasi teirse ibut mampu 

meiningkatkan kineirjanya. De ingan me imahami makna Peirce iiveid Use ifulneiss, 

saya se imakin yakin bahwa keitika teiknologi meimiliki keigunaan yang baik 

pasti akan meinjadi bahan pe irtimbangan yang cukup untuk me ine intukan 

ke iputusan meinggunakan suatu teiknologi.  

Dari beibe irapa peimbahasan meinge inai Mobilei Banking seibeilumnya, 

sangat je ilas keihadiran Mobilei Banking meinjadi trobosan baru dunia 

pe irbankan untuk meingimbangi pe irkeimbangan digital yang ada. Tidak 
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dipungkiri lagi banyak Bank di Indone isia yang me imiliki fasilitas Mobilei 

Banking. Yang meinjadi daya tarik bagi saya adalah pada seiktor Bank Syariah, 

se ibab hadirnya Bank Syariah yang ada di Indone isia masih sangat minim jika 

dibandingkan deingan Bank Konve insional dan keiteirtarikan saya jatuh pada 

Bank Syariah Indone isia. Bank Syariah Indone isia (BSI) yang re ismi be irdiri 

pada 1 Fe ibruari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H, yang mana artinya 

adanya BSI ini baru be irusia 2 tahun. BSI adalah bank hasil meirge ir antara PT 

Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. 

Me iskipun BSI me irupakan Bank Syariah baru di Indone isia, teitapi 

pe irkeimbangan dan inovasi yang dibuat dapat dipeirtimbangan deingan Bank 

yang lahir seibe ilum BSI. Ini dapat kita lihat meilalui peinghargaan yang diraih 

oleih Bank Syariah Indone isia (BSI) me injadi Bank Syariah deingan Mobilei 

Banking syariah te irbaik yang dianuge irahkan oleih Infobank Digital Brand 

Awards 2022  (bankbsi.co.id). 

Produk-produk Bank Syariah Indonesia sudah menjamah hampir di 

seluruh Indonesia, tidak dipungkiri lagi juga masuk dalam kota kota kecil 

seperti kota Purwokerto, dengan segala elemen masyarakat di Purwokerto 

yang sudah mengenal Bank Syariah Indonesia, penulis tertarik untuk meneliti 

pada ranah mahasiswa khususnya di Purwokerto, yang demikian itu sebab 

dalam dunia kampus akan terdapat banyak peluang untuk mengetahui motif 

serta tujuan penggunaan produk Bank Syariah Indonesia lebih tepatnya BSI 

Mobile. Dari berbagai kampus yang berada di Purwokerto, penelitian ini 

memfokuskan untuk populasi pada Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, sebab di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

memiliki mayoritas bahkan seluruh mahasiswanya muslim. Dengan adanya 

fenomena lingkungan ini menarik bagi saya untuk mengetahui apakah dengan 

keseluruhan mahasiswa muslim akan menggunakan produk Bank Syariah, 

sehingga penelitian ini memfokuskan di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

Sebagai penguat adanya fenomena lingkungan dalam penggunaan BSI 

Mobile dalam lingkup kampus terkhusus di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 
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Purwokerto, ini dapat dilihat melalui tidak sedikitnya mahasiswa UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang melakukan transaksi pembayaran 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) melalui BSI Mobile. Bukan hanya digunakan 

untuk transaksi pembayaran UKT disisi lain dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari yang lebih banyak digunakan oleh mahasiswa adalah Top Up E-

Wallet melalui BSI Mobile. Dengan adanya beberapa sampling ini, dapat 

menjadi salah satu faktor latar belakang penelitian ini akan dilakukan. 

Be irbe ikal latar beilakang di atas, rasanya be ilum cukup seihingga 

meilalui peine ilitian-pe ineilitian teirdahulu meinjadi tambahan dasar peinulis untuk 

meilakukan peineilitian ini. Dari jurnal beirjudul “Peingaruh Pe irceiiveid E iase i of 

Use i pada Aplikasi M-Banking Bank Umum Syariah deingan Trust se ibagai 

Variabeil Inte irve ining” ole ih Ghozian Hake ieim dan Ririn Tri Ratnasari pada 

tahun 2021 meinjadi salah satu dasar Pe ineiliti dalam peineilitian ini untuk 

meinge imbangkan pe ine ilitian deingan me inambahkan variablei baru se irta 

meinggunakan variablei de ipeinde in dan variablei inteirve ining yang be irbe ida dari 

pe ineilitian seibe ilumnya. Dalam peineilitian te irse ibut meinjeilaskan beibe irapa hasil 

dari data yang sudah dianalisis meinggunakan Path Anlysis se ibagai be irikut : 

1. H1 : Pe irce iiveid E iase i of Use i me imiliki pe ingaruh positif signifikan 

teirhadap trust, ditunjukkan skor C. R. 3,382, meile ibihi batas minimum 

1,96. Be irbe ida de ingan skor P yang dituliskan deingan tanda *** ini 

artinya signifikan pada tingkat 0,05. Dapat disimpulkan H1 

meinyatakan bahwa “Peirce iiveid E iase i of Use i be irpe ingaruh signifikan 

teirhadap Trust” diteireiima. 

2. H2 : me inunjukan skor C. R. 1,353, kurang dari batas minimum 1,96. 

Ke imudian skor P se ibe isar 0,176 me ileibihi batas 0,05, ini meinunjukan 

tidak signifikan pada tingkat 0,05. Artinya H2 me inyatakan bahwa 

“Peirce iiveid E iase i of Use i tidak beirpe ingaruh  signifikan te irhadap 

Beihavioral Inteintion” ditolak, seihingga Pe ircieive id E iase i of Use i 

meimiliki peingaruh positif signifikan te irhadap beihavioral inteintion. 

3. H3 : Trust be irpe ingaruh positif signifikan teirhadap beihavioral 

inteintion, ditunjukkan meilalui skor C. R. 5,030, jauh meile ibihi batas 
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minimum 1,96. Be irbe ida skor P ditunjukkan de ingan tanda *** artinya 

meinunjukan signifikan pada tingkat 0,05. Ini artinya H3 yang 

meinyatakan “Trust be irpeingaruh signifikan teirhadap Beihavioral 

Inteintion” diteirima.  

Be irdasarkan uraian di atas dan dari beibeirapa liteiratur hasil peine ilitian 

teirdahulu teirdapat peirbe idaan seirta obse irvasi pe indahuluan yang dilakukan 

oleih pe ineiliti, maka peine iliti meimpunyai keiteirtarikan untuk meilakukan 

pe ineilitian meinge inai pe ingaruh faktor ke imudahan dan faktor keigunaan 

teirhadap ke iputusan meinggunakan Mobile i Banking Bank Syariah Indone isia 

meilalui variabeil inteirve ining minat. Maka dari itu, peinulis meilakukan 

pe ineilitian deingan judul “Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan BSI Mobile dengan 

Minat sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa S1 UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)” Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 

menggunakan BSI Mobile.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang di atas, keimudian pe inulis meirumuskan masalah 

yang akan dibahas dalam proposal skripsi ini yaitu : 

1. Apakah  Pe irce iiveid E iase i of Use i be irpe ingaruh te irhadap keiputusan 

pe inggunaaan BSI Mobile pada Mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwoke irto? 

2. Apakah Pe irce iiveid Use ifulneiss be irpe ingaruh te irhadap keiputusan 

pe inggunaaan BSI Mobile pada Mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwoke irto? 

3. Apakah Peirce iiveid Eiase i of Usei beirpe ingaruh teirhadap minat pada 

mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto? 

4. Apakah Pe irceiiveid Use ifulneiss be irpe ingaruh te irhadap minat pada 

mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto? 
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5. Apakah minat beirpe ingaruh te irhadap keiputusan pe inggunaan BSI Mobile 

pada mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto? 

6. Bagaimanakah peingaruh minat dalam meimeidiasi Peirce iiveid E iase i of Use i 

teirhadap ke iputusan meinggunakan BSI Mobile pada mahasiswa S1 UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto? 

7. Bagaimanakah peingaruh minat dalam me imeidiasi Peirce iiveid Use ifulneiss 

teirhadap ke iputusan meinggunakan BSI Mobile pada mahasiswa S1 UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan latar beilakang se irta rumusan masalah di atas, 

se ihingga tujuan dari peine ilitian ini ialah seibagai be irikut : 

a. Untuk mengnalisis apakah Peirce iiveid Eiase i of Use i  beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan peinggunaaan BSI Mobile pada Mahasiswa S1 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto 

b. Untuk mengenalasis apakah Peirceiiveid Use ifulne iss be irpe ingaruh 

teirhadap keiputusan peinggunaaan BSI Mobile pada Mahasiswa S1 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto  

c. Sebagai bahan untuk menganalisis apakah Peirceiiveid E iase i of Use i 

be irpeingaruh te irhadap minat pada mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwoke irto 

d. Sebagai bahan untuk menganalisis apakah Peirce iiveid Use ifulne iss 

be irpeingaruh te irhadap minat pada mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwoke irto 

e. Untuk me inganalisis apakah minat beirpeingaruh te irhadap keiputusan 

pe inggunaan BSI Mobile pada mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwoke irto 

f. Untuk me inganalisis bagaimana minat meimeidiasi Peirce iiveid E iase i of 

Use i teirhadap keiputusan peinggunaan BSI Mobile pada mahasiswa S1 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto 
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g. Untuk me inganalisis bagaimana minat meimeidiasi Peirce iiveid E iase i of 

Use i teirhadap keiputusan peinggunaan BSI Mobile pada mahasiswa S1 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto 

2. Manfaat Penelitian 

Be irbe ikal targe it peine ilitian yang ingin dicapai, maka peineilitian ini 

diharapkan meimiliki manfaat. Be irikut manfaat yang dapat dipeiroleih: 

a. Manfaat Teioritis 

Pe ine ilitian ini meimiliki harapan dapat digunakan meinjadi 

sumbe ir bacaan ilmiah yang me imbe irikan wawasan teintang 

bagaimanakan peingaruh Pe irce iiveid E iase i of Use i dan Peirce iiveid 

Use ifulneiss te irhadap keiputusan meinggunakan Mobilei Banking , dan 

juga dapat meinjadi reifeire insi bagi pihak yang ingin me inge imbangkan 

maupun untuk meilakukan seibuah peinilitian yang se irupa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pe irusahaan 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan gambaran 

ke ipada peirusahaan teirkait yakni Bank Syariah Indone isia (BSI) 

teintang pe ingaruh Pe irce iiveid E iase i of Use i se irta Pe irceiiveid 

Use ifulneiss, te irhadap keiputusan nasabah dalam peinggunaan BSI 

Mobile. 

2) Bagi Pe ine iliti dan/atau Akadeimisi 

Pe ine ilitian ini beirmanfaat meinjadi tolak ukur yang 

dipeirole ih se ilama peirkuliahan dalam hal pe ingaruh Pe irceiiveid 

E iase i of Usei dan Peirce iiveid Use ifulneiss, teirhadap keiputusan 

pe inggunaan Mobilei Banking. 
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D. Sistematika Penulisan 

Pe inyusunan pe inulisan skripsi me imiliki tujuan untuk me impeirmudah  

meimahami isi skripsi, maka siste imatika peinulisan dibagi me injadi 5 (lima) 

bab yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I pe indahuluan beirisi me inge inai pe injeilasan latar be ilakang masalah, 

rumusan masalah yang me injadi dasar peine ilitian, tujuan peine ilitian, manfaat 

pe ineilitian dan siste imatika peineilitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab II Landasan Te iori peimbahasan meinge inai landasan teiori seirta 

re ifeire insi yang akan meimbeirikan peinge irtian dasar yang me imbahas teiori yang 

dipakai dalam meilandasi peine ilitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Ide intifikasi dan deifinisi opeirasional variabe il, jeinis dan sumbeir data, populasi 

dan sampeil, teiknik pe ingumpulan data, teiknik analisis data se irta validitas dan 

re iliabilitas yang digunakan dalam pe ine ilitian adalah seimua topik yang dibahas 

dalam Bab III Me itodei Pe ine ilitian 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Peirce iiveid Eiase i of Use i, dan Peirce iiveid Use ifulneiss teirhadap Minat Mahasiswa 

meinggunakan BSI Mobile. 

BAB V PENUTUP 

Ke isimpulan me inge inai hasil dari peine ilitian yang te ilah dilakukan dan saran 

dari peine iliti seirta peinutup teirtuang pada Bab V. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Technology Acceptance Model (TAM) 

a. Pengertian Technology Acceptance Model (TAM) 

Dalam penelitian ini Technology Acceptance Model (TAM) 

menjadi dasar teori pada penerapannya sebab teori ini merupakan 

suatu model dimana ruang lingkup yang dibahas seputar dengan 

keputusan seorang individu untuk menggunakan teknologi informasi 

tertentu. TAM ini diperkenalkan oleh Freed D. Davis pada tahun 

1989. Dimana konsep TAM yang dikembangkan oleh Davis, 

menawarkan sebuah teori sebagai landasan untuk mempelajari dan 

memahami perilaku pemakai dalam menerima dan menggunakan 

sebuah sistem informasi. Perluasan konsep dari TAM sendiri 

diharapkan akan membantu memprediksi sikap dan penerimaan 

seseorang terhadap teknologi dan dapat memberikan informasi 

mendasar yang diperlukan mengenai faktor-faktor yang menjadi 

pendorong sikap individu tersebut. 

TAM (Technology Acceptance Model) adalah model yang 

digunakan untuk menganalisis faktor penerimaan sistem. Model 

penerimaan teknologi telah banyak digunakan di bidang teknologi 

informasi. Menurut (Hendra, 2016). TAM (Technology Acceptance 

Model) didasarkan pada model redo behaviour theory, yaitu model 

Martin, teori yang dikemukakan oleh Martin Fishbein dan Akzed. 

Hypothetical Action Model Theory (TRA) adalah salah satu jenis 

teori tindakan yang premisnya adalah bahwa reaksi dan persepsi 

terhadap sesuatu akan menentukan perilaku manusia. Reaksi dan 

opini atas penggunaan Teknologi Informasi (TI) dapat 

mempengaruhi sikap atau perilaku penerima teknologi informasi.  
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Dari segi penggunaan dan kemudahan penggunaan, salah 

satu faktor yang mempengaruhi teknologi informasi adalah persepsi 

pengguna teknologi informasi. Oleh karena itu, alasan seseorang 

melihat penggunaan dan kemudahan penggunaan teknologi 

informasi membuat sikap atau perilaku orang tersebut menerima 

teknologi informasi. Model TAM (Technology Acceptance Model) 

yang dikembangkan dari sebuah teori psikologi yang menjelaskan 

perilaku penggunanya berawal dari kepercayaan (belief), sikap 

(attitude), keinginan (intention), dan hubungan perilaku pengguna 

(user behaviour relationship) (Wida, 2016). Dua konstruk utama 

dalam TAM adalah persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan 

persepsi kemudahan (perceived ease of use). TAM berargumentasi 

bahwa penerimaan individual terhadap sistem teknologi informasi 

ditentukan oleh dua konstruk tersebut (Jogiyanto, 2007: 112).  

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) keduanya 

mempunyai pengaruh ke minat perilaku (behavioral intention). 

Pemakai teknologi akan mempunyai minat menggunakan teknologi 

(minat perilaku) jika merasa sistem teknologi bermanfaat dan mudah 

digunakan. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) juga 

mempengaruhi persepsi kemudahan (perceived ease of use) tetapi 

tidak sebaliknya. Pemakai sistem akan meggunakan sistem jika 

sistem bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan atau tidak 

mudah digunakan. Sistem yang sulit digunakan atau tidak mudah. 

Sistem yang sulit digunakan akan tetap digunakan jika pemakai 

merasa bahwa sistem masih berguna.  
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Model dari TAM dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :  

Gambar 2 Model Technology Acceptance Model (TAM)  

           

 
 

         

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          Sumber : Buku Jogiyanto, 2007: 112 

b. Konstruk-Konstruk pada Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) yang pertama yang 

belum dimodifikasi menggunakan lima konstruk utama. Kelima 

konstruk ini adalah sebagai berikut (Jogiyanto, 2007: 113): 

1) Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 

2) Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

3) Sikap terhadap perilaku (Attitude Towards Behavioral) atau 

sikap menggunakan teknologi (Attitude Towards Using 

Technology) 

4) Minat perilaku (behavioral intention) atau minat perilaku 

menggunakan teknologi (behavioral intention to use) 

5) Perilaku (behavioral) atau pengunaan teknologi sesungguhnya 

(actual technology use) 

c. Kelebihan Technology Acceptance Model (TAM) 

Dalam konsep TAM memiliki beberapa kelebihan, berikut 

penjelasan kelebihan TAM (Jogiyanto, 2007: 134) : 

1) TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat 

untuk menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi 
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informasi gagal diterapkan karena pemakainya tidak mempunyai 

minat (intention) untuk menggunakannya. Tidak banyak model-

model penerapan sistem teknologi informasi yang memasukkan 

faktor psikologis atau perilaku (behavioral) di dalam modelnya 

dan TAM adalah salah satu yang mempertimbangkannya. 

2) TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat 

3) TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya 

sebagian besar mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM 

merupakan model yang baik. Bahkan TAM lebih banyak diuji 

dibandingkan dengan model yang lain misalnya dengan Theory 

Reasoned Action (TRA) dan Theory Planned Behavior (TPB) 

dan hasilnya juga konsisten bahwa TAM cukup baik. 

4) Kelebihan TAM yang paling penting adalah model ini 

merupakan model yang parsimoni (parsimonius) yaitu model 

yang sederhana tetapi valid. Membuat model yang sederhana 

tetapi valid merupakan hal yang tidak mudah. Terjadi trade-off 

dari pembuatan model. Jika diinginkan model yang sederhana 

mestinya menggunakan banyak asumsi bahwa faktor-faktor lain 

tetap tidak berpengaruh pada modelnya, tetapi ini akan 

berpengaruh pada kualitas dan validitas modelnya yang akan 

menurun. Sebaliknya jika diinginkan model yang valid dan 

lengkap, maka semua faktor-faktor pengaruh harus dimasukkan 

kedalam model dengan akibat model akan menjadi komplek.  

d. Kelemahan Technology Acceptance Model (TAM) 

Disamping TAM memiliki keunnggulan yang baik, juga 

memiliki kekurangan pada sistem ini, berikut uraian kelemahan 

Technology Acceptance Model (TAM) (Jogiyanto, 2007: 135) : 

1) TAM hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat 

umum saja tentang minat dan perilaku pemakai sistem dalam 

menerima sistem teknologi informasi. TAM hanya menjelaskan 

kepercayaan-kepercayaan (beliefs) mengapa pemakai 
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mempunyai minat perilaku menggunakan sistem yaitu percaya 

bahwa sistem yang akaan digunakan berguna dan mudah 

digunakan. Akan tetapi TAM belum memberikan informasi dan 

menjelaskan mengapa pemakai sistem mempunyai kepercayaan-

kepercayaan tersebut. Untuk mengatasi kekurangan TAM, 

banyak peneliti mulai mengembangkan TAM dengan 

memasukkan banyak variabel-variabel eksternal untuk 

menjelaskan hal tersebut. 

2) Perilaku pemakai sistem teknologi informasi di TAM tidak 

dikontrolndengan kontrol perilaku (behavioral control) yang 

membatasi minat perilaku seseorang. Kontrol perilaku 

(behavioral control) ini menjelaskan mengapa seseorang 

mempunyai minat perilaku yang berbeda pada situasi yang 

sama. Kemungkinan mereka mempunyai norma-norma 

subyektif yang berbeda. Inilah salah satu contoh dari kontrol 

perilaku (behavioral control).  

3) Perilaku (behavioral) yang diukur di TAM seharusnya adalah 

pemakaian atau penggunaan atau penggunaan teknologi 

sesungguhnya (actual usage). Kenyataannya banyak penelitian 

menggunakan penggunaan teknologi yang dilapokan sendiri 

oleh responden (self-reported usage) atau penggunaan teknologi 

yang diperkirakan (self-predicted usage) yang belum tentu 

mencerminkan atau mengukur pemakaian sebenarnya.  

4) Umumnya model penelitian TAM kurang dapat menjelaskan 

sepenuhnya antar hubungan (causation) variabel-variabel di 

dalam model. 

5) Tidak mempertimbangkan perbedaan kultur 

2. Perceived Ease of Use  

a. Pengertian Perceieved Ease of Use 

Salah satu kosntruk utama pada TAM ialah Perceived Ease 

of Use. Perceived Ease of Use didefinisikan sebagai sejauh mana 
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seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 

dari usaha (“is the extent to wich a person believes that using a 

technology will be free of effort.”). Dari definisinya, diketahui bahwa 

konstruk persepsi kemudahan (perceived ease of use) ini juga 

merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan 

keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi 

mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika 

seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan 

maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa 

percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia 

tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007: 115). Konstruk 

persepsi kemudahan (perceived ease of use) mempengaruhi persepsi 

kegunaan (pereived usefulness), sikap (attitude), minat (behavioral 

intention), dan pengunaan sesungguhnya (behavior). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ramdhani, 2009) 

menjelaskan bahwa kemudahan atau ease merupakan suatu keadaan 

tanpa adanya kesulitan atau terbebaskan dari kesulitan atau dapat 

juga diartikan tidak perlu berusaha terlalu keras. Dengan demikian, 

persepsi kemudahan (perceive ease of use) merujuk pada keyakinan 

seseorang atau individu dalam menggunakan sistem teknologi dan 

informasinya tidak merasa merepotkan atau tidak membutuhkan 

usaha yang besar.  

Dalam bertindak seseorang dipengaruhi oleh persepsinya 

mengenai situasi tertentu. Menurut (Kotler dan Amstrong 2008: 

214), persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur 

dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu yang 

berarti mengenai dunia sedangkan dalam pendapat lain 

mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses yang diawali oleh 

suatu stimuli yang mengenai indra manusia untuk kemudian 

dilakukan respon (Astuti, 2013).  
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Persepsi kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu 

sistem dirancang bukan untuk menyulitkan pemakainya, tetapi justru 

mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Dengan kata lain, seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja 

lebih mudah dibandingkan dengan seseorang yang tidak 

menggunakan sistem atau bekerja secara manual (Hadi, 2014).  

(Fadlan, 2018) menjelaskan bahwa menurut Davis pada 

tahun 1989 perceived ease of use sebuah teknologi didefinisikan 

sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa komputer 

dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. Definisi tersebut juga 

didukung oleh pernyataan lain bahwa persepsi tentang kemudahan 

penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu ukuran 

dimana seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat dengan 

mudah dipahami dan digunakan. 

Berdasarkan beberapa definisi yang dijelaskan berdasarkan 

beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan atau yang sering disebut sebagai perceived 

ease of use sebuah teknologi informasi sebagai ukuran dimana 

pengguna dimasa depan menganggap suatu sistem teknologi 

informasi yang digunakan dapat bebas dari hambatan, tidak 

memperlukan usaha yang terlalu besar baik dalam segi waktu 

maupun tenaga seseorang dalam mempelajari sistem teknologi 

informasi yang digunakan tersebut. 

b. Indikator Perceived Ease of Use 

Menurut (Fatmawati, 2015) menjelaskan bahwa pada 

awalnya Davis menggunakan sebanyak 14 ukuran sebagai indikator 

yang digunakan dalam mengukur perceive ease of use, namun pada 

kajian ke satu yang merupakan uji coba awal /studi pra test yang 

dilakukan untuk mengetahui reliabilitas maupun validitas dan 

memperoleh hasil berupa 10 macam indikator, yaitu: cubersome, 

ease of learning, frustrating, controllable, rigid & inflexible, ease of 
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remembering, mental effort, understandable, effort to be skillful, 

easy to use. Namun selanjutnya pada kajian kedua, Davis melakukan 

uji coba prototip atau model dengan memperkecil indikator sehingga 

menjadi lebih baik dan lebih praktis. Analisis yang dilakukan waktu 

itu dengan menghitung Korelasi (antara perceived usefulness, 

perceived ease of use, dan self reported system usage), maupun 

Analisis Regresi (effect of perceive usefulness dan perceive ease of 

use on self reported usage).  

Sehingga indikator dari perceived ease of use sebagai berikut 

:  

1) Mudah dipelajari (easy to learn) 

2) Dapat dikontrol (controllable) 

3) Jelas & dapat dipahami (clear & understandable) 

4) Fleksibel (flexible) 

5) Mudah untuk menjadi terampil/mahir (easy to become skillful) 

6) Mudah digunakan (easy to use) 

3. Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) 

a. Pengertian Perceived Usefulness 

Konstruk utama selain perceived ease of use pada TAM 

yakni perceived usefulness (persepsi kegunaan). Perceived 

usefulness (persepsi kegunaan) didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

meningkatkan kinerja pekerjannya (“as the extent to which a person 

believes that using a technology will enhance her or his 

performance.”) (Jogiyanto, 2007: 114). Pengertian Penerimaan 

teknologi oleh pengguna ditentukan oleh dua tipe motivasi, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul 

karena adanya ekspektasi yang dirasakan oleh individu itu sendiri 

dari hasil berinteraksi dengan sebuah aplikasi sistem teknologi 

informasi. Sedangkan motivasi ekstrinsik muncul karena adanya 

ekspektasi atas penggunaan aplikasi sistem teknologi informasi 
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tertentu yang diterima dari luar yaitu penghargaan karena kinerjanya 

meningkat, dan kemanfaatan teknologi informasi merupakan 

manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam 

melaksanakan tugas serta individu akan menggunakan teknologi 

informasi jika orang tersebut mengetahui manfaat atau kegunaan 

(usefulness) positif atas penggunaannya (Hermanto, 2017).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fadlan, 2018) 

menuliskan bahwa menurut Davis perceived usefulness atau persepsi 

kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan 

suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang 

yang menggunakannya. Sehinga dapat diartikan bahwa Persepsi 

Kemanfaatan atau perceived usefulness sistem teknologi informasi 

adalah variabel yang dapat dijadikan sebagai ukuran dimana 

pengguna dimasa depan percaya bahwa dengan menggunakan sistem 

informasi tersebut akan memberikan manfaat yang positif dan dapat 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap pekerjaannya.  

Dari definisi perceived usefulness dapat disimpulkan bahwa 

persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang 

proses pengambilan keputusan. Dengan demikian jika seseorang 

merasa percaya bahwa suatu sistem informasi berguna maka dia 

akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya 

bahwa sistem informasi kurang berguna maka dia tidak akan 

menggunakannya. Konstruk persepsi kegunaan mempengaruhi 

secara positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi. 

Banyak penelitian yang menyatakan bahwa perceived usefulness 

(persepsi kegunaan) merupakan konstruk yang paling banyak 

signifikan dan penting yang mempengaruhi sikap (attitude), minat 

(behavioral intention), dan perilaku (behavior) di dalam 

menggunakan teknologi dibandingkan dengan konstruk yang 

lainnya. (Jogiyanto, 2007: 114) 
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b. Indikator Perceived Usefulness 

Pada awalnya Davis menggunakan sebanyak 14 ukuran yang 

dijadikan sebagai indikator dalam mengukur variabel perceived 

usefulness, lalu dikerucutkan menjadi 10 indikator, yaitu: quality of 

work, control over work, work more quickly, critical to my job, 

increase productivity, job performance, accomplish more work, 

effectiveness, makes job easy, useful 

Indikator dari persepsi terhadap kemanfaatan penggunaan 

atau perceived usefulness sebagai berikut: (Fatmawati, 2015) 

1) Mempercepat pekerjaan (work more quickly) 

2) Meningkatkan kinerja (improve job performance) 

3) Meningkatkan produktivitas (increase productivity) 

4) Efektifitas (effectiveness) 

5) Mempermudah pekerjaan (make job easier)  

6) Bermanfaat (useful)  

(Davis, 1989) mengkonsepkan bahwa perceived usefulness 

diukur melalui indikator seperti meningkatkan kinerja pekerjaan, 

menjadikan pekerjaan lebih mudah serta secara keseluruhan 

teknologi yang digunakan dirasakan bermanfaat. Dalam (Yahyapour, 

2008) ditambahkan bahwa perceived usefulness dapat diukur dengan 

indikator meningkatkan produktivitas, menjadikan kerja lebih 

efektif, dan pekerjaan menjadi lebih cepat (Fadlan, 2018). 

4. Keputusan 

a. Pengertian Keputusan 

Dalam penelitian (Styarini, 2020) menjelaskan beberapa 

definisi keputusan dari beberapa sumber diantaranya teori yang 

disampaikan Peter dan Olson, mendefinisikan pengambilan 

keputusan sebagai proses pengintegrasian yang melibatkan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih alternatif, dan 

memilih salah satu diantaranya. Dalam konteks produk jasa kita 

mengenal dengan keputusan menggunakan, yaitu menggunakan 
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layanan yang diberikan oleh pihak perusahaan akan jasa yang 

mereka tawarkan. Menurut (Fatuh, 2017) keputusan pembelian dapat 

diasumsikan sebagai keputusan menggunakan. Dalam konteks 

perusahaan jasa, keputusan pembelian merupakan proses seorang 

konsumen menggunakan produk berupa layanan yang ditawarkan 

oleh perusahaan jasa tersebut. Menurut (Kotler dan Keller, 2008), 

keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil berdasarkan 

preferensi merek-merek yang ada di dalam sebuah pilihan 

Keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau 

lebih. Dengan kata lain pilihan alternatif harus tersedia bagi 

seseorang ketika mengambil keputusan (Schiffman dan Kanuk, 

2010). Pengambilan keputusan ialah proses memilih suatu alternatif 

atau cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai situasi. 

Pengambilan keputusan memerlukan satu tindakan, membutuhkan 

beberapa langkah. Dapat saja langkah-langkah itu terdapat dalam 

pikiran seseorang yang sekaligus mengajaknya berpikir sistematis. 

Keputusan pembelian adalah suatu keputusan yang dibuat oleh 

konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk yang diawali 

oleh adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dan keinginan.  

Menurut (Lunenburg, 2010) pengambilan keputusan adalah 

proses membuat pilihan dari sejumlah alternatif untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Definisi ini memiliki tiga kunci elemen. 

Pertama, pengambilan keputusan melibatkan membuat pilihan dari 

sejumlah pilihan. Kedua, pengambilan keputusan adalah proses yang 

melibatkan lebih dari sekedar pilihan akhir dari antara alternatif. 

Ketiga, hasil yang diinginkan yang disebutkan dalam definisi 

melibatkan tujuan atau target yang dihasilkan dari aktivitas mental 

bahwa pembuat keputusan terlibat dalam mencapai keputusan akhir. 

(Sangadji dan Sopiah, 2013:42) menjelaskan keputusan 

sebagai pemilihan atas suatu tindakan yang didasari dari dua pilihan 

alternatif atau lebih. Kemudian inti dari pengambilan keputusan 
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nasabah adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku alternative atau lebih, 

dan memeilih salah satu di antara dua perilaku tersebut. Pemilihan 

tersebut didasarkan dari informasi dan pengetahuan yang didapatkan 

oleh nasabah. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, pengambilan 

keputusan bisa disimpulkan bahwa suatu proses pemilihan dari 

antara alternative untuk mencapai suatu hasil. 

b. Indikator Keputusan 

Menurut (Kotler, 2012) ada bebarapa indikator pembelian, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kemantapan pada sebuah produk  

Dalam melakukan keputusan pembelian, nasabah akan 

memilih salah satu dari beberapa alternative yang ada. Pilihan 

tersebut didasarkan pada kualitas, mutu, harga, dan faktor-

faktor lain yang dapat memantapkan keinginan nasabah untuk 

membeli dan menggunakan suatu produk. Nasabah akan 

melihat apakah produk itu benar-benar dibutuhkan. 

2) Kebiasaan dalam membeli produk  

Kebiasaan nasabah dalam membeli produk juga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Nasabah akan 

merasa produk tersebut sudah melekat dibenaknya karena 

nasabah sudah merasakan manfaat dari produk tersebut. 

3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain  

Dalam melakukan keputusan pembelian, apabila 

nasabah sudah mendapatkan manfaat yang diharapkan dari 

suatu produk, maka nasabah akan merekomendasi kepada 

nasabah lain. Nasabah ingin agar nasabah lain merasakan 

bahwa produk tersebut sangat bagus dan lebih baik dari produk 

lain. 
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4) Melakukan pembelian ulang  

Kepuasan nasabah dalam membeli dan menggunakan 

sebuah produk menyebabkan nasabah melakukan pembelian 

ulang terhadap produk tersebut. 

c. Tipe Pengambilan Keputusan  

Menurut (Sumarwan, 2014) seorang konsumen dalam 

pengambilan keputusan, konsumen cenderung memiliki beberapa 

tipe penjelasannya sebagai berikut : 

1) Pemecahan masalah yang diperluas 

Tipe pengambilan keputusan seperti ini adalah saat 

dimana konsumen kurang paham dalam karateristik untuk 

mengevaluasi suatu produk tertentu. Juga bisa terjadi saat 

konsumen tidak memiliki batasan pada jumlah suatu merek 

untuk dipertimbangkan. Sehingga konsumen akan 

membutuhkan informasi yang cukup banyak agar dapat 

menentukan kriteria dalam menilai suatu merek. Tipe ini 

sering terjadi pada proses pembelian barang mewah atau pada 

kondisi keputusan yang dianggap saat penting oleh konsumen. 

2) Pemecahan masalah terbatas  

Pada kasus ini seorang konsumen cenderung belum 

memiliki pengetahuan dasar untuk melakukan evaluasi suatu 

produk serta kurangnya preferensi mengenai suatu merek 

tertentu. Sehingga konsumen perlu mendapatkan informasi 

tambahan agar mampu membedakan dari beberapa merek yang 

tersedia. Proses ini lebih sederhana dari pada tipe sebelumnya, 

biasanya terjadi saat pembelian di swalayan. Konsumen bisa 

mendapatkan tambahan informasi dari iklan dan peragaan 11 

produk sehingga hal tersebut dapat membantunya untuk 

memilih produk yang sesuai keinginannya. 
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3) Pemecahan masalah rutin 

Dikondisi ini konsumen cenderung lebih 

berpengalaman dengan produk yang akan dibeli nantinya. 

Sehingga dalam mengevaluasi suatu produk konsumen sudah 

ada kriteria khusus pada suatu merek. Dengan begitu 

konsumen hanya membutuhkan sedikit informasi tambahan 

sebagai bahan pertimbangan saat pembelian. 

d. Jenis-Jenis Pengambilan Keputusan 

Jenis-jenis keputusan dapat disusun berdasarkan berbagai 

sudut pandang dan secara garis besar yaitu (Lipursari, 2013) : 

1) Keputusan berdasarkan tingkat keputusan Pada umumnya 

sebuah lembaga memiliki hierarki manajemen. Secara klasik 

hierarki ini terbagi atas 3 tingkatan yaitu: manajemen puncak, 

manajemen menengah dan manajemen tingkat bawah. 

2) Keputusan yang berdasarkan regularitas Keputusan yang 

dikemukakan oleh (Simon, 1995) dibagi menjadi 2 yaitu: 

a) Pengambilan keputusan terprogram : pengambilan 

keputusan yang bersifat rutinitas dan berulang-ulang 

dengan cara penannggulangan telah ditentukan untuk 

penyelesaikan masalah melalui: prosedur (serangkaian 

langkah yang berhubungan dan berurutan yang harus 

diikuti oleh pengambil keputusan), aturan (ketentuan 

yang mengatur yang harus dilakukan dan yang tidak 

boleh dilakukan oleh pengambil kebijakan), kebijakan 

(pedoman yang menentukan parameter untuk membuat 

keputusan). 

b) Pengambilan keputusan tidak terprogram: pengambilan 

keputusan yang bersifat tidak rutinitas dan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang tidak berstuktur. 

c) Keputusan berdasarkan lingkungan : keputusan ini 

dibedakan menjadi 4 kelompok yaitu: (1) pengambilan 
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keputusan dalam kondisi pasti, (2) pengambilan 

keputusan dalam kondisi beresiko, (3) pengambilan 

keputusan dalam kondisi tidak pasti, (4) pengambilan 

keputusan dalam kondisi konflik. 

e. Proses Pengambilan Keputusan 

Dalam mempelajari keputusan pembelian konsumen, seorang 

pemasar harus melihat hal-hal yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian dan membuat suatu ketetapan konsumen membuat 

keputusan pembeliannya. (Kotler, 2002) mengemukakan proses 

pembelian tersebut melalui lima tahapan. Tahapan pengambilan 

keputusan konsumen tersebut antara lain adalah :  

1) Pengenalan masalah (problem recognition)  

Proses pembelian diawali dengan adanya masalah atau 

kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen. Konsumen 

mempersepsikan perbedaan antara keadaan yang diinginkan 

dengan situasi saat ini guna membangkitkan dan mengaktifkan 

proses keputusan. 

2) Pencarian informasi (information search)  

Setelah konsumen merasakan adanya kebutuhan suatu 

barang atau jasa, selanjutnya konsumen mencari informasi baik 

yang disimpan dalam ingatan (internal) maupun informasi 

yang didapat dari lingkungan (eksternal). Sumber-sumber 

informasi konsumen terdiri dari : 

a) Sumber pribadi : keluarga, teman, tetangga, kenalan. 

b) Sumber niaga/komersial : iklan, tenaga penjual, 

kemasan, dan pemajangan. 

c) Sumber umum : media massa dan organisasi konsumen. 

d) Sumber pengalaman : penanganan, pemeriksaan, 

penggunaan produk.  
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3) Evaluasi alternatif (validation of alternativ) 

Setelah informasi di peroleh, konsumen mengevaluasi 

berbagai alternatif pilihan dalam memenuhi kebutuhan 

tersebut. Untuk menilai alternatif pilihan konsumen terdapat 5 

(lima) konsep dasar yang dapat digunakan, yaitu :  

a) Sifat-sifat produk, apa yang menjadi ciri-ciri khusus dan 

perhatian konsumen terhadap produk atau jasa tersebut.  

b) Pemasar hendaknya lebih memperhatikan pentingnya 

ciri-ciri produk dari pada penonjolan ciri-ciri produk.  

c) Kepercayaan konsumen terhadap ciri merek yang 

menonjol. 

d) Fungsi kemanfaatan, yaitu bagaimana konsumen 

mengharapkan kepuasan yang diperoleh dengan tingkat 

alternatif yang berbeda-beda setiap hari. 

e) Bagaimana prosedur penilaian yang dilakukan konsumen 

dari sekian banyak ciri-ciri barang. 

4) Keputusan Pembelian (purchase decision)  

Konsumen yang telah melakukan pilihan terhadap 

berbagai alternatif biasanya membeli produk yang paling 

disukai, yang membentuk suatu keputusan untuk membeli. 

Ada 3 (tiga) faktor yang menyebabkan timbulnya keputusan 

untuk membeli, yaitu : 

a) Sikap orang lain : tetangga, teman, orang kepercayaan, 

keluarga. 

b) Situasi tak terduga : harga, pendapatan keluarga, manfaat 

yang diharapkan. 

c) Faktor yang dapat diduga : faktor situasional yang dapat 

diantisipasi oleh konsumen. 

5) Perilaku pasca pembelian (post purchase behavior) Kepuasan 

atau ketidak puasan konsumen terhadap suatu produk akan 

berpengaruh terhadap perilaku pembelian selanjutnya. Jika 
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konsumen puas kemungkinan besar akan melakukan 

pembelian ulang dan begitu juga sebaliknya. Ketidakpuasan 

konsumen akan terjadi jika konsumen mengalami pengharapan 

yang tak terpenuhi. Konsumen yang merasa tidak puas akan 

menghentikan pembelian produk yang bersangkutan dan 

kemungkinan akan menyebarkan berita buruk tersebut ke 

temanteman mereka. Oleh karena itu perusahaan berusaha 

memastikan tercapainya kepuasan konsumen pada semua 

tingkat dalam proses pembelian. 

5. Mobile Banking 

Seiring dengan perkembangan information and technology (IT) 

yang begitu cepat dan perubahan gaya hidup masayarakat, kebutuhan 

nasabah juga terus meningkat dan membuat perbankan dituntut 

menyediakan pelayanan dalam basis digital untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah demi mampu bersaing dan menguasai pangsa pasar modern yang 

sudah dalam basis digital (Lintasarta, 2016). Kebutuhan transaksi 

nasabah yang makin meningkat dan menuntut kemudahan serta 

keifisienan dalam penggunaan, sehingga mampu meningkatkan kualitas 

layanan perbankan bahkan dapat melayani transaksi secara mandiri (self 

servive) sehingga dalam bertransaksi tanpa perlu mendatangi kantor bank 

dan membuang waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan transaksi 

sehingga membuat perbankan harus menyediakan solusi atas 

problematika tersebut,  salah satunya yakni dengan menghadirkan 

layanan digital banking atau bisa disebut mobile banking. 

a. Pengertian Mobile Banking 

Dalam pengertian mobile banking lebih luas memiliki arti 

fasilitas layanan dalam pemberian kemudahan akses maupun 

kecepatan dalam memperoleh informasi terkii dan transaksi finansial 

secara real time. Mobile Banking dapat diakses oleh nasabah 

perorangan melalui ponsel yang memiliki teknologi GPRS. Produk 

layanan mobile banking adalah saluran distribusi bank untuk 
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mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui teknologi GPRS 

dengan srana telepon seluler (ponsel). Perkembangan teknologi 

informasi yang sedemikian pesat sangat mendukung dalam 

kecepatan dan kemudahan layanan transaksi perbankan terhadap 

nasabah (Maulana, 2018). 

Layanan mobile banking merupakan jenis layanan yang 

fleksibel, karena bisa digunakan untuk membantu nasabah 

melakukan transaksi dimana saja dan kapan saja. Masih besarnya 

peluang untuk memasuki pasar untuk jenis layanan mobile banking 

tersebut merupakan tantangan bai industri perbankan untuk 

menelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah untuk 

menerina penggunaan mobile banking (Kurniaputra, 2018). Dalam 

pandangan lain makna Mobile Banking menurut  (Fadlan, 2018) 

menjelaskan bahwa mobile banking adalah tindakan melakukan 

transaksi keuangan online dengan bantuan perangkat telekomunikasi 

mobile seperti ponsel. Melalui ponsel. Pengguna perbankan dapat 

mengakses layanan keuangan dan nonkeuangan seperti manajemen 

rekening, informasi saldo, pemindahan, pembayaran tagihan, 

perubahan PLN dan permintaan buku cek 

Sedangkan (Pratama, 2019) menjelaskan bahwa pengertian 

Electronic Banking adalah layanan perbankan yang didalamnya 

meliputi beberapa jenis layanan yaitu internet banking, mobile 

banking, SMS banking, dan phone banking. Layanan tersebut sangat 

membantu serta memudahkan nasabah dalam memperoleh informasi 

dan melakukan transaksi perbankan. Transaksi yang sebelumnya 

hanya dapat dilakukan melalui Automated Teller Machine (ATM), 

kini dapat dilakukan hanya melalui telepon genggam ataupun 

internet. Hal ini tentunya membantu mobilitas nasabah dalam 

melakukan transaksi perbankan serta mendorong sebagian nasabah 

untuk menggunakan layanan tersebut guna menunjang kebutuhan 

mereka dalam melakukan transaksi ekonomi. Mobile banking adalah 
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salah satu layanan yang paling sering digunakan nasabah dalam 

bertransaksi dan memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi 

hanya melalui telepon genggam. 

Sehingga dapat diartikan bahwa mobile banking adalah 

sebuah alat yang digunakan untuk mempermudah nasabah dalam 

mencari informasi terkini dari sebuah bank dan mempermudah untuk 

melakukan berbagai transaksi yang biasanya harus dilakukan di 

ATM atau kantor cabang bank tersebut. Sehingga nasabah dalam 

melaksanakan kegiatannya tersebut menjadi lebih efektif dan efisien. 

b. Jenis Mobile Banking 

Terdapat tiga jenis bagian dalam mobile banking 

(Sukmawati, 2021) yakni : 

1) Informational (bersifat memberi informasi) 

Di dalam sistem ini, hanya memuat informasi mengenai 

produk produk dan layanan-layanan yang dimiliki oleh suatu 

bank. Risiko dari sistem ini tergolong cukup rendah, karena 

sistem ini sama sekali tidak terhubung dengan server utama 

dan jaringan yang ada di bank, tetapi hanya terhubung dengan 

server hosting situs. Risiko yang mungkin terjadi ialah 

pengubahan isi dari situs di internet (atau sering dikenal 

dengan istilah deface). Hal ini tidak membahayakan 

keseluruhan sistem dari bank tersebut, tetapi akan dapat 

mengacaukan informasi yang ada di situs bank yang 

bersangkutan. 

2) Communicative (bersifat komunikatif)  

Tipe yang kedua ini lebih bersifat interaktif 

dibandingkan dengan tipe yang pertama. Pada tipe sistem ini, 

dimungkinkan terjadinya interaksi antara konsumen (nasabah) 

dengan sistem yang ada di bank. Interaksi itu dapat berupa 

informasi saldo, laporan transaksi, pengubahan data pribadi 

nasabah, maupun formulir-formulir keanggotaan layanan dari 
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bank yang bersangkutan. Dilihat dari cara kerjanya, risiko dari 

sistem ini jelas lebih besar dibandingkan dengan yang pertama. 

Hal ini dikarenakan adanya hubungan antara nasabah dengan 

beberapa server di jaringan di bank. Untuk itu diperlukan 

pengawasan dan penjagaan lebih di sistem ini, untuk mencegah 

penyusup maupun program-program yang dapat merusak 

sistem seperti virus, trojan, dan lain-lain. 

3) Transactional (dapat melakukan transaksi)  

Tipe yang terakhir merupakn tipe yang paling lengkap 

dibandingkan dengan tipe-tipe yang lain, dan pada umumnya 

juga memuat sistem pada dua tipe sebelumnya. Pada sistem di 

tipe yang ketiga ini, nasabah dimungkinkan untuk melakukan 

transaksi secara langsung. Karena sistem ini memiliki jalur 

langsung ke server utama dan jaringan yang ada di bank, maka 

risiko yang dimiliki sistem ini juga cukup besar, paling besar 

dibandingkan dengan dua tipe sebelumnya. Oleh sebab itu, 

kontrol yang ketat diperlukan di dalam sistem ini. Transaksi 

yang dapat dilakukan di sistem ini dapat meliputi akses 

langsung ke account di bank, seperti informasi saldo ataupun 

transaksi terakhir, pembayaran tagihan, transfer dana, isi ulang 

pulsa, dan lain-lain.  

c. Manfaat Mobile Banking 

Mobile banking merupakan salah satu layanan perbankan 

yang menerapkan teknologi informasi. Layanan ini menjadi peluang 

bagi bank untuk menawarkan nilai tambah kepada pelanggan. 

Mobile banking atau biasa disebut M-Banking merupakan suatu 

layanan perbankan yang diberikan oleh pihak bank untuk 

mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. 

Keefektifan dan keefisienan nasabah untuk melakukan berbagai 

transaksi M-Banking tidak akan berjalan, jika tidak didukung oleh 

telepon seluler dan internet. Setiap orang yang memiliki ponsel dapat 



32 
 

 
 

memanfaatkan fasilitas ini, untuk bertransaksi di mana saja dan 

kapan saja dengan mudah. Adanya berbagai kemudahan layanan 

perbankan tersebut, diharapkan nasabah merasa puas dalam 

menggunakan berbagai macam jasa yang diberikan oleh pihak bank 

(Hadi, 2014) 

(Hadi, 2014) menjelaskan bahwa Layanan mobile banking 

akan bermanfaat jika layanan tersebut mudah dimengerti serta 

mampu menjalin interaksi dengan penggunanya. Bank menyediakan 

layanan seperti cek saldo, transfer antar rekening, info kurs dan 

sebagainya dalam mobile banking, dengan tujuan memberi 

kemudahan bagi nasabahnya untuk melakukan berbagai bertransaksi. 

Penggunaan mobile banking bagi nasabah dapat menghemat waktu 

dan biaya (biaya transportasi), karena nasabah tidak harus 

mendatangi bank secara langsung hanya sekedar untuk melakukan 

transaksi, karena mobile banking memberi pelayanan selama 24 jam. 

Nasabah dapat melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun 

bahkan ketika kantor bank sudah tutup. 

Adapun kebutuhan dari nasabah terhadap suatu sistem mobile 

banking antara lain (Yusmanto & Albarda, 2015):  

1) Nasabah mampu melakukan transaksi/ layanan-layanan yang 

sama seperti yang ditawarkan oleh perbankan konvensional.  

2) Tingkat reliabilitas yang tinggi, akses 24 jam nonstop tanpa 

ada gangguan.  

3) Tingkat kemudahan akses (accessibility) termasuk didalamnya 

administrasi yang tidak sulit, baik untuk pendaftaran maupun 

jika ada permasalahan yang timbul, seperti tidak terkirimnya 

uang pada tujuan transfer.  

4) Antarmuka layanan yang baik dan intuitif. 

5) Notifikasi yang cepat dari pihak Bank jika ada 

perubahan/transaksi terhadap rekening nasabah secara 

online/langsung. 
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6) Informasi produk dan layanan Bank yang baik dan tidak 

merepotkan, jika perlu hanya cukup satu saja produk mobile 

banking yang ada. 

Adapun kebutuhan dari bank terhadap suatu sistem mobile 

banking antara lain (Yusmanto, 2015):  

1) Meningkatnya pemasukan bank dari biaya transaksi yang 

dibebankan kepada pengguna mobile banking, baik itu dengan 

cara peningkatan biaya per transaksinya, maupun dari 

peningkatan jumlah transaksi yang semakin banyak. 

2) Penetrasi layanan yang luas sehingga jumlah nasabah yang 

terjaring dan dapat menikmati layanan ini menjadi bertambah 

banyak. Seiring hal ini tingkat transaksi diharapkan semakin 

tinggi dan dapat membuat jumlah dana yang dikelola oleh bank 

menjadi lebih besar. 

3) Pengurangan jumlah kantor cabang konvensional sehingga dapat 

menekan biaya operasional, digantikan dengan penggunaan 

mobile banking jika jumlah pengguna mobile banking dirasa 

sudah cukup banyak.  

4) Dicapainya kepuasan pelanggan dari penggunaan mobile 

banking, terutama dari segi kepraktisan dan kemudahan 

penggunaan layanan.  

5) Daya saing dengan bank lain terjaga bahkan dapat lebih baik 

jika layanan yang ditawarkan oleh bank lain lebih buruk dan 

atau bank lain tidak menawarkan layanan mobile banking. 

Pemanfaatan dari aplikasi mobile banking tersebut jelas akan 

mengubah strategi operasional perbankan dalam menjalankan 

kegiatannya. Karena akan ada faktor baru yang bisa mempengaruhi 

keputusan suatu bank untuk membuka kantor cabang baru atau 

menambah ATM. Karena mobile banking memungkinkan nasabah 

untuk melakukan pembayaran-pembayaran secara online, sehingga 

nasabah tersebut tidak perlu untuk datang ke kantor cabang maupun 
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ATM.. Selain itu, dengan mobile banking, bank dapat meningkatkan 

kecepatan layanan dan jangkauan dalam aktivitas perbankan.  

Mobile banking memiliki begitu banyak keunggulan dan 

manfaat yang secara keseluruhan membantu nasabah perbankan agar 

dapat melakukan transaksi kapan saja dan dimana saja. Namun, 

sebagian besar nasabah perbankan masih belum menggunakan 

layanan tersebut dan tidak sedikit dari mereka yang masih memilih 

menggunakan ATM atau datang langsung ke kantor-kantor cabang 

perbankan daripada menggunakan aplikasi mobile banking dalam 

melakukan transaksi maupun hanya sekedar memperoleh informasi 

mengenai saldo perbankannya meskipun hal tersebut memakan lebih 

banyak waktu dan tenaga. Fakta tersebut berkaitan erat dengan 

tingkat penerimaan nasabah terhadap aplikasi mobile banking 

(Pratama, 2019). 

Seorang nasabah suatu bank baik bank syariah maupun bank 

konvensional menggunakan mobile banking apabila nasabah tersebut 

percaya bahwa mobile banking tersebut memberikan manfaat 

terhadap pekerjaannya. Kemanfaatan bagi nasabah dalam 

menggunakan mobile banking meliputi membuat pekerjaan lebih 

mudah, menambah produktivitas, mengembangkan kinerja pekerjaan 

dan mempertinggi efekfitas. Kemanfaatan yang meningkatkan 

kinerja akan berdampak terhadap penggunaan teknologi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, manfaat penggunaan Teknik 

Informatika dapat diketahui dari kepercayaan pengguna Teknik 

Informatika pada saat memutuskan penerimaan teknik informatika. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Sikap terhadap Mobile Banking 

Adapun faktor yang mempengaruhi sikap konsumen pada 

penggunaan mobile banking. Dalam laporan BRI 2010 

menginventarisir enam faktor yang mempengaruhi sikap konsumen 

pada mobile banking yaitu :  
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a. Keamanan Sistem Mobile Banking 

Keamanan dalam sistem transaksi keuangan melalui 

sistem online merupakan faktor utama yang menjadi prioritas 

bagi nasabah untuk menggunakan jasa layanan mobile banking. 

Nasabah menuntut kepada pihak penyedia jasa layanan mobile 

banking untuk dapat memberikan atau menjamin keamanan 

transaksi keuangan melalui media mobile banking. 

b. Kemudahan Suatu Website Untuk Diakses 

Kemudahan untuk mengakses sistem layanan secara 

online melalui media mobile banking merupakan salah satu 

faktor yang menentukan kesediaan nasabah untuk menggunakan 

jasa layanan mobile banking. Semakin mudah konsumen dalam 

mengakses situs atau website perusahaan jasa layanan perbankan 

secara mobile akan meningkatkan sikap konsumenpada jasa 

layanan perusahaan serta jasa perusahaan akan menunjang sikap 

konsumen. 

c. Privasi pengguna 

Dalam sistem layanan perbankan / transaksi keuangan 

secara mobile, nasabah menginginkan privasi yang tinggi. 

Nasabah tidak mau data dirinya diketahui atau disebarkan 

dengan sengaja oleh perusahaan. Oleh sebab itu, privasi 

pengguna merupakan salah satu faktor yang menentukan bagi 

nasabah untuk mengggunakan jasa layanan mobile banking. 

d. Kehandalan Layanan 

Transaksi keuangan secara mobile memiliki keunggulan 

tanpa batas waktu. Perusahaan yang mampu memberikan 

layanan tanpa batas waktu (24 jam sehari) akan lebih diminati 

nasabah. 

e. Kredibilitas Perusahaan Jasa Layanan Perbankan 

Salah satu faktor yang menentukan nasabah untuk 

menggunakan jasa layanan perbankan (mobile banking) adalah 
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kredibilitas perusahaan penyedia jasa layanan mobile banking. 

Perusahaan dengan tingkat kredibilitas yang tinggi lebih 

diminati nasabah untuk digunakan jasa layanan mobile banking-

nya. 

f. Kecepatan Koneksi Jaringan 

Konsumen atau nasabah dewasa ini memiliki 

kebutuhan/tuntutan yang lebih kompleks pada penyedia jasa 

layanan perbankan secara mobile. Salah satu aspek yang harus 

dipenuhi adalah kecepatan koneksi dalam sistem perbankan 

secara mobile. Meskipun kesalahan ini tidak terdapat pada 

sistem perbankkannya melainkan pada provider yang dipakai 

oleh nasabah tersebut. 

6. Minat 

a. Pengertian Minat 

Menurut (Davis, 1998), minat merupakan perilaku yang 

didefiniskan sebagai tingkatan dari seberapa kuat minat seseorang 

untuk melakukan suatu hal tertentu. Sedangkan menurut (Kotler & 

Keller, 2012) minat adalah sesuatu yang timbul setelah melihat 

rangsangan dari produk yang dilihat nya. Kemudian, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Tjini, 2012) disebutkan bahwa minat 

merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga, jika seorang individu 

menilai adanya kemudahan, kebermanfaatan, kepercayaan, dan 

kemanan yang dirasa dan dicapai dari penggunaan teknologi 

tersebut, disaat itulah akan mendatangkan minat menggunakannya 

lagi. 

Minat menurut (Jogiyanto, 2007: 116) adalah suatu keinginan 

(minat) seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang tertentu. 

Seseorang akan melakukan suatu perilaku (behavioral) jika 

mempunyai keinginan atau minat (behavioral intention) untuk 

melakukannya. Hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan 
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bahwa minat perilaku (behavioral intention) merupakan prediksi 

yang baik dari penggunaan teknologi oleh pemakai sistem. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia minat merupakan 

suatu bentuk dari perhatian, kesukaan, kesenangan maupun 

ketertarikan (kecocokan hati) kepada sesuatu ataupun keinginan 

terhadap sesuatu. Minat yaitu kecendurungan tertarik pada sesuatu 

yang ralatif tetap untuk lebih memperhatikan dan mengingat secara 

terus menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh kepuasan 

dalam mencapai kepuasan penggunaan teknologi.  

Sikap pengguna secara keseluruhan dalam menggunakan 

teknologi dan informasi merupakan faktor utama yang menentukan 

apakah seseorang menggunakan sistem tersebut. Sikap merupakan 

perasaan yang timbul pada seseorang saat melakukan suatu perilaku, 

bisa berupa perasaan yang positif maupun negatif. Bahwa sikap 

penggunaan dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem 

yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai akibat dari 

bilamana seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 

pekerjaannya (Amanullah, 2014). 

Untuk merepresentasikan variabel minat penggunaan mobile 

banking agar dapt mencapai tujuan yang ditentukan, maka dalam 

penelitian ini menggunakan indikator untuk mengukur variabel 

tersebut, diadaptasi dari Bhattacherjee dalam (Jogiyanto, 2008) yaitu 

:  

1) Keinginan menggunakan Para nasabah yang berniat bertransaksi 

menggunakan mobile banking akan memilih keinginan untuk 

menggunakan layanan tersebut. 

2) Akan tetap menggunakan di masa depan apabila para nasabah 

merasa puas dengan layanan m banking tersebut, maka nasabah 

akan memiliki keinginan untuk menggunakannya kembali di 

masa yang akan datang. 
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b. Penentu-Penentu Minat 

Dalam teori Ajzen dan Fishbein 1980 memperkenalkan suatu 

teori yang disebut dengan teori tindakan beralasan (theory of 

reasoned action) untuk menjelaskan maksud ini, yaitu mencoba 

menjelaskan penyebab-penyebab kausal dari perilaku volitional. 

Perilaku volitional ialah perilaku-perilaku yang dilakukan dibawah 

kontrol kemauan pelaku dengan melakukan perilaku atas 

kemauannya sendiri. Sehingga didefinisikan sebagai perilaku-

perilaku yang individual-individual menginginkannya, atau menolak 

untuk tidak melakukannya jika mereka memutuskan untuk 

melawannya.  

Sesuai dengan namanya, teori tindakan beralasan (theory of 

raesoneed action) didasarkan pada asumsi bahwa mereka 

mempertimbangkan informasi yang tersedia, dan secara implisit dan 

eksplisit juga mempertimbangkan implikasi-implikasi dari tindakan-

tindakan yang dilakukan. Menurut teori tindakan beralasan (theory of 

reasoned action), minat merupakan suatu fungsi dari dua penentu 

dasar, yang satu berhubungan dengan pengaruh sosial, berikut 

penjelasannya : 

1) Penentu yang berhubungan dengan faktor pribadi  

Penentu ini adalah sikap terhadap perilaku (attitude toward the 

behavior) individual. Sikap ini adalah evaluasi kepercayaan 

(belief) atau perasaan (affect) positif atau negatif dari 

individual jika harus melakukan perilaku tertentu yang 

dikehendaki. 

2) Penentu yang berhubungan dengan pengaruh sosial  

Penentu yang berhubungan dengan pengaruh sosial ini disebut 

norma subyektif (subjective norm), disebut dengan norma 

subyektif karena berhubungan dengan persepsi atau pandangan 

seseorang terhadap tekanan sosial (kepercayaan-kepercayaan 
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orang lain) yang akan mempengaruhi minat untuk melakukan 

atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Faktor yang mempengaruhi minat setiap seseorang berbeda-

beda mulai dari perbedaan pekerjaan, sosial ekonomi, hobi atau 

kegemaran, jenis kelamin dan usia. Minat pada seseorang hampir 

semua tidak sama tergantung pada kebutuhan yang diperlukan yang 

pada dasarnya membentuk seseorang untuk mengambil sebuah 

keputusan, melalui tahapan tertentu dalam mencari keputusan 

konsumen mempunyai beberapa proses yang dapat dilihat dari 

berbagai macam faktor, diantaranya mencari kebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi alternative, pengambilan keputusan. Minat dapat 

diukur melalui faktor diantaranya teknologi informasi, kemudahan, 

dan fitur layanan, indikator tersebut yang mempengaruhi minat 

nasabah dalam menggunakan layanan sistem pembayaran virtual 

account maupun internet banking.  

Minat nasabah dipengaruhi dua macam, Shared Value dan 

Communication, yaitu :  

a) Shared Value (nilai lebih) secara umum menyatakan bahwa 

perilaku konsumen pada lebih dipengaruhi oleh pengharapan 

untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkan, pemilihan 

tersebut karena konsumen mengharapkan akibat positif atau 

pilihannya. 

b) Communication (komunikasi) yang mana diartikan sebagai 

proses penyampaian informasi atau pesan tertentu, semakin 

tinggi informasi yang disampaikan maka akan besar juga 

pengaruh yang akan diterima. 

Minat pemanfaatan teknologi berhubungan dengan cara 

perusahaan mengatur dan dapat mencapai manfaat yang 

efektif, oleh karena perusahaan dapat mengambil berbagai 
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mancam pemnafaatan teknologi sesuai dengan strategi bisnis 

yang dikembangkan. 

Dalam menarik minat nasabah untuk menggunakan 

layanan virtual account , perbankan atau perusahaan harus 

lebih kreatif dan ada nilai tertentu dalam produk tersebut, serta 

penyampaian informasi yang tepat sangat penting agar tidak 

terjadi kesalahan komunikasi, serta dengan adanya nilai tarik 

dari produk tersebut akan membuat minat dari nasabah ebih 

tinggi untuk menggunakan suatu layanan produk tersebut. 

d. Macam-Macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, pada 

sudut pandang dan cara penggolongannya diantaranya adalah sebagi 

berikut :  

1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minta 

primitive dan minat kilturil sebagai berikut :  

a) Minat primitive adalah minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis. 

b) Minat cultural atau minat sosial adalah minat yang 

timbulnya karena proses belajar. 

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

intrinsik dan ekstrinsik :  

a) Minat intrinsik adalah minat yang langsung 

berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. 

b) Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan 

dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut.  

Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan 

menjadi empat yaitu exspressed interest, manifest interest, tested 

interest dan inventoried interest :  

1) Expessed interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

meminta kepada subjek untuk menyatakan kegiatan yang 

disenangi atau tidak disenangi.  
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2) Manifest interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas 

yang dilakukan. 

3) Tested interest, adalah minat yang diungkapkan cara 

menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan 

atau masakah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula 

terhadap hal tersebut. 

4) Inventoried interes, adalah minat yang diungkapkan dengan 

menggunakan alat-alat yang sudah di standarisasikan. 

 

B. Landasan Teologis 

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwasannya 

Perbankan Syariah tergolong memiliki kegiatan yang operasionalnya 

berprinsip pada ajaran syar’i, dengan tidak mengandung riba, memiliki 

manfaat tujuan dunia dan akhirat dan lainnya. Maka dari itu Perbankan 

Syariah dengan berbagai produk khususnya mobile banking pun memiliki 

landasan hukum yang menjadi acuan dan mengatur didalamnya. Beberapa 

yang dijadikan sebagai dasar hukum Bank Syariah dalam operasionalnya 

yakni Al Qur’an, Hadits, Ijma, Qiyas dan Undang-Undang. Berikut beberapa 

landasan hukum yang digunakan Bank Syariah dalam menjalankan 

operasional perbankan khususnnya pada produk mobile banking : 

 

1. Al Qur’an  

1) Q.S Al Baqarah : 282 

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ   سمًَّ ى اجََل  مُّ
ا اذِاَ تدََاينَْتمُْ بدَِيْن  الِٰٰٓ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

  ۖ  كَاتبِ ٌۢ باِلْعدَْلِ 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar.” 
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Membaca makna ayat di atas, dapat kita ambil beberapa 

hikmah bahwasannya Allah memerintahkan kepada kita hendaknya 

sebagai niagawan yang beriman dan bertaqwa, ketika melakukan 

akad muamalah yang niscaya ada jeda waktu yang menyertainya, 

maka hendaklah ia menulis, menulis dalam hal ini artinya 

melakukan pencatatan setiap transaksi. Hikmah lain dari penggalan 

ayat di atas ialah tulisan atau pencatatan transaksi yang dilakukan 

hendaknya dapat dijadikan sebagai alat bukti kecermatan. Sehingga 

tulisan yang dibuat dengan benar, tidak akan pernah berubah 

seiring adanya jeda antara waktu kejadian dan beberapa waktu 

kedepan saat catatan dipergunakan.  

Hikmah yang terkandung dalam ayat di atas selaras dengan 

penggunaan mobile banking, dimana setiap transaksi apapun baik 

yang ditangguhkan ataupun secara tunai pasti akan selalu ada 

catatan transaksinya. Sehingga setiap transaksi yang dilakukan 

pada Mobile Banking mampu menjadi alat bukti yang benar dan 

tidak akan berubah seiring berjalannya waktu.  

2) Q.S Al-A’raf : 31 

كُلوُْا وَاشْرَبوُْا وَلََ تسُْرِفوُْاۚ اِنَّهٗ لََ   يٰبنَيِْٰٓ اٰدَمَ خُذوُْا زِيْنتَكَُمْ عِندَْ كُل ِ مَسْجِد  وَّ

 ࣖ يحُِبُّ الْمُسْرِفِيْنَ 

Artinya : “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan 

minumlah tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak 

menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

Memaknai ayat di atas, pembahasan yang dimaksud dalam 

ayat tersebut ialah larangan bersikap Israf (royal), dan Tabzir (sia-

sia). Dalam hal ini Allah melarang sikap hidup mewah biasnaya 

diringi oleh sikap hidup berlebih-lebihan (melampaui batas atau 

israf). Sebagaimana Al-Qur’an mengecam kemewahan, ia juga 

mengecam sikap berlebihan dan tabzir (pemborosan) dengan 
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menggolongkan kepada saudara setan. Dalam hal ini Al-Qur’an 

menganjurkan sikap ekonomis menjadi moral agama yang 

fundamental dan moral pribadi kaum muslim.  

Sejalan dengan perintah dalam ayat di atas, perbankan 

syariah menjalankan melalui adanya Mobile Banking. Ini adalah 

salah satu ikhtiar Bank Syariah menyediakan layanan mobile 

banking sesuai dengan ajaran Islam. Dengan menyediakan layanan 

Mobile Banking untuk tujuan menahan kaum muslim untuk tidak 

bermuamalah secara bermewah-mewahan dan bertransaksi dengan 

tidak boros. Sebab dengan hadirnya Mobile Banking, setiap orang 

mampu mengendalikan kegiatan transaksinya dengan pengontrolan 

sistem.  

2. Hadits  

Maka bersabda Rasulullah SAW kepada Usamah, “Apakah kamu 

mau menolong (untuk menghindari) hukum Allah?” Kemudian 

Rasulullah SAW berdiri dan berkhotbah :  

Isinya : “Sungguh rusak orang-orang sebelum kalian, bahwa yang 

terjadi pada mereka adalah jika ada orang mulia berbuat 

mencuri maka mereka meninggalkannya (tidak dihukum), tetapi 

jika yang mencuri adalah orang yang lemah, maka hukum 

mereka tegakkan. Demi Allah, seandainya Fathimah binta 

Muhammad mencuri, maka aku potong tangannya” (HR. 

Bukhari) 

Dalil di atas menunjukkan bahwa dimata hukum seharusnya semua 

pihak diperlakukan secara sama tanpa memandang fisik rupawan, status 

social, dan lainnya. Sikap dan tindakan Rasulullah SAW hendaknya 

menginspirasi para pihak yang bertransaksi memalui internet banking 

atau mobile banking agar selalu menjaga hak orang lain dan menghindari 

troubel seperti tipu daya yang mengakibatkan kerugian serius kepada 

kedua pihak. Karena perilaku dan transaksi apapun yang diutamakan 

kesejahteraan dalam menjalankan amanat agama.  
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Dengan berbekal dalil di atas, mobile banking bisa menjadi salah 

satu solusi akan akan kecurangan-kecurangan dalam melakukan 

transaksi, seperti kecurangan uang palsu atau kecurangan-kecurangan 

lain yang bisa terjadi dalam transaksi secara langsung. Sehingga solusi 

adanya mobile banking dengan transaksi secara digital yang mampu 

dikendalikan oleh pengguna akan menghindarkan kecurangan-

kecurangan atau tipu daya yang dapat terjadi dalam kegiatan muamalah 

atau transaksi secara langsung.  

3. Ijma’ 

Dalam pernyataannya Yusuf Qardhawi, merupakan ulama yang 

banyak menggeluti dan menulis masalah ekonomi sehingga kapasitas 

keilmuannya tidak diragukan lagi, beliau mengatakan bahwa ulama telah 

Ijma’ tentang keharaman bunga bank dalam bukunya Fawaid al-Bunuk 

Hiya ar-Rba Haram (Bunga Bank adalah Haram). Menurut Prof. Dr. 

Yusuf Qardhawi, sebanyak 300 ulama dan pakar ekonomi dunia telah 

Ijma’ tentang keharaman bunga bank (Mereka terdiri dari ahli fikih, ahli 

ekonomi dan keuangan dunia). Tak seorang pun yang membantahnya, 

kata Yusuf Qardhawi, "Saya benar-benar menyaksikan, bahwa para ahli 

ekonomi Islam justru lebih bersemangat dari ahli fikih sendiri” (2000, 

hlm. 83). 

Implementasi isi kandungan Ijma’ di atas sangat jelas, 

bahwasannya sangat dibutuhkan adanya perbankan syariah, yang 

notabennya memiliki dasar atau prinsip yang berpegangan pada syariat 

Islam, dimana salah satunya sangat menjaga kegiatan muamalah agar 

tetap sesuai dengan prinsip muamalah syariah yang pastinya diterangkan 

dalam Al-Qur’an dan Hadits, yang merupakan dasar atau pedoman umat 

muslim, sehingga memiliki tujuan yang mulia yakni keberkahan dunia dn 

akhirat. Dalam hal ini maka Bank Syariah Indonesia sebagai salah satu 

Bank Syariah yang ada di Indonesia pun turut berperan aktif dalam 

menyediakan fasilitas perbankan sesuai dengan syariah salah satu nya 

seperti yang dijelaskan pada Ijma’ di atas yakni pada BSI sangat menjaga 
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adanya larangan praktik riba. Dalam menyeimbangkan kondisi saat ini 

yakni akan kemajuan teknologi sekaligus mencegah adanya praktik riba 

maka layanan mobile banking pada BSI yang dikenal dengan BSI Mobile 

dapat menjadi solusinya. Mengapa BSI Mobile dikatakan bisa menjadi 

salah satu solusi mencegah adanya riba dalam transaksi perbankan, sebab 

transaksi yang dibutuhkan nasabah dalam sehari-hari dapat dikendalikan 

langsung oleh nasabah. Hal ini menjadi alternatif BSI untuk mengajak 

nasabah juga turut mempraktikan transaksi anti riba, sesuai dengan 

larangan dalam Al-Qur’an, Hadits, bahkan Ijma’ para ulama melalui 

transaksi dalam BSI Mobile. 

4. Qiyas 

Qiyas dalam penetapan hukum Mobile Banking ini masuk dalam 

penetapan hukum tabungan, mengapa demikian? Sebab tabungan yag 

dibenarkan dalam hukum syariah ialah tabungan yang berdasar prinsip 

tabungan wadiah dan mudharabah. Transaksi mudharabah ini diqiyaskan 

kepada transaksi musaqah. Secara sederhana musaqah diartikan dengan 

kerja sama dalam perawatan tanaman dengan imbalan bagian dari hasil 

yang diperoleh dari tanaman tersebut. Konsep musaqah hampir sama 

dengan layanan yang disediakan oleh BSI Mobile, dimana menyediakan 

layanan tabungan dengan dua pilihan, yakni tabungan Wadiah dan 

tabungan Mudharabah. BSI Mobile pun sama memiliki imbalan yang 

harus diberikan kepada Bank dengan pengambilan produk tabungan 

tertentu. Memang betul jika hukum penggunaan Mobile Banking 

mungkin tidak dijelaskan secara terang-terangan dalam Al-Qur’an, 

Hadits bahkan Ijm’a, sehingga Qiyas ini lebih menyederhanakan dengan 

penyamaan pada musaqah yang dijelaskan di atas.  

 

 

5. Fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) 
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Jika dalam mobile banking Bank Konvensional hanya memiliki 

fungsi untuk membantu dan mempermudah nasabah perbankan 

konvensional tersebut dalam melakukan transaksi dimana saja dan kapan 

saja, lain dengan mobile banking yang dikeluarkan oleh perbankan 

syariah, dimanan selain mobile banking bank syariah memiliki fungsi 

untuk membantu dan mempermudah nasabah dalam melakukan 

transaksi, transaksi yang dilakukan oleh nasabah perbankan syariah 

tersebut pun tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pengadaptasian suatu alat bayar dengan cara elektronik atau disebut uang 

elektronik saat ini dikenal juga dengan istilah mobile banking. 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

menerbitkan fatwa terbaru tentang Uang Elektronik Syariah dan Layanan 

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi (IT) Berdasarkan Prinsip 

Syariah. Fatwa tentang Uang Elektronik Syariah (Fatwa No: 116/DSN-

MUI/IX/2017) dan Fatwa tentang Layanan Pembiayaan Berbasis 

Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah (Fatwa No:117/DSN-

MUI/II/2018) merupakan kelompok fatwa yang terkait dengan aktivitas 

dan produk lembaga keuangan syariah (LKS) dan lembaga bisnis syariah 

(LBS). 

Dalam aturan yang mengikat terkait uang elektronik konvensional 

telah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/06/PBI/2018 

mengenai uang elektronik (Electronic Money), sedangkan untuk Bank 

Syariah sendiri diatur dalam Fatwa DSN-MUI No: 116/DSN-

MUI/IX/2017 tentang uang elektronik syariah. Dalam fatwa tersebut 

disebutkan bahwa uang elektronik boleh digunakan sebagai alat 

pembayaran dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa. Ada 

beberapa ketentuan terkait akad dan personalia hukum. Akad antara 

penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah akad wadi’ah atau 

akad qard. Selain itu juga disebutkan bahwa jumlah nominal uang 

elektronik yang ada pada penerbit harus ditempatkan di bank syariah. 

Dan dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik 
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hilang maka jumlah nomimal uang yang ada di penerbit tidak boleh 

hilang. 

Akad yang dapat digunakan Bank Syariah dengan para pihak 

dalam penyelenggara uang elektronik (principal, acquirer, pedagang 

(merchant) penyelenggara kliring, dan penyelenggara penyelesai akhir) 

adalah akad ijarah, akad ju’alah, dan akad wakalah bil alujrah. Dalam hal 

akad yang digunakan akad ijarah, maka berlaku ketentuan dan batasan 

akad ijarah sebagaimana terdapat dalam DSNMUI Nomor: 112/DSN-

MUI/IX/2017 tentang akad ijarah. Dalam hal akad yang digunakan akad 

ju’alah, maka berlaku ketentuan dan batasan akad ju’alah sebagaimana 

terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad 

ju’alah. Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah bi al-ujrah, maka 

berlaku ketentuan dan batasan akad wakalah bi al-ujrah sebagaimana 

terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 1133/DSNMUI/IX/2017 tentang 

Wakalah bi al-ujrah. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Dalam peinulisan proposal skripsi ini pe ine iliti meinggunakan re ifeire insi 

baik dari buku, skripsi, jurnal dan lain se ibagainya. Hal ini dilakukan supaya 

pe ineiliti mampu meindapatkan dan me inggali informasi deingan le ibih 

meindalam seirta teirpe irinci meinge inai topik peine ilitian yang dikaji. Pe ineiliti 

meimanfaatkan deingan baik reife ire insi dari buku, teisis, jurnal, dan sumbe ir 

lainnya dalam pe inulisan proposal skripsi ini. Hal ini dilakukan agar pe ineiliti 

dapat meinge itahui informasi yang le ibih me indalam dan speisifik teintang subje ik 

pe ineilitiannya. Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk me ineimukan teiori-te iori 

yang be irkaitan deingan subje ik pe ine ilitian se irta akan meinjadi dasar peimikiran 

dalam peinyusunan pe ine ilitian. Beibe irapa peine ilitian teirdahulu yang dapat 

digunakan se ibagai acuan dalam peine ilitian ini dijeilaskan se ibagai beirikut : 

Se ibe ilum peineiliti meimbahas leibih lanjut te intang pe ingaruh pe irce iiveid 

E ease i of usei, peirceiiveid use ifulneiss, teirhadap keiputusan meinggunakan BSI 

Mobile deingan minat se ibagai variabeil inteirve ining, pe ine iliti meilakukan 
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be ibeirapa pe ineilusuran te irdahulu yang be irhubungan de ingan variabeil te irse ibut, 

yaitu se ibagai be irikut : 

Tabel 1 – Penelitian Terdahulu 

No Judul dan Nama 

Pe ine iliti 

Hasil dari Pe ine ilitian Pe irbe idaan 

1.   Pe ingaruh Pe irceiiveid 

E iase i of Use i pada 

Aplikasi M-Banking 

Bank Umum Syariah 

de ingan Trust Se ibagai 

Variabeil Inte irve ining 

 

(Ghozin Hake ie im, Ririn 

Tri Ratnasari, 2021) 

Variabeil peirce iiveid 

E ease i of usei meimiliki 

pe ingaruh yang 

signifikan te irhadap 

trust. Ke imudian 

pe ingaruh peirce iiveid 

e iase i of use i tidak 

be irpeingaruh signifikan 

teirhadap beihavioural 

inteintion. Untuk 

variabe il trust dalam 

pe ineilitian meimiliki 

pe ingaruh signifikan 

teirhadap beihavioural 

inteintion. 

Variabeil indeipe indeint 

yang te irdapat dalam 

pe ineilitian peinulis  

Peirce iiveid E iase i of Use i 

dan Peirce iiveid 

Use ifulneiss se idangkan 

pada peine ilitian 

se ibe ilumnya hanya 

Pe irceiive id E iase i of Use i. 

Untuk variablei 

de ipeinde in pada 

pe ineilitian ini adalah 

ke iputusan 

meinggunakan, 

se idangkan variablei 

de ipeinde in pada 

pe ineilitian seibe ilumnya 

ialah beihavioral 

inteintion. 

Variabeil inteirve ining 

pada peine ilitian ini 

ialah minat, se idang 

pada peine ilitian 

se ibe ilumnya variabeil 

inteirve ining nya adalah 
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trust.  

Subye ik yang dite iliti 

pada peine ilitian ini 

ialah mahasiswa S1 

UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto, 

se idangkan dalam 

pe ineilitian seibe ilumnya 

subye ik pe ine ilitiannya 

adalah nasabah salah 

satu bank umum 

syariah. 

2.  Pe ine irapan Teichnology 

Acceiptancei Mode il 

(TAM) te irhadap 

Pe irilaku Konsume in 

Mobilei Banking di 

Surabaya 

 

(Widya Wulandari, 

E idwin Japarianto, 

Trixiei Nova Be illa 

Tandijaya, 2022) 

Hasil dari peine ilitian 

pada variablei 

use ifulneiss be irpe ingaruh 

positif yang signifikan 

teirhadap beihavioral 

inteintion to usei. Untuk 

variablei peirce iive id 

use ifulneiss me imiliki 

pe ingaruh positif seicara 

signifikan te irhadap 

attitudei toward using. 

Dan variabeil 

inteirve ining attitudei 

toward using meimiliki 

hasil beirpeingaruh 

positif seicara 

signifikan te irhadap 

be ihavioral inteintion to 

Variabeil indeipe indeint 

pe ineilitian ini 

pe irceiiveid ease i of use i 

dan peirce iiveid 

use ifulneiss se idangkan 

pada peine ilitian 

se ibe ilumnya 

variabe ilnya hanya 

pe irceiiveid use ifulneiss. 

Untuk variablei 

de ipeinde in pada 

pe ineilitian ini adalah 

ke iputusan 

meinggunakan, 

se idangkan pada 

pe ineilitian seibe ilumnya 

variablei de ipe indein nya 

ialah beihavioral 
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use i. Ke imudian untuk 

variabe il attitudei 

toward using me ing 

inteirve ining pe irce iiveid 

use ifulneiss de ingan 

be ihavioral inteintion to 

use i. 

inteintion. Dan variablei 

inteirve ining pada 

pe ineilitian ini adalah 

minat, seidangkan pada 

pe ineilitian seibe ilumnya 

variablei inteirve ining 

nya ialah attitudei 

toward using. 

Subye ik yang dite iliti 

pada peine ilitian ini 

meirupakan mahasiswa 

S1 UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto, 

se idangkan dalam 

pe ineilitian seibe ilumnya 

subye ik pe ine ilitiannya 

adalah konsumein 

mobilei banking di 

Surabaya. 

3.  Pe ingaruh Pe irse ipsi 

Ke imudahan, Pe irse ipsi 

Manfaat dan 

Ke ipe ircayaan teirhadap 

ke iputusan peinggunaan 

Uang E ile ikronik 

de ingan Sikap seibagai 

Variabeil Inte irve ining 

pada Peinggunaan Dana 

di Unive irsitas E isa 

Unggul 

Untuk variabe il peirse ipsi 

ke imudahaan 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap 

sikap. Peirse ipsi manfaat 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap 

sikap. Ke ipe ircayaan 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap 

sikap. sikap 

Variabeil indeipe indeint 

yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah 

pe irceiiveid ease i of use i 

dan peirce iiveid 

use ifulneiss, se idangkan 

dalam peine ilitian 

se ibe ilumnya variabeil 

yang digunakan adalah 

pe irse ipsi keimudahan, 

pe irse ipsi manfaat dan 
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(Rismalia dan 

Sugiyanto, 2022) 

 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap 

ke iputusan peinggunaan. 

Pe irse ipsi ke imudahan 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap 

ke iputusan peinggunaan. 

pe irse ipsi manfaat 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap 

ke iputusan peinggunaan. 

Ke ipe ircayaan 

be irpeingaruh positif dan 

signifikan te irhadap 

ke iputusan peinggunaan. 

Pe irse ipsi keimudahaan 

be irpeingaruh ne igatif 

teirhadap keiputusan 

pe inggunaan meilalui 

sikap, tidak 

meindukung hipote isis 

Kare ina peingaruh 

langsung le ibih be isar 

dari peingaruh tidak 

langsung. Pe irse ipsi 

manfaat beirpeingaruh 

negatif dan signifikan 

teirhadap keiputusan 

pe inggunaan meilalui 

sikap, tidak 

meindukung hipote isis 

ke ipeircayaan. Untuk 

variabe il inteirve ining 

dalam peine ilitian ini 

adalah minat, 

se idangkan dalam 

pe ineilitian seibe ilumnya 

variabe il inteirve ining 

nya ialah sikap. 

Obye ik yang dite iliti 

pada peinilitian ini 

adalah mobilei 

banking, se idangkan 

pada peine ilitian 

se ibe ilumnya ialah 

Dana. 

Subye ik yang 

digunakan dalam 

pe ineilitian ini ialah 

mahasiswa S1 UIN 

Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwoke irto, 

se idangkan dalam 

pe ineilitian seibe ilumnya 

subye ik nya adalah 

mahasiswa Unive irsitas 

E isa Unggul 
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Kare ina peingaruh 

langsung le ibih be isar 

dari peingaruh tidak 

langsung. Persepsi 

kepercayaan 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

teirhadap keiputusan 

pe inggunaan meilalui 

sikap, tidak 

meindukung hipote isis 

Kare ina peingaruh 

langsung le ibih be isar 

dari peingaruh tidak 

langsung 

4.  Peingaruh Pe irceiiveid 

Use ifulneiss dan 

Peirce iiveid E iase i of Use i 

pada Minat 

Pe inggunaan Inte irne it 

Banking de ingan 

Attitudei Toward Using 

se ibagai Variabeil 

Inte irve ining 

 

(Rajeindra Prasada 

Bangkara dan Ni Putu 

Sri Harta Mimba, 

2016) 

Variabeil peirce iiveid 

use ifulneiss dalam 

pe ineilitian teirse ibut 

meimiliki peingaruh 

yang signifikan akan 

minat peinggunaan 

inteirne it banking, 

ke imudian variabeil 

pe irceiiveid easei of usei 

meimiliki peingaruh 

positif teirhadap minat 

pe inggunaan inteirneit 

banking, dan attitudei 

toward using 

be irpeingaruh positif 

pada minat peinggunaan 

Variabeil deipe indeint 

yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah 

ke iputusan 

meinggunakan BSI 

Mobile, se idangkan 

dalam peine ilitian 

se ibe ilumnya variabeil 

de ipeinde int nya adalah 

minat peinggunaan 

inteirne it banking.  

Variabeil inteirve ining 

yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini ialah 

minat peinggunaan BSI 

Mobile se idangkan 
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inteirne it banking.  dalam peine ilitian 

se ibe ilumnya variabeil 

inteirve ining yang 

digunakan ialah 

attitudei toward using. 

Subye ik dalam 

pe ineilitian ini ialah 

mahasiswa S1 UIN 

Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, 

se idangkan dalam 

pe ineilitian seibe ilumnya 

subye ik nya adalah 

se iluruh UMKM di 

Kota De inpasar. 

5.  Pe ingaruh Pe irse ipsi 

Ke imanfaatan, Peirse ipsi 

Ke imudahan 

Pe inggunaan, Pe irse ipsi 

Re isiko dan Peirse ipsi 

Ke ise isuaian te irhadap 

Minat meinggunakan 

Mobilei Banking (Studi 

Pada Nasabah Bank 

Rakyat Indone isia 

(BRI) Kantor Cabang 

Re imbang, Jawa 

Teingah) 

 

(Giga Bawa Laksana, 

E indang Siti Astuti, 

Variabeil peirse ipsi 

ke imanfaatan 

be irpeingaruh yang 

signifikan te irhadap 

minat meinggunakan 

Mobilei Banking, 

variabe il peirse ipsi 

ke imudahan  

be irpeingaruh positif 

teirhadap minat dalam 

meinggunakan Mobile i 

Banking, variabeil 

pe irse ipsi reisiko 

meimiliki peingaruh 

signifikan te irhadap 

minat meinggunakan 

Variabeil indeipe indeint 

yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah 

pe irceiiveid ease i of use i 

dn peircie iveid 

Use ifulneiss, se idangkan 

dalam peine ilitian 

se ibe ilumnya variabeil 

indeipe inde intnya ialah 

pe irse ipsi keimanfaatan, 

pe irse ipsi keimudahan 

pe inggunaan, pe irse ipsi 

re isiko dan peirse ipsi 

ke ise isuaian.  

Subye ik yang 

digunakan dalam 



54 
 

 
 

Rizki Yudhi 

De iwantara, 2015) 

Mobilei Banking, 

pe ingaruh pe irse ipsi 

ke ise isuaian meimiliki 

pe ingaruh positif 

teirhadap minat dalam 

meinggunakan Mobile i 

Banking 

pe ineilitian ini adalah 

mahasiswa S1 UIN 

Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, 

se idangkan subye ik 

yang digunankan 

dalam peine ilitian 

se ibe ilumnya adalah 

nasabah Bank Rakyat 

Indone isia (BRI) 

Kantor Cabang 

Re imbang, Jawa 

Teingah. 
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D. Kerangka dan Hipotesis Penelitian 

Hipote isis diartikan se ibagai jawaban se ime intara dari masalah 

pe ineilitian, pada rumusan masalah te irse ibut sudah dituangkan dalam kalimat 

pe irnyataan. Jawaban dise ibutkan se imeintara kareina hanya be irdasarkan fakta 

e impiris yang dipe iroleih dari peingumpulan data (Sugiyono, 2017). Untuk 

meimudahkan peimbaca dalam meimahami peine ilitian, peinulis akan 

meinggambarkan hubungan antara variabe il inde ipeinde in, de ipe indein, dan 

variabe il inteirve ining me ilalui keirangkan be irfikir beirikut :  

 

 Gambar 3 - Kerangka Hipotesis 

 

 
 

        

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         Keterangan : 

   Pengaruh Langsung, dimana terdapat pengaruh dari 

variabel independen (Perceived Ease of Use dan Perceived 

Usefulness)terhadap variabel dependen (Keputusan). 

Terdapat juga pengaruh variabel independen (Perceived 

Ease of Use dan Perceived Usefulness) terhadap variabel 

intervening (Minat). Dan terdapat pengaruh dari variabel 

intervening (Minat) terhadap variabel dependen 

(Keputusan). 
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 Pengaruh Tidak Langsung, terdapat variabel independen 

(Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness) terhadap 

variabel dependen (Keputusan) melalui variabel intervening 

(Minat). 

Setelah mengetahui kerangka hipotesis dalam penelitian ini, maka 

dapat dijabarkan dalam rumusan hipotesis. Terlebih dalam penelitian 

kuantitatif sangat diperlukan adanya hipotesis seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, yang mana hipotesis ini bersifat dugaan, untuk itu hipotesis bisa 

jadi diterima atau juga ditolak. Berdasar kerangka pemikiran dan 

permasalahan yang telah dijelaskan maka hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Menggunakan 

BSI Mobile 

Se ibuah teiknologi baru akan digunakan jika se ise iorang pe ircaya 

dapat digunakan deingan mudah maka ini akan me impeingaruhi ke iputusan 

untuk meinggunakannya, se ibaliknya jika dirasa te iknologi te irse ibut susah 

digunakan maka akan me imutuskan untuk tidak me inggunakannya 

(Jogiyanto, 2007).  

Be irdasarkan peine ilitian seibe ilumnya meinge inai pe ingaruh 

Peirce iiveid Eiase i of Usei teirhadap keiputusan meinggunakan Mobilei 

Banking (Nikein, 2021) deingan judul peine ilitian Peingaruh Pe irceiiveid E iasei 

of Use i, Risk dan Peirce iiveid Use ifulneiss te irhadap Ke iputusan Me inggunakan 

Mobilei Banking Syariah de ingan Minat se ibagai Variabeil Inte irve ining, 

meinyatakan bahwa ke iputusan meinge inai pe inggunaan Mobile i Banking 

dipeingaruhi se icara positif oleih Peirce iiveid Eiase i of Use i. Hasil peine ilitian 

lain beirjudul Analisis Pe inggunaan Mobile i Banking de ingan Me ingadopsi 

Te ichnology Acceiptancei Mode il (TAM) dari (Afifah, 2017) yang be irjudul 

Analisis Pe inggunaan Mobilei Banking de ingan Me ingadopsi Te ichnology 

Acceiptancei Mode il (TAM) me inyatakan bahwa Peirce iiveid Eiase i of Use i 

be irpeingaruh te irhadap ke iputusan. Dalam pe ineilitian (Kurniaputra, 2018) 
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yang be irjudul Pe ingaruh Pe irse ipsi Ke imudahan, Risiko dan Manfaat 

teirhadap Ke iputusan Nasabah Meinggunakan Mobilei Banking BRI di 

Surabaya me ineimukan hasil bahwa pe irse ipsi keimudahan meimiliki 

pe ingaruh signifikan te irhadap keiputusan. Dilanjutkan pe ine ilitian (Siyal, 

2019) be irjudul Preidicting Mobilei Banking Acceiptancei and Loyalty in 

Chineise i Bank Custome ir me inje ilaskan hasil pe ineilitian bahwa peingaruh 

Peirce iiveid E iase i of Use i teirhadap keiputusan meinggunakan Mobilei 

Banking.Be irikut pe inyusunan hipote isis be irdasarkan beibeirapa teimuan 

pe inilitian seibeilumnya:  

H1: Pe irceiiveid E iase i of Use i beirpe ingaruh positif teirhadap Ke iputusan 

Me inggunakan BSI Mobile. 

2. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan 

BSI Mobile 

Apabila se ise iorang me irasa dapat meiningkatkan kineirjanya de ingan 

meinggunakan suatu te iknologi te irte intu maka dapat me indorong se ise iorang 

untuk meimbuat keiputusan untuk me inggunakan te iknologi te irse ibut 

(Andriyano, 2016).  

Salah satu peineilitian (Wongso, 2021) be irjudul Peingaruh Se ilf-

e ifficacy, Peirce iiveid Use ifulneiss, Pe irce iiveid E iase i of Use i, dan Peirce iiveid 

Risk teirhadap Inteintion to Usei Mobilei Banking Bank Kalbar 

meinye ibutkan bahwa inteintion to usei Mobilei Banking dipeingaruhi se icara 

positif oleih Pe irceiiveid Use ifulneiss. Dalam pe ineilitian dari Kurniaputra 

(2018) meine imukan hasil bahwsannya Pe irceiiveid Use ifulneiss 

meimpe ingaruhi tingkat keiputusan se iorang nasabah dalam meingambil atau 

tidak produk Mobilei Banking. Ditambahkan peine ilitian dari (Putri, 2020) 

be irjudul Peingaruh Pe irceiiveid Use ifulneiss, Peirce iiveid Eiase i of Use i dan 

Peirce iiveid Cre idibility teirhadap Ke iputusan meinggunakan Mobile i Banking 

di Masa Covid-19, me inyatakan bahwa keiputusan nasabah untuk 

meinggunakan Mobile i Banking dipe ingaruhi se icara signifikan ole ih 

Peirce iiveid Use ifulneiss. Sama hal nya pe ineilitian (Siyal, 2019) yang 
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meine imukan bahwa keiputusan seise iorang untuk me inggunakan Mobilei 

Banking dipeingaruhi ole ih Peirce iiveid Use ifulneiss.  

Me ilihat peine ilitian yang te ilah dilakukan se ibe ilumnya maka peinyusunan 

hipoteisis se ibagai be irikut:  

H2: Pe irce iiveid Use ifulne iss be irpe ingaruh positif teirhadap Ke iputusan 

Me inggunakan BSI Mobile 

3. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat 

Ke igunaan yang dirasakan dan ke inyamanan yang dirasakan adalah 

dua faktor yang meimpe ingaruhi minat, meinurut (Davis, 2003). Seijauh 

mana seise iorang pe ircaya atau tidak pe ircaya bahwa meinggunakan siste im 

teirte intu akan meiningkatkan kineirjanya dike inal seibagai pe irse ipsi manfaat. 

Se ise iorang akan meinggunakan te iknologi jika dia me ine irima manfaat 

positif yang akan dibe irikannya.  

Dalam peine ilitian (Bangkara, 2016) “Pe ingaruh Pe irce iiveid 

Use ifulneiss dan Pe irce iiveid E iase i of Use i pada Minat Peinggunaan Inte irne it 

Banking de ingan Attitudei Towarding Using Se ibagai Variabeil 

Inte irve ining”, pe ine ilitian teirse ibut meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh 

Peirce iiveid Eiase i of Use i pada minat. (Kurniawati, 2017) beirjudul Analisis 

Minat Peinggunaan Mobile i Banking De ingan Pe inde ikatan Teicnology 

Acceiptancei Mode il (TAM) yang Te ilah Dimodifikasi, me inyatakan bahwa 

ke imudahan peinggunaan peirse ipsian (Peirce iiveid Eiase i of Use i) beirpeingaruh 

teirhadap minat peinggunaan (beihavioral Inteintion to Usei). Dalam 

pe ineilitian lain ole ih (Laksana, 2015) de ingan judul Pe ingaruh Pe irse ipsi 

Ke imanfaatan, Peirse ipsi Ke imudahan Peinggunaan, Pe irse ipsi Re isiko dan 

Pe irse ipsi Ke ise isuaian teirhadap Minat Me inggunakan Mobilei Banking 

meinyatakan bahwa peirse ipsi keimudahan be irpeingaruh signifikan teirhadap 

minat peinggunaan Mobilei Banking. Ditambah peine ilitian dari (Biduri, 

2021) yang be irjudul Apakah Pe inde ikatan Te ichnology Acceiptancei Mode il 

(TAM) Be irpe ingaruh Teirhadap Inteintion to Use i E i-Moneiy?, me inyatakan 

bahwa beirpe ingaruh positif teirhadap minat peinggunaan Ei-Mone iy. Dari 

hasil peine ilitian teirdahulu di atas maka disusun hipote isis se ibagai be irikut:  



59 
 

 
 

H3: Pe irce iiveid Eiase i of Use i be irpe ingaruh positif teirhadap Minat 

4. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Minat 

Ke igunaan yang dirasakan dan ke inyamanan yang dirasakan 

meirupakan dua faktor yang me impeingaruhi minat. Tingkat keipe ircayaan 

se ise iorang dalam me inggunakan siste im teirteintu untuk meiningkatkan 

kineirjanya maka ini diseibut seibagai peirse ipsi keimanfaatan. Seise iorang 

akan meinggunakan teiknologi jika meimbeirikan manfaat yang positif 

(Davis, 2003).  

Pe ine ilitian (Maulana, 2018), “Pe ingaruh Pe inggunaan Mobile i 

Banking te irhadap Ke ipe intingan Pe ilanggan dalam Be irtransaksi 

Me inggunakan Mode il Pe ine irimaan Teiknologi,” me imbeirikan keipe ircayaan 

pada teiori se ibeilumnya. Hasil te imuan me inunjukkan bahwa minat 

meinggunakan mobilei banking dipe ingaruhi oleih pe irceiive id use ifulne iss. 

Dilanjutkan peineilitian (Bangkara, 2016) pe ineilitian teirse ibut meinyatakan 

bahwa teirdapat peingaruh Pe irceiiveid Use ifulneiss pada minat. Dalam 

pe ineilitian lain pada (Le istari, 2018) be irjudul Deiteirminan Minat 

Pe inggunaan Mobilei Banking, meinyatakan bahwa Peirceiive id Use ifulneiss 

be irpeingaruh positif te irhadap minat pe inggunaan Mobilei Banking. 

Dilanjutkan pada pe ine ilitian (Ismail, 2021) beirjudul Faktor yang 

Me impeingaruhi Minat Peinggunaan Mobilei Banking, meimaparkan hasil 

bahwa peirse ipsi ke imudahan peinggunaan be irpeingaruh positif te irhadap 

minat meinggunakan Mobile i Banking. Se ilanjutnya adalah pe ineilitian dari. 

Hasil dari teiori dan peine ilitian teirdahulu dapat disusun hipote isis se ibagai 

be irikut:  

H4: Pe irce iiveid Use ifulneiss be irpe ingaruh positif teirhadap Minat 

5. Pengaruh Minat terhadap Keputusan Menggunakan BSI Mobile 

Prose is ke iputusan yang akan diambil dari suatu individu untuk 

meinggunakan suatu teiknologi teirteintu tidak leipas dari adanya dorongan 

suatu minat yang me irupakan teinde insi untuk meinggunakan sikap se icara 

spe isifik Dorongan suatu minat, yaitu ke ice inde irungan untuk meinggunakan 

suatu sikap teirte intu, tidak leipas dari prose is peingambilan keiputusan yang 
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akan diambil dari se iorang individu untuk me inggunakan suatu te iknologi 

teirte intu (Warmanto, 2008). 

Pe ine ilitian seibe ilumnya yang me ilihat bagaimana minat dapat 

meime ingaruhi suatu keiputusan adalah pe ineilitian (Raza, 2017) yang 

be irjudul Neiw De ite irminants of Eiase i of Use i and Peirce iiveid Use ifulneiss for 

Mobilei Banking Adoption, meinyatakan bahwasannya ke iputusan untuk 

meinggunakan Mobile i Banking dipeingaruhi se icara signifikan oleih minat. 

Dalam peine ilitian beirjudul Ke imudian (Nike in, 2021) me inyatakan bahwa 

ke iputusan peinggunaan Mobile i Banking dipeingaruhi se icara positif oleih 

Minat. Se ilanjutnya pe ine ilitian (Siyal, 2019) me inyatakan tingkat 

ke iputusan meinggunakan Mobilei Banking dipeingaruhi ole ih minat.  

Me ilalui hasil peine ilitian teirdahulu yang dijeilaskan di atas maka be irikut 

hipoteisis yang disusun:  

H5: Minat be irpeingaruh positif teirhadap ke iputusan Me inggunakan BSI 

Mobile 

6. Pengaruh minat dalam memediasi pengaruh Perceived Ease of Use 

terhadap Keputusan Menggunakan BSI Mobile 

Pe irse ipsi manfaat (Peirce iiveid Use ifulne iss) dan pe irse ipsi ke imudahan 

(Peirce iiveid Eiase i of Use i) meimpe ingaruhi Beihavioural inteintion toward 

usage i. Apabila seise iorang me inganggap suatu teiknologi baru bisa 

digunakan de ingan mudah maka me ireika ce indeirung me ingambil ke iputusan 

untuk meinggunakan te iknologi teirse ibut (Jogiyanto, 2007).  

Ke iputusan dapat dipeingaruhi ole ih Peirce iiveid E iase i of Use i de ingan 

dimeidiasi minat, yang mana dapat dilihat pada pe ine ilitian yang dilakukan 

(Romadon, 2020) beirjudul Peingaruh Ke imudahan teirhadap Ke iputusan 

Me inggunakan E i-Banking pada BNI 46 KC Karangayu Se imarang de ingan 

Minat Nasabah dan Ke ipe ircayaan se ibagai Variabeil Me idiasi, meinje ilaskan 

minat dapat be irfungsi se ibagai me idiator antara Pe irceiive id E iase i of Use i 

teirhadap keiputusan nasabah. (Nikein, 2019) meinghasilkan bahwa minat 

meime idiasi peingaruh Pe irce iiveid Eiase i of Use i teirhadap keiputusan 

pe inggunaan Mobilei Banking. (Raza, 2017) meinje ilaskan bahwa 
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ke iputusan nasabah untuk me inggunakan Mobilei Banking dapat dimeidiasi 

de ingan baik oleih variabe il minat dan variabe il Peirce iiveid E iase i of Use i. 

Ke imudian meinurut (Siyal, 2019) minat dapat me imeidiasi Peirce iiveid Eiasei 

of Use i teirhadap keiputusan meinggunakan Mobilei Banking.  

Be irdasarkan beibe irapa hasil peine ilitian se ibe ilumnya dapat disusun 

hipoteisis se ibagai be irikut:  

H6: Minat meime idiasi deingan baik pe ingaruh Pe irce iiveid E iase i of Use i 

teirhadap Ke iputusan Me inggunakan BSI Mobile 

7. Pengaruh minat dalam memediasi pengaruh Perceived Usefulness 

terhadap Keputusan Menggunakan BSI Mobile 

Dua ke ipeircayaan, yakni pe irse ipsi manfaat (Peirce iiveid Use ifulneiss) 

se irta peirse ipsi keimudahan (Peirceiiveid E iase i of Use i) akan meimpe ingaruhi 

be ihavioural inteintion toward usage i. Ke iyakinan se ise iorang bahwa 

meimanfaatkan sisteim te irteintu akan meiningkatkan kualitas kine irjanya 

se ilanjutnya dise ibut peirse ipsi manfaat (Davis, 2003).  

Hasil pe ine ilitian seibeilumnya oleih (Prabawalingga, 2016) dalam 

pe ineilitiannya be irjudul Peirse ipsi Ke imanfaatan dan Pe irse ipsi Ke imudahan. 

De ingan Minat Pe inggunaan Se ibagai Variabeil Inte irve ining Te irhadap 

Pe irilaku Peinggunaan Siste im, meinyatakan keiputusan peinggunaan 

dipeingauhi ole ih peirse ipsi ke imanfaatan meilalui minat se ibagai variabe il 

inteirve ining. Ke imudian pe ine ilitian yang dilakukan ole ih (Nike in, 2019) 

meimiliki hasil pe ineilitian bahwasannya pe ingaruh Pe irce iiveid Use ifulneiss 

teirhadap keiputusan meinggunakan Mobilei Banking dimeidiasi meilalui 

minat. pada nasabah dapat me imeidiasi de ingan baik antara variabe il 

Peirce iiveid Use ifulneiss teirhadap keiputusan meinggunakan Mobilei Banking. 

Pe ine ilitian oleih (Le iiva, 2017) dalam peine ilitian beirjudul Deite irminanteis de i 

la inteinción dei uso de i las aplicacioneis de i banca para móvile is: una 

e ixteinsión de il mode ilo TAM clásico pun meinyatakan bahwa minat dapat 

be irfungsi me ime idiasi antara Peirceiiveid Use ifulneiss te irhadap ke iputusan 

dalam meinggunakan Mobilei Baking. Me ilalui beibe irapa peine ilitian 

se ibe ilumnya se ihingga dapat disusun hipote isis se ibagai be irikut:  
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H7: Minat me imeidiasi peingaruh Pe irce iiveid Use ifulneiss te irhadap 

Ke iputusan Me inggunakan BSI Mobile. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Yang dimaksud deingan “pe ineilitian kuantitatif” adalah me itodei 

pe ineilitian beirdasarkan positivismei yang me ine iliti populasi atau sampe il 

teirte intu. Instrumein pe ineilitian digunakan untuk pe ingumpulan data, dan 

statistik kuantitatif digunakan untuk analisis data, de ingan tujuan 

meimbuktikan hipoteisis yang te ilah diteitapkan seibe ilumnya (Sugiyono, 2017). 

Me inurut Fe irdinand (2014), pe ine ilitian kuantitatif me irupakan pe ineilitian yang 

diawali deingan meinge imbangkan hipoteisis untuk meindapatkan konseip baru 

dari peingolahan data seicara kuantitatif. Pada pe ineilitian ini dilakukan de ingan 

tujuan meinge itahui Pe ingaruh Pe irce iiveid E iase i of Use i, Pe irce iiveid Use ifulneiss, 

teirhadap ke iputusan meinggunakan BSI Mobile pada Mahasiswa S-1 UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Teimpat peine ilitian ini beirada di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto yang be irlokasi di Jl. A. Yani 40-A, Purwoke irto, Banyumas, 

Jawa Teingah. Pe ine ilitian ini akan dilakukan se iteilah peine ilitian diseitujui. 

Pe ine ilitian pun akan dilakukan pe inulis deingan me impe irtimbangkan 

e ifeiktivitas waktu pe irkuliahan mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto, dan penelitian dimulai pada bulan 10 Maret 2023 sampai 

dengan 23 Juni 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2017) me incirikan populasi se ibagai wilayah 

ge ine iralisasi yang te irdiri dari objeik yang me imiliki karakte iristik dan 

kualitas teirteintu yang dite itapkan oleih pe ine iliti untuk dikonseintrasikan dan 

ke imudian diambil ke isimpulannya. Populasi pada pe ine ilitian ini ialah 
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mahasiswa S-1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto. Populasi 

teirse ibut dipilih kareina meimiliki banyak pote insi untuk peinggunaan BSI 

Mobile. Kare ina meilihat peirkeimbangan teiknologi di dunia peirbankan saat 

ini, teirjadi pula peiningkatan peinggunaan Mobilei Banking. Jumlah 

populasi dalam pe ineilitian ini adalah 13.082 Orang. Data te irse ibut 

disajikan dalam tabe il beirikut : 

Tabel 2 - Data Jumlah Mahasiswa S1 

No Fakultas Jumlah Mahasiswa 

1. E ikonomi dan Bisnis Islam 2.637 

2. Syariah 2.256 

3. Dakwah 2.626 

4. Tarbiyah dan Ilmu Ke iguruan 4.726 

5. Ushuludin Adab dan Humaniora 837 

Jumlah 13.082 

Sumbe ir : Ke imahasiswaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto 

2. Sampe il  

Sampeil meirupakan seibagian atau wakil dari populasi te irse ibut 

(Sugiyono, 2014). Sampe il dapat diartikan se ibagian dari jumlah 

karakteiristik yang dimiliki ole ih populasi. Sampeil yang diambil se isuai 

de ingan tujuan peineilitian kritreiia dari sampe il ialah mahasiswa aktif UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto dan meinggunakan BSI Mobile. 

Guna me ine intukan beirapa jumlah sampe il deingan populasi yang te ilah 

dikeitahui yakni de ingan me inggunakan rumus Slovin. 

Se ibuah komponein dari teiori sampling adalah rumus Slovin. 

Se ibe ilum meinggunakan rumus Slovin, pe ine iliti peirlu me inge itahui 

pe irse intasei yang akan digunakan untuk me ire ipre ise intasikan margin of 

e irror. Se imakin akurat hasil pe ine iltian, se imakin keicil batas ke isalahan 

yang digunakan. Standar e iror yang digunakan adalah 10%, maka rumus 

Slovin dapat dituliskan se ibagai be irikut : 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Ke ite irangan : 

n  : jumlah sampeil 

N  : jumlah populasi 

e i  : batas ke isalahan (eiror toleirancei) 

Pe ine ilitian ini deingan populasi mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokeirto deingan jumlah 13.082 mahasiswa, akan 

meinggunakan rumus Slovin untuk pe ingambilan sampeil. De ingan 

meinggunakan pe irhitungan be irikut, ukuran sampeil dapat diteintukan:  

𝑛 =  
13.082

1 + 13.082 (0,10)2
 

𝑛 =  
13.082

1 +  130,82
 

𝑛 =
13.082

81
 

𝑛 = 99,24 

 Pe ine ilitian ini meinggunakan sampe il se ibanyak 99,24 re isponde in 

yang dibulatkan me injadi 100 beirdasarkan kumpulan sampe il peine ilitian 

di atas. 

 Teiknik Pe ingambilan Sampeil Non-Probabilitas digunakan untuk 

pe ingambilan sampe il peine ilitian ini, yang tidak me imbeirikan ke ise impatan 

yang sama keipada seitiap orang dalam populasi untuk me injadi sampeil. 

(Sugiyono:84, 2019). Teiknik yang digunakan ialah Purposive i 

Sampling, yaitu te iknik peine intuan sampeil de ingan pe irtimbangan teirteintu 

yang diteitapkan peineiliti dan dipandang me impunyai hubungan yang e irat 

de ingan karakteiristik populasi yang te ilah dikeitahui seibe ilumnya. Dimana 

syarat re isponde in dalam peine ilitian ini untuk me imeinuhi syarat Purposive i 

Sampling ialah mahasiswa aktif S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto dan meinggunakan BSI Mobile.  
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabe il Pe ine ilitian 

Me inurut Hatch dan Farhadi, 1981 (dalam Sugiyono, 2017) 

meinyatakan se icara teioritis, variabeil adalah atribut dari se ise iorang atau 

objeik yang me impeirlihatkan “variasi” antara satu sama lain dan antara 

satu objeik de ingan obje ik lainnya. Dalam pe ineilitian ini teirdapat dua jeinis 

variabe il yakni :  

a. Variabe il Inde ipe inde in (Variabe il X) 

Variabeil indeipnde in atau variabeil beibas, yaitu variabe il yang 

meimpe ingaruhi maupun meinjadi seibab peirubahannya atau timbulnya 

variabe il deipe inde in (variabeil teirikat). Dalam peineilitian ini, yang 

meinjadi variabeil indeipe indein adalah Peirce iiveid Eiase i of Usei (X1) dan 

Peirce iiveid Use ifulneiss (X2). 

b. Variabe il De ipe inde in (Y) 

Variabeil deipeinde in atau variabeil teirikat, yaitu variabe il yang 

dipeingaruhi atau meinjadi akibat seibab adanya variabe il beibas. Dalam 

pe ineilitian ini, yang me injadi variabeil de ipeinde in ialah Ke iputusan (Y) 

c. Variabe il Inte irve ining (Z) 

Variabeil inteirve ining adalah variabeil yang te irleitak diantara 

variabe il-variabe il indeipe indein de ingan variabeil deipeinde in, se ihingga 

tidak langsung me inje ilaskan atau meimpeingaruhi variabe il deipeinde in. 

Dalam peine ilitian ini, yang me injadi variabeil inteirve ining adalah 

Minat (Z) 

2. Indikator Pe ine ilitian 

Tabel 3 - Variabel Indikator 

No Variabel  Definisi Variabel Indikator 

Penelitian 

1 Peirce iiveid 

E iase i of Use i 

(X1) 

Ke ipe ircayaan se ise iorang 

teirhadap teiknologi 

informasi diukur dari 

1. E iasy to leiarn 

(mudah 

dipahami) 
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pe irse ipsi meire ika teintang 

be itapa mudahnya untuk 

digunakan, atau seibe irapa 

se idikit usaha yang 

dipeirlukan untuk 

meinggunakannya. 

(Jogiyanto, 2007) 

2. Controllablei 

(teirke indali) 

3. Cleiar & 

Unde irstandable i 

(jeilas dan dapat 

dimeinge irti) 

4. Fleixiblei 

(fleiksibe il) 

5. E iasy to Use i 

(mudah 

digunakan) 

(Davis, 2003) 

2 Peirce iiveid 

Use ifulneiss 

(X2) 

Peirce iiveid Use ifulneiss 

adalah keisan seise iorang 

yang me irasa mampu 

meiningkatkan kineirjanya 

dan fleiksibe il ke itika 

meinggunakan suatu 

teiknologi te irteintu 

(Andriyanto & 

Rahmawati, 2016) 

1. Makeis job 

e iasieir (me injadi 

leibih mudah) 

2. Incre iase i 

productivy 

(meinambah 

produktifitas) 

3. E inchanei 

e iffeictiveineiss 

(meimpe irtinggi 

e ifeiktifitas) 

4. Work more i 

quickly (beikeirja 

leibih ceipat) 

5. Job 

pe irformance i 

(kineirja) 

(Davis, 2003) 
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3 Ke iputusan 

(Y) 

Se ibagai suatu tahap akhir 

dari proseis be irfikir 

meinge inai suatu 

pe irmasalahan ataupun 

probleima meirupakan 

makna dari keiputusan 

(Atmosudirjo, 2002) 

1. Ke imantapan 

pada produk 

2. Ke ibiasaan 

dalam 

pe inggunaan 

3. Re ikomeindasi 

orang lain 

4. Nasabah 

meimilih untuk 

meinggunakan 

Mobilei Banking 

(Kotle ir, 2012) 

5. Se isuai deingan 

ke ibutuhan 

(Se itiadi, 2015: 342) 

4 Minat (Z) Minat meirupakan 

ke iinginan se ise iorang untuk 

meingubah pe irilakunya 

(Wibowo, 2015) 

1. Ke iinginan 

meinggunakan 

2. Teirus 

meinggunakan 

(Danuarta & 

Darma, 2019) 

3. Ke ite irtarikan 

pada objeik 

minat 

4. Pe irasaan 

se inang  

5. Ke ice inde irungan 

untuk 

meinggunakan 

(Walgito, 2004) 

 



68 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data Penelitian 

a. Data Prime ir 

Me inurut (Wibisono, 2003), data prime ir ialah data yang 

dikumpulkan meilalui inteiraksi langsung antara pe ingumpul dan 

sumbe ir data. Data primeir pada peine ilitian ini dipeiroleih dari 

pe inye ibaran dan peingisian kuisioneir ini adalah mahasiswa UIN 

PROF. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto, yang  dilakukan 

meinggunakan Google i Form. 

b. Data Se ikunde ir 

Data seikunde ir meirupakan data yang te ilah dimiliki ole ih pihak 

lain bukan oleih peirise it seindiri untuk tujuan lain (Istijanto, 2009). 

Data seikunde ir pada peine ilitian ini dipe iroleih dari pihak UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto, buku, jurnal, skripsi, ataupun 

artikeil dari inteirneit. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Kuesione ir/Angke it 

Kue isione ir atau angke it adalah suatu cara pe ingumpulan data 

dimana reisponde in dibeirikan seikumpulan pe irtanyaan atau peirnyataan 

teirtulis untuk dijawab (Sugiyono, 2009: 68). De ingan meinggunakan 

kue isioneir, pe inulis akan meingajukan be ibe irapa peirtanyaan ke ipada 

mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto yang 

meinjadi sampeil. 

Data primeir yang diambil dari lapangan me irupakan data 

yang digunakan dalam pe ine ilitian ini. Kuesione ir akan digunakan 

untuk meingumpulkan data dimana kuisione ir nantinya akan dibe irikan 

ke ipada reisponde in. Skala Inte irval meinjadi skala peingukuran dalam 

pe ineilitian ini. Dalam me ingukur ke iputusan mahasiswa dalam 

meinggunakan BSI Mobile, pe ineiliti meinggunakan skala inte irval 

se ibagai be irikut : 
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Tabel 4 - Net Promoter Score (NPS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Sangat 

Setuju 

 

b. Obse irvasi  

Me inurut (Riyanto, 2010: 96) Pe ingamatan langsung di 

lapangan deingan maksud meingamati se icara transparan ke iadaan 

suatu objeik meirupakan salah satu meitode i peingumpulan data yang 

dikeinal deingan obse irvasi. Pe ingamatan peine ilitian ini akan dilakukan 

de ingan meingamati seicara langsung aktivitas re isponde in. Untuk 

meingumpulkan data, peine iliti meilakukan obse irvasi untuk 

meindapatkan data dari mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto. 

 

F. Teknik Pengolahan Data  

Pe inulis meinggunakan te iknis analisis data meilalui uji statistik untuk 

meingolah data primeir yang dipe irole ih dari kue isioneir. Adapun uji statistik 

teirse ibut yaitu : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meingukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioneir (Ma’sumah, 2019: 1). Kuisione ir akan dikatakan valid 

apabila peirtanyaan yang te irkandung di dalamnya dapat meinjeilaskan hal 

yang akan diukur dalam suatu peine ilitian. Uji signifikasi dilakukan 

de ingan meimbandingkan nilai rhitung deingan rtabeil, jika rhitung ≥ rtabeil, jika 

positif maka variabeil teirse ibut dapat dikatakan valid, seidangkan jika rhitung 

< rtabeil, maka variabe il teirse ibut dapat dinyatakan tidak valid (Ghozali, 

2011). 

Untuk meinge itahui layak atau tidaknya ite im yang nantinya akan 

digunakan, dilakukan uji signifikasi 0,05 yang mana suatu iteim dianggap 

valid jika beirkoreilasi signifikasi teirhadap skor total (Priyanto, 2008). Uji 
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validitas dapat meinge itahui bagaimana peinafsiran reisponde in dalam 

pe irtanyaan yang ada dalam kuisioneir, apakah sama atau beirbeida. 

Validitas instrumein pe ine ilitian dapat diteintukan jika inteirpreitasi 

re isponde in konsiste in, dan se ibaliknya jika pe inafsiran reisponde in be irbe ida 

maka instrumein peine ilitian yang digunakan dikatakan tidak valid dan 

pe irlu diganti. Hal teirse ibut dilihat meilalui taraf signifikan yang harus < 

0,05 atau meilihat dari sisi rhitung ≥ rtabeil. Apabila rhitung < rtabeil maka ada 

iteim yang tidak valid dan peirlu dihilangkan atau diganti. 

2. Uji Re ialibitas 

Data dapat dikatakan reiliabeil apabila jawaban yang dite irima dari 

re isponde in  konsiste in atau stabil seicara beirkala (Ghozali, 2013). 

Re ialibilitas adalah meitodei untuk meingukur suatu kuisioneir yang 

meirupakan indikator dari variabeil untuk konstruk. Untuk meinguji 

re iabilitas dilakukan deingan diukur me inggunaka uji statistic cronbach 

alpha. Suatu konstruk atau variabeil dikatakan reiliabeil jika meimbe irikan 

nilai Cronbach Alpha > 0.60 (Ghazali:46, 2019). Jika pertanyaan valid 

maka harus memenuhi reliabilitasnya dengan cara sebagai berikut:  

1) Jika r alpha positif dan lebih besar dari r-tabel hasil pertanyaan 

tersebut kredibel. 

2) Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel hasil pertanyaan 

tersebut tidak kredibel. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dapat digunakan untuk me inge itahui apakah suatu 

variabe il reisidual atau variabeil peingganggu dalam modeil reigre isi 

be irdistribusi normal. Pe ingujian ini beirtujuan untuk meinge itahui apakah 

se itiap variabeil teirdistribusi atau tidak. Me inurut (Ghozali, 2013), modeil 

re igre isi yang baik adalah yang garis diagonalnya be iraturan dan 

signifikansinya < dari 0,05. 
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2. Uji Multikolonie iritas  

Uji multikolonieiritas beirtujuan untuk meinge itahui apakah modeil 

re igre isi diteimukan adanya koleirasi antar variabeil beibas (indeipeinde in). 

Se iharusnya tidak ada kroeilasi antara variabeil indeipeinde in dalam modeil 

re igre isi (Ghazali:107, 2019). Tujuan Uji multikolonieiritas adalah untuk 

meincari hubungan antar variabe il indeipe inde int (Ghozali, 2013). Pe ine ilitian 

ini dianggap baik jika tidak ada koreilasi antara variabeil indeipe indein. 

Untuk meinguji ada atau tidaknya multikolonieiritas dalam modeil reigre isi 

de ingan meilihat nilai VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai toleiransinya. 

Apabila VIF < 10 dan toleransi > 0,10 maka menunjukkan adanya gejala 

multikolinearitas (Ghozali, 2013). 

3. Uji Hiteiroske idastisitas 

Uji hiteiroske idastisitas beirtujuan untuk me inge itahui ada tidaknya 

ke itidaksamaan varian dari reisidual satu pe ingamatan kei pe ingamatan lain 

(Ghazali: 137, 2019) 

Untuk me inge itahui apakah modeil re igre isi me inunjukkan 

ke itidaksamaan varian antar peingamatan digunakan uji 

hiteiroske idastisitas. Modeil re igre isi yang dapat dikatakan baik jika tidak 

teirjadi heite irokeidasitas (Ghozali, 2013). Untuk me inge itahui tingkat 

hiteiroske idastisitas deingan cara uji gle itse ir, de ingan dasar pe inilaian pada 

signifikan > 0,05 maka tidak teirjadi ge ijala he iteiroke idastisitas. 

4. Analisis Re igre isi Linear Beirganda 

Jika peineiliti ingin meimpreidiksi bagaimana keiadaan (naik 

turunnya) variabe il deipe indein ke itika dua atau leibih variabeil indeipe inde in 

dimanipulasi seibagai faktor preidiktor (keinaikan nilai), maka digunakan 

analisis reigre isi be irganda. Ole ih kareina itu, analisis reigre isi be irganda akan 

dilakukan jika teirdapat paling se idikit dua variabeil indeipe indein. 

(Sugiyono, 2019 : 307). Adapun pe irsamaan reigre isi untuk pe ine ilitian ini 

adalah seibagai beirikut :  

1) Y = α + b1X1 + e i …………………….….. H1 

2) Y = α + b2X2 + e i ………………………... H2 
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3) Z = α + b1X1 + e i…………………………..H3 

4) Z = α + b2X2 + e i………………………..…H4 

5) Y = α + b3Z + e i……………………………H5 

6) Z = α + b1X1 + e i………………………..….H6 

Y = α + b1X1 + b3Z + e i……………..……..H6 

7) Z = α + b2X2 + e i………………………...…H7 

Y = α + b2X2 + b3Z + e i…………………….H7 

Ke ite irangan : 

Y = Ke iputusan 

α = Konstanta 

b = Koe ifisie in Re igre isi 

e i = Eirror Teirm 

X1 = Peirce iiveid E iase i of Use i  

X2 = Peirce iiveid Use ifulneiss 

Z = Minat  

H. Uji Hipote isis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (0 < R
2
 < 1). Nilai R

2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen (Ghozali, 2009:95) 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial meinunjukkan bagaimana satu variabeil indeipeinde in 

meimpe ingaruhi variabeil deipe indein. (Ghozali, 2013). Teirdapat peirsamaan 

pada Uji t untuk meincari peingaruh se icara langsung, be irikut 

pe injabarannya : 
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a. Peingujian Hipote isis Pe irtama 

1) Rumusan Hipote isis 

Ho1 : β1 ≤ 0 : Tidak teirdapat peingaruh positif antara 

Peirce iiveid Eiase i of Use i teirhadap ke iputusan 

meinggunakan BSI Mobile 

Ha1 : β1 > 0 : Te irdapat peingaruh positif antara Peirceiiveid 

E iase i of Use i teirhadap keiputusan meinggunakan BSI 

Mobile 

2) Dasar Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila thitung ≥ ttabeil dan Nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha dite irima 

Apabila thitung < ttabeil dan Nilai Sig ≥ 0,05 maka Ho dite irima 

dan Ha ditolak 

b. Peingujian Hipote isis Ke idua 

1) Rumusan Hipote isis 

Ho2 : β2 ≤ 0 : Tidak teirdapat peingaruh positif antara 

Peirce iiveid Use ifulneiss teirhadap keiputusan meinggunakan BSI 

Mobile. 

Ho2 : β2 > 0 : Te irdapat peingaruh positif antara Peirceiiveid 

Use ifulneiss te irhadap keiputusan meinggunakan BSI Mobile. 

2) Dasar Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila thitung ≥ ttabel dan Nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha dite irima 

Apabila thitung < ttabeil dan Nilai Sig ≥ 0,05 maka Ho dapat 

diteirima dan Ha ditolak 

c. Peingujian Hipote isis Ke itiga 

1) Rumusan Hipote isis 

Ho3 : β3 ≤ 0 : Tidak teirdapat peingaruh positif antara 

Peirce iiveid Eiase i of Use i te irhadap Minat 

Ha3 : β3 > 0 : Te irdapat peingaruh positif antara Peirceiiveid 

E iase i of Use i teirhadap Minat 
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2) Dasar Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila thitung ≥ ttabel dan Nilai Sig < 0,05  maka Ho ditolak 

dan Ha dite irima 

Apabila thitung < ttabeil dan Nilai Sig ≥ 0,05  maka Ho dapat 

diteirima dan Ha ditolak 

d. Peingujian Hipote isis Ke ie impat 

1) Rumusan Hipote isis 

Ho4  : β4 ≤ 0 : Tidak teirdapat peingaruh positif antara 

Peirce iiveid Use ifulneiss te irhadap Minat 

Ha4 : β4 > 0 : Te irdapat peingaruh positif antara Peirceiiveid 

Use ifulneiss te irhadap Minat 

2) Dasar Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila thitung ≥ ttabeil dan Nilai Sig < 0,05  maka Ho ditolak 

dan Ha dite irima 

Apabila thitung < ttabeil dan Nilai Sig ≥ 0,05  maka Ho dapat 

diteirima dan Ha ditolak 

e. Peingujian Hipote isis Ke ilima 

1) Rumusan Hipote isis 

Ho5 : β5 ≤ 0 : Tidak teirdapat peingaruh positif antara 

Minat teirhadap Ke iputusan meinggunakan BSI Mobile. 

Ho5 : β5 > 0 : Te irdapat peingaruh positif antara Minat 

teirhadap Ke iputusan meinggunakan BSI Mobile. 

2) Dasar Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila thitung ≥ ttabeil dan Nilai Sig < 0,05  maka Ho ditolak 

dan Ha dite irima. 

Apabila thitung < ttabeil dan Nilai Sig ≥ 0,05  maka Ho dapat 

diteirima dan Ha ditolak. 

3. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Me inggunakan me itodei analisis jalur (Path Analysis) untuk 

meingukur bagaimana peingaruh variabeil inteirve ining dalam peine ilitian ini. 
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Analisis jalur ialah peirluasan dari analisis re igre isi line iar be irganda, atau 

analisis jalur adalah peinggunaan analisis reigre isi untuk me inaksir 

hubungan kausalitas antar variabeil (mode il casual) yang te ilah diteitapkan 

se ibe ilumnya be irdasarkan teiori. Analisis jalur tidak dapat digunakan untuk 

meilihat hubungan se ibab akibat antar variabeil dan tidak dapat digunakan 

untuk meineintukan hubungan se ibab akibat Hubungan kausalitas antar 

variabe il teilah dibeintuk de ingan mode il be irdasarkan landasan teioritis 

(Ghozali: 245, 2018). 

Digunakan dalam peineilitian seibagai uji peingaruh variabeil 

inteirve ining. Pe ingujian siginifikan atau tidaknya de ingan sobe il te ist 

se ibagai be irikut (Ghozali, 2013):  

𝑆𝑝2𝑝3 =  √𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 

Ke ite irangan : 

p2 : Koe ifisie in variabeil indeipe inde int teirhadap variabe il 

inteirve ining 

p3 : Koe ifisie in variabeil meidiasi teirhadap teirikat 

Sp2 : Std. E irror variabe il indeipeinde int teirhadap variabe il 

inteirve ining 

Sp3 : Std. E irror variabe il meidiasi teirhadap variabeil 

de ipeinde in  

Hasil dari peirhitungan rumus di atas se ilanjutnya akan 

digunakna untuk meinghitung nilai t hitung de ingan me inggunakan 

rumus di bawah ini :  

𝑡 =  
𝑝2𝑝3

𝑆𝑝2𝑝3
 

Ke ite irangan : 

p2 : Koe ifisie in variabeil indeipe inde int teirhadap variabe il 

inteirve ining 

p3 : Koe ifisie in variabeil meidiasi teirhadap teirikat 
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Pe irsamaan pada Path Analisis dalam pe ineilitian ini, untuk 

meincari peingaruh tidak langsung, be irikut pe injabarannya : 

a. Peingujian Hipote isis Ke ie inam 

1) Rumusan Hipote isis 

Ho6 : β6 ≤ 0 : Tidak teirdapat peingaruh positif antara 

Peirce iiveid Eiase i of Use i te irhadap Ke iputusan meilalui Minat 

Ha6 : β6 > 0 : Te irdapat peingaruh positif antara Peirceiiveid 

E iase i of Use i teirhadap Ke iputusan meilalui Minat 

2) Dasar Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila Pe ingaruh Tidak Langsung ≥ Pe ingaruh Langsung 

maka Ho ditolak dan Ha dite irima 

Apabila Pe ingaruh Tidak Langsung < Pe ingaruh Langsung 

maka Ho dapat diteirima dan Ha ditolak 

b. Peingujian Hipote isis Ke itujuh 

1) Rumusan Hipote isis 

Ho7 : β7 ≤ 0 : Tidak teirdapat peingaruh positif antara 

Peirce iiveid Use ifulneiss te irhadap Ke iputusan meilalui Minat 

Ha7 : β7 > 0, : Te irdapat peingaruh positif antara 

Peirce iiveid Use ifulneiss te irhadap Ke iputusan meilalui Minat 

2) Dasar Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila Pe ingaruh Tidak Langsung ≥ Pe ingaruh Langsung, 

maka Ho ditolak dan Ha dite irima 

Apabila Pe ingaruh Tidak Langsung < Pe ingaruh Langsung, 

maka Ho dapat diteirima dan Ha ditolak. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia 

Dengan penduduk mayoritas muslim, Indonesia tentu memiliki 

potensi industri keuangan syariah cukup menjanjikan di masa depan. Hal 

ini tentu saja bisa terjadi jika adanya sinergi antara pemegang kebijakan 

dan juga kesadaran masyarakat terhadap transaksi halal berbasis syariah 

yang terus ditegakkan dalam prinsip ekonomi. Adanya peningkatan yang 

signifikan beberapa tahun terakhir terhadap produk dan layanan berbasis 

syariah di Indonesia membuat pemerintah mencermati hal ini sebagai 

sebuah momen penting dalam tonggak perekonomian syariah di 

Indonesia. Sikap optimis inilah yang membuat pemerintah akhirnya 

menggabungkan tiga daftar bank syariah besar besutan BUMN, yaitu PT 

Bank Syariah Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank BNI (Persero) Tbk, dan 

PT Bank BRI (Persero) Tbk menjadi intensitas baru yang diberi nama 

Bank Syariah Indonesia atau BSI. Dengan komposisi pemegang saham 

BSI sebagai berikut, PT Bank Mandiri 50,83%, PT Bank BNI (Persero) 

Tbk 24,85% dan PT Bank BRI (Persero) Tbk 17,25%. 

Pada tanggal 1 Februari 2021 menjadi penanda sejarah 

bergabungnya tiga bank syariah pemerintah yang diresmikan oleh 

presiden Joko Widodo. Berdirinya BSI ini disahkan melalui surat yang 

dikeluarkan oleh OJK dengan nomor:SR-3/PB.1/2021 tanggal 27 Januari 

2021 perihal Pemberian Izin Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri 

dan PT BNI Syariah ke dalam PT Bank BRI Syariah Tbk serta Izin 

Perubahan Nama dengan Menggunakan Izin Usaha PT Bank BRI Syariah 

Tbk Menjadi Izin Usaha atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

(BRIS) sebagai Bank Hasil Penggabungan.  

Hal ini juga menegaskan bahwa pemerintah sangat serius dalam 

memperhatikan perkembangan layanan berbasis syariah yang mampu 
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bertahan di tengah kondisi ekonomi Indonesia yang masih bergejolak. 

Komitmen pemerintah untuk mendorong perekonomian melalui BSI ini 

diharapkan akan jadi energi baru dalam pembangunan ekonomi nasional. 

BSI menjadi cerminan wajah syariah di Indonesia yang modern, 

universal, dan tentu saja memberikan kebaikan bagi seluruh masyarakat. 

Setelah melakukan merger, Bank Syariah Indonesia akan jadi bank 

syariah terbesar di Indonesia dengan pencapaian per tahun 2022 dapat 

dilihat dari total asset dari realisasi akumulasi dana pihak ketiga 

mencapai 261,5 triliun serta realisasi sumber pendanaan BSI mencapai 

264,6 triliun dengan total keseluruhan kantor cabang dan kantor cabang 

pembantu berjumlah 1.112 kantor, serta total 18.581 karyawan. Bahkan 

BSI mengalami peningkatan peringkat dari sebelumnya di posisi 7, kini 

berada di urutan 6 Bank Umum di Indonesia berdasarkan aset. 

Proses merger tiga bank syariah besar di Indonesia menjadi salah 

satu tonggak sejarah yang akan membuka banyak peluang-peluang baru 

dalam mendukung perekonomian masyarakat secara nasional. Setiap 

bank syariah memiliki latar belakang dan sejarahnya sendiri sehingga 

semakin menguatkan posisi BSI ke depannya. Penggabungan ini akan 

menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan 

layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas serta memiliki 

kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan 

perusahaan induk (Mandiri Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah) serta 

komitmen pemerintah melalui Kementrian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.  

Rencana untuk menggabungkan tiga bank syariah besar ini sudah 

dilakukan sejak Maret 2020 lalu. Proses pendirian ini harus melalui 

tahapan yang cukup ketat termasuk proses perizinan dari Otoritas Jasa 

Keuangan. Kemudian, proses pengesahan nama baru yakni Bank Syariah 

Indonesia yang dilakukan oleh Kementerian Hukum dan HAM, persiapan 

logo baru, dan lainnya. Hingga pada 1 Februari 2021, BSI diresmikan 

oleh Presiden Joko Widodo dan mulai beroperasi di beberapa wilayah di 
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Indonesia. Adapun pemilihan penggabungan tiga bank syariah milik 

BUMN yang bisa memberikan dampak yang lebih besar lagi dan 

mempermudah pengembangan dari satu pintu. BRI Syariah, BNI Syariah, 

dan Mandiri Syariah memiliki rekam jejak yang baik selama ini. Bahkan 

pertumbuhan perbankan syariah selama pandemi covid-19 tetap tumbuh 

secara positif. Hal ini yang membuat pengukuhan terhadap hadirnya BSI 

akan menjadi salah satu katalis pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Peresmian BSI juga dijadikan ajang pengenalan logo BSI di publik. 

Pengenalan logo BSI tersebut disampaikan langsung oleh Direktur 

Utama PT Bank Syariah Indonesia, Hery Gunardi. Logo BSI secara 

keseluruhan bernuansa hijau dan putih dengan tulisan BSI dan bintang 

berwarna kuning di ujung sebelah kanan dari tulisan. Di bawah tulisan 

BSI disematkan kata “Bank Syariah Indonesia”. Filosofi yang terkandung 

dalam bintang kuning bersudut 5 mempresentasikan 5 sila Pancasila dan 

5 rukun Islam. Tulisan BSI menjadi representasi Indonesia baik di tingkat 

nasional maupun di tingkat global. 

Gambar 4 - Logo Bank Syariah Indonesia 

 

Sumber : bankbsi.co.id 

Adapun visi dan misi Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut : 

Visi  

“Top 10 Global Islamic Bank” 

Misi 

1) Memberikan akses solusi keuangan di Indonesia  

Melayani > 20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset 

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 
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2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham 

Top 5 bank yang paling profitable di indonesia (ROE 182) dan 

valuasi kuat (PB > 2) 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat 

serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya 

berbasis kerja. 

2. Gambaran Umum Aplikasi BSI Mobile 

BSI Mobile merupakan aplikasi layanan produk perbankan yang 

dibuat oleh Bank Syariah Indonesia untuk mengakses rekening yang 

dimiliki nasabah dengan memanfaatkan teknologi internet  melalui 

ponsel atau smartphone. Dengan icon BSI Mobile yakni “Sahabat 

Finansial, Sosial, dan Spiritual” membuat BSI Mobile memiliki branding 

yang cukup baik dengan fitur dan layanan yang lengkap. BSI Mobile 

menjadi solusi bagi nasabah untuk mempermudah melakukan proses 

transaksi, beribadah dan berbagi melalui berbagai fitur yang ada di dalam 

satu aplikasi tersebut. Selain itu, BSI Mobile dapat diakses kapan saja 

selam 24 jam dan dimana saja selama terhubung dengan koneksi internet, 

sehingga nasabah dapat melakukan aktifitas perbankan secara fleksibel. 

Tercatat pada laporan tahunan BSI tahun 2022, melampirkan 

bahwa pengguna BSI Mobile per Oktober 2022 tercatat 82.244 user aktif 

pengguna BSI Mobile, ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

dari bulan sebelumnya per September 2022 dengan user aktif BSI Mobile 

sebanyak 25.368 user. Selain pertumbuhan BSI Mobile yang sangat 

signifikan, BSI Mobile pun meraup beberapa penghargaan, yakni dalam 

Anugerah Syariah Republika 2022 pada 29 November 2022 sebagai 

Mobile Banking terbaik. Dilain sisi BSI menjadi satu dari delapan 

penyelenggaran jasa pembayaran (PJP) QRIS antara Indonesia dan 
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Thailand. Dari banyaknya keunggulan serta pencapaian BSI khususnya 

pada layanan BSI Mobile, berikut penjelasan detail terkait BSI Mobile. 

Gambar 5 - Logo BSI Mobile 

 
Sumber : bsimobile.co.id 

 

Apabila nasabah ingin menggunakan fasilitas BSI Mobile maka 

perlu melakukan aktivasi terlebih dahulu dengan cara sebagai berikut : 

1) Aktivasi langsung setelah berhasil buka rekening online. 

2) Aktivasi melalui Bank Syariah Indonesia Call 14040. 

3) Aktivasi melalui Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia terdekat. 

4) Registrasi dan Aktivasi BSI Mobile dengan verifikasi Face 

Recognition (nasabah dengan Smartphone Android)  

Setelah nasabah berhasil melakukan aktivasi, maka aplikasi sudah 

siap untuk digunakan mengakses berbagai fitur yang cukup lengkap dan 

modern diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Info Rekening  

Fitur ini berfungsi untuk menampilkan seluruh informasi rekening di 

BSI Mobile, baik itu tabungan Wadiah, Mudharabah maupun 

tabungan Mabrur. Adapun informasi rekening yang tersedia seperti 

info saldo dan mutasi, portofolio nasabah, registrasi notifikasi dan 

daftar transaksi terjawal. 

2) Transfer  

Fitur ini berfungsi memudahkan nasabah untuk melakukan transfer 

dana antar rekening Bank Syariah Indonesia maupun rekening bank 

lain, baik transfer online maupun transfer SKN (kliring). 
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3) Pembayaran  

Fitur ini berfungsi memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi 

pembayaran sesuai dengan kebutuhan nasabah. Berbagai transaksi 

pembayaran yang tersedia diantaranya seperti pembayaran tiket, 

asuransi, tagihan BPJS, biaya pendidikan, e-commerce, PLN 

pascabayar, PDAM, TV kabel/internet, tagihan HP/Telepon/Telkom 

Pay, pembayaran maupun pelunasan haji dan umrah, serta 

pembayaran Pajak/Cukai/SBN/Paspor dan Samsat Digital Nasional 

(SIGNAL). 

4) Pembelian  

Fitur ini berfungsi memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi 

pembelian sesuai dengan kebutuhan nasabah sehari-hari. Dalam fitur 

ini nasabah dapat melakukan pembelian seperti voucher pulsa, PLN 

Prabayar, e-money, pembelian paket data internet, TOP UP (OVO, 

ShopeePay, Dana, LinkAja, Go-pay, Paytren, Layanan Syariah 

LinkAja), aqiqah, kartu debit OTP, dll. 

5) QRIS  

Fitur ini berfungsi memudahkan nasabah untuk melakukan berbagai 

transaksi hanya dengan men-scan QR Code yang tersedia. 

6) Ziswaf  

Fitur ini berfungsi memudahkan nasabah untuk berbagi ziswaf 

(zakat, infaq, sedekah, dan waqaf), pemberian makan gratis, 

kalkulator zakat, jadiberkah.id, kitabisa.com, dompet dhuafa, rumah 

zakat, donasi bantuan covid-19, BAZNAS, dan fidyah. 

7) E-mas  

Fitur ini berfungsi memudahkan nasabah untuk melakukan 

pegadaian emas dan pembelian emas di BSI Mobile. 

8) Tarik Tunai  

Fitur terbaru ini berfungsi memudahkan nasabah untuk menarik uang 

tunai di rekening BSI tanpa menggunakan kartu ATM/Debit. 
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Nasabah dapat menarik mulai dari Rp. 50.000 hingga Rp. 500.000 

per harinya. 

9) Favorit  

Fitur ini berfungsi untuk menyimpan berbagai transaksi yang sering 

dilakukan oleh nasabah seperti transfer, pembayaran, pembelian, 

ziswaf, dsb. 

10) Menu Layanan Islami  

Fitur ini berfungsi untuk membantu nasabah dalam melakukan 

kegiatan islami. Berbagai menu yang tersedia diantaranya seperti Juz 

Amma, Asmaul Husna, hikmah, petunjuk masjid terdekat, jadwal 

waktu sholat, petunjuk arah kiblat, dan kalkulator kurban. 

11) Lokasi Cabang ATM  

Fitur ini berfungsi untuk menampilkan informasi terkait lokasi ATM 

dan kantor cabang yang disesuaikan dengan jarak terdekat dari 

nasabah saat itu. 

12) Buka Rekening Online  

Fitur ini berfungsi untuk memudahkan nasabah dalam membukan 

rekening baru secara online dengan simpel dan cepat, tanpa perlu 

pergi ke kantor cabang. 

13) Pembiayaan  

Fitur ini berfungsi untuk memudahkan nasabah melakukan 

pengajuan pembiayaan secara online untuk ragam kebutuhan 

nasabah (Mitraguna) yang halal, dengan sumber pembayaran dari 

gaji/pendapatan pegawai tetap (payroll melalui BSI) dan tanpa 

menggunkan agunan.  

14) Menu Informasi/Bantuan  

Fitur ini berfungsi untuk nasabah yang ingin melakukan pengaduan 

atau melaporkan keluhan/masalah maupun memiliki pertanyaan 

sehubungan dengan penggunaannya, maka nasabah dapat 

menghubungi Bank Syariah Call Center 14040 atau chat Aisyah. 
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15) BSI Keyboard  

Fitur ini berfungsi untuk memudahkan nasabah bertransaksi melalui 

keyboard sehingga lebih cepat dalam mengaksesnya. Misalkan, 

nasabah sedang online atau sedang membuka aplikasi WhatsApp, 

kemudian ingin melakukan transaksi perbankan tanpa harus keluar 

dari aplikasi tersebut, maka nasabah tidak perlu keluar dan membuka 

aplikasi BSI Mobile, cukup melalui fitur BSI Keyboard transaksi 

dapat dilakukan dengan mudah (bsimobile.co.id, 2023). 

3. Gambaran Umum UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 

2021 tertanggal 11 Mei 2021, Kampus Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Purwokerto resmi berganti status menjadi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. UIN 

Purwokerto diberi nama Saifuddin Zuhri merupakan seorang ulama, 

jurnalis, politikus, dan dosen yang pernah menjabat sebagai Menteri 

Agama Republik Indonesia, anggota Dewan Pertimbangan Agung, dan 

Anggota DPR. Pemberian dengan nama Profesor Kiai Haji Saifuddin 

Zuhri dipilih untuk memotivasi semua komponen, utamanya para 

mahasiswa untuk mengikuti jejak intelektual beliau.  

UIN SAIZU atau singkatan dari Universitas Islam Negeri Profesor 

Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto merupakan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Purwokerto, Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah yang didirikan pada tanggal 12 Zulkaidah 1417 H / 21 

Maret 1997 M. Universitas ini berada di bawah naungan Kementerian 

Agama Republik Indonesia yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi 

setingkat Sarjana S-1, Magister S-2, dan Doktor S3. Kampus UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto berlokasi di Jalan Ahmad Yani No. 

40A Purwokerto.  

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo, menetapkan dalam 

Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2021 

bahwa IAIN Purwokerto resmi alih status menjadi Universitas Islam 
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Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri. Dalam Perpres tersebut, 

presiden menimbang bahwa dalam rangka memenuhi tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan proses 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan Agama Islam dengan ilmu lain 43 

serta mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, perlu 

menetapkan Peraturan Presiden tentang Universitas Islam Negeri 

Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto dari yang sebelumnya 

berbentuk Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. Seluruh 

kekayaan, hak dan kewajiban, serta pegawai dialihkan menjadi kekayaan, 

pegawai, hak, dan kewajiban UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri. 

Begitu pula dengan seluruh mahasiswanya yang dialihkan menjadi 

mahasiswa UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Peralihan dari IAIN Purwokerto menjadi UIN Profesor Kiai Haji 

Saifuddin Zuhri berarti merupakan upaya menghadirkan Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang mengintegrasikan 

keilmuan Islam dan umum menjadi kenyataan.  

Saat ini UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 

mempunyai 5 fakultas dengan 21 program studi sarjana dan 7 program 

studi pascasarjana dengan 1 doktoral dan 6 magister, antara lain:  

a) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) : Ekonomi Syariah (ES), 

Perbankan Syariah (PS) dan Manajemen Zakat dan Wakaf 

(MAZAWA). 

b) Fakultas Syariah (FS): Hukum Ekonomi Syariah (HES), Hukum 

Keluarga Islam (HKI), Hukum Tata Negara (HTN) dan 

Perbandingan Mazhab (PM). 

c) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK): Bimbingan dan Konseling 

Islam (BKI), Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Manajemen 

Dakwah (MD) dan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI). 

d) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK): Manajemen 

Pendidikan Islam (MPI), Pendidikan Agama Islam (PAI), 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Pendidikan Guru Madrasah 
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Ibtidaiah (PGMI), Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), 

Tadris Bahasa Inggris (TBI) dan Tadris Matematika (TMA). 

e) Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora (FUAH): Ilmu 

AlQur’an dan Tafsir (IAT), Sejarah Peradaban Islam (SPI) dan Studi 

Agama-Agama (SAA). 

f) Program Pascasarjana (PPs): Doktor Studi Islam, Magister Ekonomi 

Syariah, Magister Hukum Ekonomi Syariah, Magister Manajemen 

Pendidikan Islam, Magister Pendidikan Agama Islam, Magister 

Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Magister Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiah. 

 

B. Karakteristik Responden 

Narasumber pada riset ini merupakan mahasiswa S-1 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto yang menggunakan BSI Mobile dengan jumlah 

100 orang. Untuk pengumpulan data primer pada riset ini memakai jenis 

instrumen kuesioner yang didistribusikan pada 100 mahasiswa S-1 UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, dengan jumlah pernyataan kuesioner yang 

didistribusikan sebanyak 40 pernyataan. Dimana masing masing variabel 

yakni untuk variabel Perceived Ease of Use (X1) terdapat 10 pernyataan, 10 

pernyataan juga untuk variabel Perceived Usefulness (X2), pada variabel 

Keputusan (Y) pun sebanyak 10 pernyataan, dan variabel Minat (Z) terdapat 

10 pernyataan. Penyebaran kuesioner didistribusikan melalui penyebaran 

google formulir yang di share melalui media sosial seperti whatsapp dan 

instagaram. Berikut karakteristik responden pada penelitian ini : 

1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Tabel 5 - Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1. Perempuan 72 72% 

2. Laki-Laki 28 28% 



87 
 

 
 

Total 100 100% 

   Sumber : Data Kuesioner Penelitian 

Berdasarkan data dari tabel 5 di atas dapat dilihat mengenai jenis 

kelamin mahasiswa S-1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri yang merupakan 

responden, menunjukkan data sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan, dengan total 72 orang atau 72% perempuan, sedangkan 

untuk responden laki-laki berjumlah 28 orang atau 28%. Melihat fakta 

tersebut bahwa mayoritas mahasiswa S-1 UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri yang terpilih menjadi responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan. 

 

2. Distribusi Frekuensi Tahun Angkatan 

Tabel 6 - Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

No Tahun Angkatan Frekuensi Presentase (%) 

1. 2017 1 1% 

2. 2018 5 5% 

3. 2019 33 33% 

4. 2020 31 31% 

5. 2021 16 16% 

6. 2022 14 14% 

Total 100 100% 

Sumber : Data Kuesioner Penelitian 

Berdasar tabel 6 di atas dapat dilihat karakteristik responden dari 

tahun angkatan, bahwa responden paling banyak yaitu mahasiswa S-1 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri ialah mahasiswa angkatan 2019 

sebanyak 33 orang atau 33%. Dengan mahasiswa tahun angkatan 2017 

hanya terdapat 1 responden atau 1%, sedangkan mahasiswa tahun 
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angkatan 2018 sebanyak 5 orang atau 5%, untuk mahasiswa tahun 

angkatan 2020 tidak jauh berbeda dengan mahasiswa angkatan 2019 

yakni sejumlah 31 orang atau 31%, lain halnya dengan mahasiswa tahun 

angkatan 2021 dengan total responden 16 orang atau 16%, dan terkahir 

untuk responden mahasiswa tahun angkatan 2022 sebanyak 14 orang atau 

14%. 

3. Distribusi Frekuensi Fakultas 

Tabel 7 - Distribusi Frekuensi Fakultas 

No Fakultas Frekuensi Presentase (%) 

1. FEBI 53 53% 

2. Syariah 14 14% 

3. FTIK 14 14% 

4. Dakwah 9 9% 

5. FUAH 10 10% 

Total 100 100% 

   Sumber : Data Kuesioner Penelitian 

Melihat data yang disajikan di atas mengenai karakteristik 

responden dari jenis fakultas, mendapat hasil bahwa mayoritas 

responden terbanyak dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) dengan total responden 53 

orang atau 53%, disusul dengan responden dari mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan (FTIK) yang memiliki 

total responden sama yakni masing masing 14 orang atau 14%, dan 

untuk Fakultas Dakwah memiliki total responden 9 orang atau 9%, serta 

yang terakhir yakni Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora (FUAH) 

dengan jumlah responden sebanyak 10 orang atau 10%. 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Uji persyaratan ini dilakukan sebagai alat ukur validitas 

sebuah kuesioner. Kuesioner dianggap valid jika pertanyan-

pertanyaan di dalamnya dapat mengungkapkan apa yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Tingkat validitas diketahui pada tabel 

pearson, jik angka pada tabel lebih besar dari 0,3, maka dinyatakan 

valid (Ma’sumah, 2019: 3). Berikut adalah uraian hasil pengujian 

validitas dari masing-masing item pertanyaan dari variabel perceived 

ease of use, perceived usefulness, keputusan, dan minat yang diteliti 

sebagai berikut :  

1) Uji Validitas Variabel Perceived Ease of Use 

Dalam angket terdapat X1 dengan menggunakan 

variabel perceived ease of use yang didalamnya terdapat 10 item 

pertanyaan yang diuji validitasnya  menggunakan software 

SPSS 25, untuk hasilnya terdapat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 8 - Hasil Uji Validitas Variabel Perceived Ease of Use 

No Item R Hitung R Tabel Status 

X1.1 0,429 0,3 VALID 

X1.2 0,323 0,3 VALID 

X1.3 0,523 0,3 VALID 

X1.4 0,456 0,3 VALID 

X1.5 0,521 0,3 VALID 

X1.6 0,400 0,3 VALID 

X1.7 0,581 0,3 VALID 

X1.8 0,654 0,3 VALID 
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X1.9 0,497 0,3 VALID 

X1.10 0,469 0,3 VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel 8 di atas, bisa dilihat besarnya rhitung 

dari semua item pertanyaan nilainya lebih besar dari rtabel (0,3). 

Bisa disimpulkan bahwasannya seluruh butir pertanyaan yang 

ada di kuesioner dinyatakan valid. 

2) Uji Validitas Variabel Perceived Usefulness 

Untuk X2 dalam angket penelitian ini terdapat variabel 

perceived usefulness yang mempunyai 10 item pertanyaan yang 

nantinya akan diuji validitas dengan menggunakan software 

SPSS 25, untuk hasilnya bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 9 - Hasil Uji Validitas Variabel Perceived Usefulness 

No Item R Hitung R Tabel Status 

X2.1 0,680 0,3 VALID 

X2.2 0,597 0,3 VALID 

X2.3 0,665 0,3 VALID 

X2.4 0,675 0,3 VALID 

X2.5 0,647 0,3 VALID 

X2.6 0,677 0,3 VALID 

X2.7 0,732 0,3 VALID 

X2.8 0,706 0,3 VALID 

X2.9 0,674 0,3 VALID 

X2.10 0,649 0,3 VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 
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Berdasarkan tabel 9 di atas, bisa dilihat besarnya r hitung 

dari semua item pertanyaan nilainya lebih besar dari rtabel (0,3). 

Bisa disimpulkan bahwasannya seluruh butir pertanyaan yang 

ada di kuesioner dinyatakan valid. 

3) Uji Validitas Variabel Keputusan 

Dalam angket ini menggunakan variabel y yaitu 

keputusan dimana terdapat 10 item pertanyaan yang diukur 

validitasnya menggunakan program SPSS 25, berikut hasil yang 

telah diolah : 

Tabel 10 - Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan 

No Item R Hitung R Tabel Status 

Y1.1 0,538 0,3 VALID 

Y1.2 0,505 0,3 VALID 

Y1.3 0,580 0,3 VALID 

Y1.4 0,653 0,3 VALID 

Y1.5 0,589 0,3 VALID 

Y1.6 0,647 0,3 VALID 

Y1.7 0,676 0,3 VALID 

Y1.8 0,693 0,3 VALID 

Y1.9 0,602 0,3 VALID 

Y1.10 0,553 0,3 VALID 

Sumber : Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas variabel Y di 

atas dapat diketahui bahwasannya seluruh item 1-10 

memperoleh nilai indeks validitas lebih besar dari 0,3, maka 

data tersebut bisa dinyatakan valid. Hal ini didasarkan pada 
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kriteria bilamana koefisien korelasi r > 0,3, maka item dikatakan 

valid.  

4) Uji Validitas Variabel Minat (Z) 

Tabel 11 - Hasil Uji Valditas Variabel Minat 

No Item R Hitung R Tabel Status 

Z.1 0,708 0,3 VALID 

Z.2 0,648 0,3 VALID 

Z.3 0,782 0,3 VALID 

Z.4 0,721 0,3 VALID 

Z.5 0,679 0,3 VALID 

Z.6 0,563 0,3 VALID 

Z.7 0,726 0,3 VALID 

Z.8 0,633 0,3 VALID 

Z.9 0,738 0,3 VALID 

Z.10 0,693 0,3 VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas variabel Z di 

atas dapat diketahui bahwasannya seluruh item 1-10 

memperoleh nilai indeks validitas lebih besar dari 0,3, maka 

data tersebut bisa dinyatakan valid. Hal ini didasarkan pada 

kriteria bilamana koefisien korelasi r > 0,3, maka item dikatakan 

valid.  

b. Uji Realibilitas 

Uji persyaratan ini merupakan uji konsistensi suatu alat ukur 

dengan menggunakan kuesioner, tujuannya untuk mengetahui 

apakah alat ukur tersebut memberikan pengukuran yang tetap 

konsisten selama periode pengukuran yang berulang (Ma’sumah, 
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2019: 2). Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika rhitung > 0,6 

dengan tingkat signifikansi 0.05. berikut adalah hasil realibilitas 

pada variabel penelitian :  

Tabel 12 - Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Croncbach’s Alpha 

(α) 

Nilai 

Alpha 
Keterangan 

Perceived Ease of 

Use (X1) 
0,638 0,6 Reliabel 

Perceived 

Usefulness (X2) 
0,853 0,6 Reliabel 

Keputusan (Y) 0,793 0,6 Reliabel 

Minat (Z) 0,875 0,6 Reliabel 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa croncbach’s alpha untuk 

variabel perceived ease of use sebesar 0,638, untuk variabel 

perceived usefulness sebesar 0,853, variabel keputusan sebesar 

0,793, dan variabel minat sebesar 0,875. Nilai tersebut lebih besar 

dari nilai minimal croncbach’s alpha yaitu 0,6. Maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian dikatakan reliabel 

dan sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya sehingga mampu 

memperoleh data yang konsisten. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan memeriksa nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki residual yang terdistribusi normal. Untuk menguji 

normalitas residu, peneliti menggunakan uji kologrov-smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yakni nilai Asym.sig (2-

tailed). Jika taraf signifikansi > 0,05 maka data residual terdistribusi 
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normal (Ma’sumah, 2019: 20). Berikut adalah hasil uji normalitas 

dari penelitian ini : 

Tabel 13 - Hasil Uji Normalitas Persamaan 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 11.91710638 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .049 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas persamaan 1, diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp.sog (2-tailed sebesar 0,066. Nilai 

tersebut lebih besar dari nilai standar signifikansi yaitu 0,05 atau 

dapat dikatakan sig. > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan data tersebut 

terdistribusi secara normal.  

Tabel 14 - Hasil Uji Normalitas Persamaan 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.53407170 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.066 

Test Statistic .086 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .065
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas persamaan 2, diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp.sog (2-tailed sebesar 0,065. Nilai 

tersebut lebih besar dari nilai standar signifikansi yaitu 0,05 atau 

dapat dikatakan sig. > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan data tersebut 

terdistribusi secara normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi 

linear berganda (Ma’sumah, 2019: 21). Model regresi yang baik 

yaitu yang tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel 

independen. Dengan kriteria penerimaan hipotesis (Ghozali, 2009: 

108) : 

1) Jika nilai VIF < 10 maka bebas/tidak ada multikolinearitas 

2) Jika VIF ≥ 10 maka ada multikolinearitas 

Berikut adalah hasil uji multikoliearitas dari penelitian ini :  

Tabel 15 - Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.363 10.452  3.096 .003   

Perceived Ease 

of Use (X1) 

.060 .132 .045 .459 .648 .835 1.198 

Perceived 

Usefulness (X2) 

.497 .113 .434 4.390 .000 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Minat (Z) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 
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Berdasarkan perhitungan data primer melalui IBM SPSS 25 

hasil output uji multikolinearitas persamaan 1, regresi bebas dari 

multikolinearitas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. 

Berdasarkan tabel Coefficients di atas diketahui bahwa  

1) Nilai Tolerance untuk variabel perceived ease of use sebesar 

0,835 ≥ 0,10. Nilai VIF 1.198 < 10. Sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam regresi variabel 

perceived ease of use. 

2) Nilai Tolerance untuk variabel perceived usefulness sebesar 

0,835 > 0,10. Dan nilai VIF 1,198 < 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam 

regresi variabel perceived usefulness. 

Tabel 16 - Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.408 7.887  2.081 .040   

Perceived 

Ease of 

Use (x1) 

.206 .095 .183 2.177 .032 .833 1.200 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.209 .089 .215 2.342 .021 .697 1.436 

Minat (Z) .382 .073 .450 5.230 .000 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan perhitungan data primer melalui IBM SPSS 25 

hasil output uji multikolinearitas persamaan 2, regresi bebas dari 

multikolinearitas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. 

Berdasarkan tabel Coefficients di atas diketahui bahwa  

1) Nilai Tolerance untuk variabel perceived ease of use sebesar 

0,833 > 0,10. Nilai VIF 1.200 < 10. Sehingga dapat disimpulkan 



97 
 

 
 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam regresi variabel 

perceived ease of use pengujian persamaan 2. 

2) Nilai Tolerance untuk variabel perceived usefulness sebesar 

0,697 > 0,10. Dan nilai VIF 1,436. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam regresi 

variabel perceived usefulness pengujian persamaan 2. 

3) Nilai Tolerance untuk variabel minat sebesar 0,793 >0,10. Dan 

nilai VIF 1,261 < 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas dalam regresi variabel minat pada 

pengujian persamaan 2. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada ketidaksamaan varian pada residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi linear (Ma’sumah, 2019: 21). Model regresi yang 

baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas karena data tersebut 

mengumpulkan data dengan ukuran yang berbeda-beda (kecil, 

sedang dan besar). Dengan kriteria pengujian penerimaan hipotesis 

(Ghozali, 2009: 139) : 

1) Jika nilai probabilitas signifikansinya > 0,05 maka model regresi 

tidak mengandung adanya heterokedastisitas. 

2) Jika nilai probabilitas signifikansinya ≤ 0,05 maka model regresi 

mengandung adanya heterokedastisitas. 

Tabel 17 - Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19.467 6.179  3.150 .002   

Perceived 

Ease of 

Use (X1) 

-.082 .078 -.116 -1.057 .293 .835 1.198 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan perhitungan data primer melalui IBM SPSS 25 

hasil output uji heterokedastisitas pada persamaan 1, regresi bebas 

dari multikolinearitas jika nilai probabilitinya lebih besar dari alpha 

nya yaitu 0,05. Berdasarkan tabel Coefficient di atas diketahui 

bahwa : 

1) Nilai Sig. variabel perceived ease of use terhadap keputusan 

menggunakan sebesar 0,293 > 0,05. Maka artinya model regresi 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

2) Nilai Sig. variabel perceived usefulness terhadap keputusan 

pembelian sebesar 0,483 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 18 - Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.866 5.105  2.129 .036   

Perceived 

Ease of 

Use (X1) 

-.088 .061 -.157 -1.427 .157 .833 1.200 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.057 .058 .119 .986 .327 .697 1.436 

Minat (Z) -.032 .047 -.078 -.686 .494 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Abs_RES2 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan perhitungan data primer melalui IBM SPSS 25 

hasil output uji heterokedastisitas pada persamaan 2 di atas, regresi 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

-.047 .067 -.077 -.704 .483 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Abs_RES1 
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bebas dari multikolinearitas jika nilai probabilitinya lebih besar dari 

alpha nya yaitu 0,05. Berdasarkan tabel Coefficient di atas diketahui 

bahwa : 

1) Nilai Sig. variabel perceived ease of use terhadap keputusan 

menggunakan sebesar 0,157 > 0,05. Maka artinya model regresi 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

2) Nilai Sig. variabel perceived usefulness terhadap keputusan 

pembelian sebesar 0,327 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi heterokedastisitas. 

3) Nilai Sig. variabel minat terhadap keputusan pembelian sebesar 

0,494 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

d. Analisis Re igre isi Linear Beirganda 

Untuk melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Dilakukannya analisis 

yaitu untuk mengetahui berapa besar pengaruh perceived ease of use 

dan perceived usefulness terhadap keputusan menggunakan dengan 

menggunakan mode ekonometrika yang meregresi variabel yang ada  

Y = α + b1X1 + b2X2 +e 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3Z + e 

Ke ite irangan : 

Y = Ke iputusan 

α  = Konstanta 

b  = Koe ifisie in Re igre isi 

e  = iE irror Teirm 

X1 = Peirce iiveid Eiase i of Use i  

X2 = Peirce iiveid Use ifulneiss 

Z = Minat  

 

 



100 
 

 
 

Tabel 19 - Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.363 10.452  3.096 .003   

Perceived Ease 

of Use (X1) 

.060 .132 .045 .459 .648 .835 1.198 

Perceived 

Usefulness (X2) 

.497 .113 .434 4.390 .000 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Minat (Z) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik persamaan regresi linear 

berganda antar variabel  perceived ease of use (X1), perceived usefulness 

(X2) dalam variabel minat (Z) pada mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto adalah sebagai berikut : 

Y = 32.363 + 0,060 + 0,497 + e dari persamaan regresi tersebut maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1) Nilai yang diperoleh dari bilangan konstanta bernilai 32.363. hal ini 

bermakna, apabila variabel perceived ease of use (X1), perceived 

usefulness (X2) sama dengan 0 maka keputusan menggunakan akan 

sebesar 32.363. 

2) β1 = 0,60 artinya nilai koefisien dari variabel perceived ease of use 

(X1) bernilai positif terhadap minat (Z). Sehingga setiap perceived 

ease of use mengalami peningkatan sebesar 1 satuan berarti minat 

meningkat sebesar 0,60. 

3) β2 = 0,497 artinya nilai koefisien dari variabel perceived usefulness 

(X2) bernilai positif terhadap minat (Z). Sehingga setiap perceived 

usefulness mengalami peningkatan 1 satuan berarti minat 

meningkat sebesar 0,497. 
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Tabel 20 - Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.408 7.887  2.081 .040   

Perceived 

Ease of 

Use (x1) 

.206 .095 .183 2.177 .032 .833 1.200 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.209 .089 .215 2.342 .021 .697 1.436 

Minat (Z) .382 .073 .450 5.230 .000 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik persamaan regresi linear 

berganda antar variabel  perceived ease of use (X1), perceived usefulness 

(X2), minat (Z) dalam keputusan menggunakan (Y) pada mahasiswa UIN 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto adalah sebagai berikut : 

Y = 16.408 + 0,206 + 0,209 + 0,382 + e dari persamaan regresi tersebut 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1) Nilai yang diperoleh dari bilangan konstanta bernilai 16.408. hal ini 

bermakna, apabila variabel perceived ease of use (X1), perceived 

usefulness (X2) sama dengan 0 maka keputusan menggunakan akan 

sebesar 16.408. 

2) β1 = 0,206 artinya nilai koefisien dari variabel perceived ease of 

use (X1) bernilai positif terhadap keputusan (Y). Sehingga setiap 

perceived ease of use mengalami peningkatan sebesar 1 satuan 

berarti keputusan meningkat sebesar 0,206. 

3) β2 = 0,209 artinya nilai koefisien dari variabel perceived usefulness 

(X2) bernilai positif terhadap keputusan (Y). Sehingga setiap 

perceived usefulness mengalami peningkatan sebesar 1 satuan 

berarti keputusan meningkat sebesar 0,209. 
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4) βZ = 0,382 artinya nilai koefisien variabel minat (Z) bernilai positif 

terhadap keputusan. Sehingga setiap minat mengalami peningkatan 

sebesar 1 satuan berarti keputusan meningkat sebesar 0,382. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Dilakukannya uji ini untuk melihat seberapa kuat variabel 

independen secara individu mempengaruhi variabel dependen 

(Ma’sumah, 2019:49). Menurut Ghozali (2009) kriteria pengujian 

hipotesis diterima apabila thitung > ttabel dan sig ≤ 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut (Isna dan 

Warto, 2013: 163): 

1) Jika nilai sig. < 0,05 atau thitung ≥ ttabel maka terdapat pengaruh 

antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y). 

2) Jika nilai sig. ≥ 0,05, atau thitung < ttabel maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). 

ttabel = (α/2 ; n-k-1) 

= (0,05/2 ; 100-2-1) 

= (0,025 ; 97) 

ttabel = 1,98472 

keterangan :  

α = nilai probabilitas (0,05) 

n= jumlah sampel 

k= jumlah variabel independen (bebas) 

Berikut adalah hasil uji t dari penelitian ini : 
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Tabel 21 - Hasil Uji t Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.363 10.452  3.096 .003   

Perceived 

Ease of 

Use (X1) 

.060 .132 .045 .459 .648 .835 1.198 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.497 .113 .434 4.390 .000 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Minat (Z) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan pada tabel hasil uji t persamaan 1 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1) Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat 

Hasil thitung perceived ease of use (X1) sebesar 0,459 

sedangkan ttabel nya 1,98472 ini menunjukan bahwa nilai thitung 

variabel perceived ease of use (X1) terhadap variabel minat (Z) 

sebesar 0,459 < 1,98472 dengan signifikansi sebesar 0,648 ≥ 

0,05. Hal ini menunjukan bahwa Hipotesis 3 yang 

mengungkapkan bahwa Peirce iiveid Eiase i of Use i beirpe ingaruh 

positif teirhadap Minat ditolak yang artinya secara parsial 

perceived ease of use tidak pengaruh positif dan tidak signifikan  

terhadap minat.  

2) Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Minat 

Hasil thitung perceived usefulness sebesar 4,390 

sedangkan ttabel nya sebesar 1,98472  menunjukan bahwa nilai 

thitung variabel perceived usefulness (X2) terhadap Minat (Z) 

sebesar 4,390 ≥ 1,98472, dengan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 ini artinya menunjukan bahwa Hipotesis 4 yang 

mengungkapkan bahwa Peirce iiveid Eiase i of Use i beirpe ingaruh 
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positif teirhadap Minat diterima sehingga kesimpulannya secara 

parsial perceived usefulness (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat (Z).  

Tabel 22 - Hasil Uji t Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.408 7.887  2.081 .040   

Perceived 

Ease of 

Use (x1) 

.206 .095 .183 2.177 .032 .833 1.200 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.209 .089 .215 2.342 .021 .697 1.436 

Minat (Z) .382 .073 .450 5.230 .000 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan pada tabel hasil uji t persamaan 2 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1) Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan 

Hasil thitung perceived ease of use (X1) sebesar 2,177 

sedangkan ttabel nya 1,98472  ini menunjukan bahwa nilai thitung 

variabel perceived ease of use (X1) terhadap variabel keputusan 

(Y) sebesar 2,177 ≥ 1,98472  dengan signifikansi sebesar 0,032 

< 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Hipotesis 1 yang menyatakan 

bahwa Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Pe irceiiveid Ease of 

Use be irpeingaruh positif teirhadap Ke iputusan Me inggunakan BSI 

Mobile diterima. Hal ini menunjukan secara parsial perceived 

ease of use pengaruh positif tidak signifikan  perceived ease of 

use (X1) terhadap keputusan (Y). 
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2) Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan 

Hasil thitung perceived usefulness (X2) sebesar 4,390 

sedangkan ttabel nya sebesar 1,98472    menunjukan bahwa nilai 

thitung variabel perceived usefulness (X2) terhadap keputusan (Y) 

sebesar 4,390 ≥ 1,98472, dengan signifikansi sebesar 0,021 < 

0,05 ini artinya menunjukan bahwa Hipotesis 2 yang 

menyatakan bahwa Peirceiiveid Use ifulneiss be irpe ingaruh positif 

teirhadap Ke iputusan Me inggunakan BSI Mobile diterima 

sehingga kesimpulannya secara parsial perceived usefulness 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan (Y). 

3) Pengaruh Minat terhadap Keputusan 

Hasil thitung minat (Z) sebesar 5,230 sedangkan ttabel   

menunjukan bahwa nilai thitung variabel minat (Z) terhadap 

keputusan (Y) sebesar 5,230 ≥ 1,98472, dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, ini dapat disimpulkan bahwasannya 

Hipotesis 5 yang menyatakan bahwa H5: Minat be irpe ingaruh 

positif teirhadap keiputusan Meinggunakan BSI Mobile diterima 

sehingga secara parsial minat (Z) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan (Y). 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui sejauh mana model dapat menjelaskan 

variasi variabel dependen maka dilakukanlah Uji R. Dimana nilai 

koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1 (0 < R
2
 < 1). Jika nilai R

2 

kecil berarti menunjukkan kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangatlah terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel independen menyediakan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen (Ghozali, 2009:95) :  
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Tabel 23 - Hasil Uji R
2
 Persamaan 1 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .455
a
 .207 .190 12.039 

a. Predictors: (Constant), X1, X2 

b. Dependent Variable: Z 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

Adjusted Square sebesar 0,207. Berdasarkan teori di atas, apabila R
2 

mendekati angka nol berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terkait sangat terbatas. Jadi dapat 

diartikan perceived ease of use (X1), perceived usefulness (X2) 

memiliki pengaruh sebesar 20,7% terhadap minat (Z), sedangkan 

sisanya sebesar 79,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian, seperti perceived credibility, computer self-efficiaty, dan 

perceived financial cost seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Afifah, 2017). 

Tabel 24 - Hasil Uji R2 Persamaan 2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .661
a
 .437 .420 8.666 

a. Predictors: (Constant), X1, X2, Z 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

Adjusted Square sebesar 0,437. Berdasarkan teori di atas, apabila R
2 

mendekati angka nol berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terkait sangat terbatas. Jadi dapat 

diartikan perceived ease of use (X1), perceived usefulness (X2), 

minat (Z) memiliki pengaruh sebesar 43,7% terhadap keputusan (Y), 
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sedangkan sisanya sebesar 56,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. Variabel lain yang memiliki kemungkinan 

mempunyai pengaruh terhadap keputusan menggunakan mobile 

banking yaitu perceived risk, persepsi kesesuaian dan customer trust 

hal ini didasarkan pada penelitian terdahulu oleh Laksana (2015) dan 

Satyarini (2020). 

 

3. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Path analisis adalah suatu teknik analisis yang dipakai guna 

menganalisa pada korelasi yang menimbulkan sebab akibat yang 

berlangsung pada regresi berganda dalam memberikan pengaruh baik 

secara langsung ataupun dengan cara tidak langsung pada variabel 

independennya terhadap variabel dependen (Robert D. Retherford, 1993). 

Dalam menguji kepengaruhan varibel intervening menggunakan path 

analysis (Ghozali, 2013:249). Pada penelitian ini untuk melakukan path 

analisis menggunakan rumus berikut :  

 

Sp2p3 = √𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝2𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 

Dimana : 

p2 : Koe ifisie in variabeil indeipe inde int teirhadap variabe il 

inteirve ining 

p3 : Koe ifisie in variabeil meidiasi teirhadap teirikat 

Sp2 : Std. E irror variabe il indeipeinde int teirhadap variabe il 

inteirve ining 

Sp3 : Std. E irror variabe il meidiasi teirhadap variabeil 

de ipeinde in  

Hasil dari peirhitungan rumus di atas se ilanjutnya akan 

digunakna untuk meinghitung nilai t hitung de ingan me inggunakan 

rumus di bawah ini :  
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𝑡 =  
𝑝2𝑝3

𝑆𝑝2𝑝3
 

Ke ite irangan : 

p2 : Koe ifisie in variabeil indeipe inde int teirhadap variabe il 

inteirve ining 

p3 : Koe ifisie in variabeil meidiasi teirhadap teirikat 

Gambar 6 - Model Path Analisis 

 

 
 

         
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
           

 

 

Gambar 6 memaparkan pengaruh langsung dimana pengaruh 

sebelum adanya variabel intervening sebesar 0,890, lalu pengaruh setelah 

adanya variabel intervening sebesar 0,753 sehingga dapat diketahui 

bahwa variabel intervening mempengaruhi variabel keputusan (Y). 

sedangkan pengaruh tidak langsung dapat dicari melalui data yang 

tercantum pada tabel berikut, berikut perhitungannya : 
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Tabel 25 - Path Analisis 

Variabel  Beta 

X ke 

Y 

Beta 

X ke 

Z 

Beta 

Z ke 

Y 

Std. 

Error 

X ke 

Y 

Std. 

Error 

Z ke 

Y 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung  

(p2 x p3) 

Pengaruh 

Total (p1 

+ 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 
(p1) (p2) (p3) Sp2 Sp3 

Perceived 

Ease of Use 

(X1) 

0,183 0,045 0,450 0,132 0,073 0,02025 0,20325 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

0,215 0,434 0,450 0,113 0,073 0,1953 0,4103 

 

Berdasarkan apa yang dituliskan pada tabel di atas, maka dapat 

dicari pengaruh tidak langsung yang dapat dihitung sebagai berikut : 

1. Perceived Ease of Use (X1) terhadap Keputusan (Y) dengan 

Minat (Z) sebagai intervening 

𝑆𝑝2𝑝3 = √𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 

       = √0,45020,1322 + 0,04520,0732 + 0,13220,0732 

= √0,003632 

= 0,06026608 

 

     t = 
𝑝2𝑝3

𝑆𝑝2𝑝3
 = 

(0,045)(0,450)

0,06026608
 

     = 0,33600990 

 

Hasil thitung perceived ease of use (X1) sebesar 0,33600990, 

sedangkan ttabel nya sebesar 1,98427 Didapatkan nilai 

0,033600990 < 1,98472, yang artinya tidak signifikan sehingga 

hal tersebut dapat diketahui bahwa minat (Z) tidak dapat 

memediasi pengaruh antara perceieved ease of use (X1) terhadap 

keputusan (Y).  
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2. Perceived Usefulness (X2) terhadap Keputusan (Y) dengan 

Minat (Z) sebagai Intervening 

𝑆𝑝2𝑝3 = √𝑝32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 

=  √0, 45020,1132 + 0,43420,0732 + 0,11320,0732 

=  √0, 003658 

= 0,06048140 

𝑡 =  
𝑝2𝑝3

𝑆𝑝2𝑝3
 

=
(0,434)(0,450)

0,06048140
 

=  
0,1953

0,06048140
 = 3,2290919 

Hasil thitung sebesar 3,2290919 sedangkan ttabel yaitu 1,98472. 

Didapat nilai 3,2290919 > 1,98472 yang artinya signifikan sehingga 

hal tersebut dapat diketahui bahwa minat (Z) dapat memediasi 

dengan baik pengaruh perceived usefulness (X2) terhadap keputusan 

(Y). 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Menggunakan 

BSI Mobile 

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 25 

memperlihatkan bahwa secara parsial perceived ease of use (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan (Y). Dari hasil 

perhitungan pada tabel 15 diperoleh Sig. variabel perceived ease of use 

(X1) terhadap keputusan (Y) sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 

2,177 > 1,984 (ttabel). Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima yang 

artinya bahwa peceived ease of use (X1) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan (Y) BSI Mobile 

telah terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil penyebaran kuesioner 

penelitian dapat diketahui bahwa perceived ease of use atau persepsi 

kemudahan adalah faktor yang diterima oleh responden pada saat 

pengambilan keputusan menggunakan. Hasil ini menjelaskan bahwa 

mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang 

memutuskan menggunakan BSI Mobile melihat dari kemudahan atau 

perceived ease of use itu sendiri, mulai dari BSI Mobile yang mudah 

digunakan serta mudah dipahami, mampu dikendalikan secara pribadi, 

dan sangat fleksibel. Penelitian ini didukung dengan teori yang 

disampaikan oleh Jogiyanto yang menyatakan bahwa seibuah teiknologi 

baru akan digunakan jika se ise iorang pe ircaya dapat digunakan de ingan 

mudah maka ini akan me impeingaruhi ke iputusan untuk meinggunakannya, 

se ibaliknya jika dirasa te iknologi teirse ibut susah digunakan maka akan 

meimutuskan untuk tidak me inggunakannya.  

Hasil penelitian ini menunjukan hal yang serupa dengan 

penelitian terdahulu oleh Afifah (2017) yang be irjudul Analisis 

Pe inggunaan Mobile i Banking de ingan Me ingadopsi Te ichnology 

Acceiptancei Mode il (TAM) me inyatakan bahwa Peirce iiveid Eiase i of Use i 

be irpeingaruh positif dan signifikan teirhadap ke iputusan. Berdasarkan hasil 
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dari penelitian ini menunjukkan bahwa perceived ease of use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan BSI 

Mobile. Mahasiswa UIN Prof, K,H, Saifuddin Zuhri Purwokerto 

menyetujui bahwa perceived ease of use merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keputusan penggunaan. Dengan demikian semakin 

tinggi perceived ease of use atau kemudahannya dalam digunakan, maka 

semakin tinggi juga keputusan nasabah terhadap penggunaan BSI 

Mobile. 

Dengan adanya pembahasan di atas atas hasil penelitian mengenai 

perceived ease of use atau persepsi kemudahan terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking selaras dengan landasan teologis yang 

berhubungan dengan penelitian ini, yakni dalam Q.S Al Baqarah ayat 

282 berikut : 

ا اذِاَ تدََاينَْتمُْ بدَِيْن  الِٰٰٓ  ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ سمًَّ ى اجََل  مُّ

 كَاتبِ ٌۢ باِلْعدَْلِ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar.” 

Dari ayat di atas, kita dapat mengetahui bahwasannya dengan 

menggunakan BSI Mobile maka akan mempermudah dalam sisi 

penulisan transaksi, sesuai dengan perintah ayat di atas dalam melakukan 

transaksi apapun pada BSI Mobile maka akan secara otomatis terdapat 

pencatatan secara tertulis, tanpa perlu menuliskan dalam secarik kertas 

yang masih rendah keamanannya. Sehinga melalui BSI Mobile ini segala 

transaksi yang hendak dilakukan menjadi sangat mudah apalagi perihal 

pencatatan. 
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2. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan Menggunakan 

BSI Mobile 

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 25 

menunjukkan bahwa secara parsial perceived usefulness (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 15 diperoleh sig. variabel 

perceived usefulness (X2) terhadap keputusan menggunakan (Y) sebesar 

0,021 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,342 >  1,984 (ttabel). Hal ini 

menunjukkan bahwa H2 diterima yang artinya bahwa perceived 

usefulness (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menggunakan (Y) BSI Mobile. 

Berdasarkan survei, mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto yang menggunakan BSI Mobile  menyatakan bahwa 

rata-rata mereka sepakat akan keputusan dalam menggunakan BSI 

Mobile sebab adanya faktor perceived usefulness atau manfaat yan dapat 

dilihat dalam hasil jawaban responden, dimana memberikan kemudahan 

bertransaksi, menambah produktifitas, mampu menyelesaikan transaksi 

dengan efisien dan efektif, dan BSI Mobile memberikan layanan yang 

dibutuhkan dalam bertransaksi sehari-hari sehingga responden dapat 

menerima manfaat dan kegunaan dari BSI Mobile itu sendiri. Penelitian 

ini mendukung pendapat menurut Davis F.D yang menyatakan bahwa 

perceived usefulness atau persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai 

suatu ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan 

mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Kurniaputra, 2018) meine imukan hasil bahwsannya 

pe irceiiveid use ifulneiss meimpe ingaruhi tingkat keiputusan seiorang nasabah 

dalam meinggunakan Mobilei Banking, ini dibuktikan dengan adanya hasil 

yang positif dan signifikan pengaruh perceived usefulness terhadap 

keputusan.  Sama hal nya pada penelitian ini yang menyatakan bahwa 

perceived usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
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menggunakan BSI Mobile telah terbukti kebenarannya. Dengan demikian 

semakin tinggi persepsi manfaat atau tingkat perceived usefulness maka 

akan semakin tinggi juga keputusan nasabah menggunakan BSI Mobile. 

Hal tersebut didukung oleh hasil tanggapan responden terhadap 

pertanyaan terhadap variabel perceived usefulness yang rata-rata berada 

dalam kategori setuju.  

Dari hasil pembahasan mengenai adanya pengaruh perceived 

usefulness atau persepsi manfaat dalam penggunaan BSI Mobile, maka 

dengan ini selaras dengan landasan teologis yang diterangkan pada Q.S 

Al-A’raf ayat 31 

كُلوُْا وَاشْرَبوُْا ولََ تسُْرِفوُْاۚ اِنَّهٗ لََ    يٰبنَيِْٰٓ اٰدَمَ خُذوُْا زِيْنتَكَُمْ عِندَْ كُل ِ مَسْ جِد  وَّ

 ࣖ يحُِبُّ الْمُسْرِفِيْنَ 

Artinya : Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 

pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah 

tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan. 

Dalam ayat di atas, mengandung makna yang sejalan dengan 

manfaat dalam menggunakan BSI Mobile yang tertuang dalam indikator 

kinerja pada variabel perceived usefulness, yang jika dijabarkan 

mengandung pernyataan bahwa dalam menggunakan BSI Mobile kita 

akan lebih berhati-hati dan bijak dalam pengendalian transaksi. Hal ini 

jelas sesuai dengan yang diperintahkan pada Q.S Al-A’raf ayat 31 yang 

menjelaskan bahwasannya sebagai seorang muslim kita dianjurkan untuk 

tidak berlebih-lebihan, sehingga dalam pemaknaan pada penelitian ini 

kita dianjurkan untuk tidak berlebih-lebihan dalam menggunakan harta 

kita, yakni harta yang tersimpan melalui tabungan untuk dapat 

dikendalikan penggunaannya melalui BSI Mobile. Sebab dalam BSI 

Mobile pun memiliki limit saldo dalam penggunaan, sehinga ini dapat 

meminimalisir adanya penggunaan harta atau dana yang berlebih. 
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3. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat Menggunakan BSI 

Mobile 

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 25 

menunjukan bahwa secara parsial perceived ease of use (X1) tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat (Z). melalui hasil 

perhitungan pada tabel 14 diperoleh Sig. variabel perceived ease of use 

(X1) terhadap minat (Z) sebesar 0,648 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 

0,459 < 1,984 (ttabel). Hal ini menunjukan bahwa H3 ditolak yang artinya 

bahwa perceived ease of use (X1) secara parsial tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap minat (Z) menggunakan BSI Mobile. Hasil 

penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Laksana, 2015) yang me inyatakan bahwa peirceived ease 

of use beirpe ingaruh positif dan signifikan teirhadap minat peinggunaan 

Mobilei Banking. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil penyebaran kuesioner 

penelitian dapat menunjukan bahwa perceived ease of use atau persepsi 

kemudahan dalam menggunakan BSI Mobile diantaranya BSI Mobile 

yang mudah dipelajari, mudah dipahami penggunaanya, bahkan mudah 

dikendalikan bukan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap minat. 

Hal ini tidak sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Tjini dan 

Baridwan yang menuliskan bahwa minat merupakan salah satu aspek 

psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sehingga, jika seorang individu menilai adanya kemudahan, 

kebermanfaatan, kepercayaan, dan kemanan yang dirasa dan dicapai dari 

penggunaan teknologi tersebut, disaat itulah akan mendatangkan minat 

menggunakannya lagi. 

Melihat hasil survey yang dilakukan peneliti dengan berdasar 

jawaban dari pertanyaan terbuka dapat diartikan sebagian responden 

sebelum memutuskan menggunakan BSI Mobile tidak tertarik atau tidak 

berminat dengan kemudahan-kemudahan yang diberikan, artinya 

seseorang menjadi berminat untuk menggunakan suatu teknologi 
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informasi bukan hanya karena pertimbangan manfat yang dirasakan, akan 

tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang membuat seseorang 

memiliki minat untuk menggunakan suatu teknologi informasi Dalam hal 

ini dapat disimpulkan bahwa ketika perceived ease of use meningkat 

maka itu tidak akan mempengaruhi adanya minat atau ketertarikan untuk 

memutuskan menggunakan BSI Mobile. 

4. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Minat Menggunakan BSI 

Mobile 

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 25 

menunjukan bahwa secara parsial perceived usefulness (X2) berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat (Z). melalui hasil perhitungan pada 

tabel 14 diperoleh Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,390 > 1,984 (ttabel). 

Hal ini menunjukan bahwa H4 diterima yang artinya bahwa perceived 

usefulness (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat (Z) menggunakan BSI Mobile. Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu oleh (Bangkara, 2016) peine ilitian 

teirse ibut meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh peirce iiveid use ifulneiss pada 

minat. Dalam peine ilitian lain pada (Le istari, 2018) be irjudul De iteirminan 

Minat Peinggunaan Mobile i Banking, meinyatakan bahwa peirce iiveid 

use ifulneiss be irpe ingaruh positif teirhadap minat peinggunaan Mobilei 

Banking. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil penyebaran kuesioner 

penelitian dapat menunjukkan bahwa mayoritas responden menerima 

pernyataan bahwa perceived usefulness atau persepsi kemanfaatan 

memiliki pengaruh akan minat menggunakan BSI Mobile. Hal ini selaras 

dengan teori yang diungkapkan oleh (Jogiyanto, 2007:116) adalah suatu 

keinginan (minat) seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang 

tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku (behavioral) jika 

mempunyai keinginan atau minat (behavioral intention) untuk 

melakukannya.  



117 
 

 
 

Perceived usefulness yang tinggi menyebabkan tingginya minat 

dalam menggunakan BSI Mobile. Hal tersebut didasarkan pada 

tanggapan responden, yang diantaranya menyatakan bahwa dengan 

layanan yang tersedia pada BSI Mobile mampu memberikan manfaat dan 

kegunaan sesuai dengan kebutuhan, mempertinggi efektifitas dan 

produktifitas, meningkatkan kinerja dalam bertransaksi dan memiliki 

layanan yang lengkap memiliki pengaruh terhadap minat untuk 

menggunakan BSI Mobile. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi perceived usefulness maka akan mempengaruhi pula adanya minat 

dalam penggunaan BSI Mobile. 

5. Pengaruh Minat terhadap Keputusan Menggunakan BSI Mobile 

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 25 

menunjukkan bahwa secara parsial minat (Z) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadao keputusan (Y). melalui hasil perhitungan pada tabel 

15 diperoleh Sig. variabel minat (Z) terhadap keputusan (Y) sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 5,230 > 1,984 (ttabel). Hal ini 

menunjukkan bahwa H5 diterima yang artinya bahwa minat (Z) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan (Y) 

menggunakan BSI Mobile. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil penyebaran kuesioner 

penelitian dapat menunjukkan bahwa minat atau ketertarikan dalam 

menggunakan teknologi dapat mempengaruhi seseorang dalam 

memutuskan menggunakan teknologi tersebut hal ini sesuai dengan 

pendapat Warmanto dan Thenu yang menyatakan bahwa prose is 

ke iputusan yang akan diambil dari suatu individu untuk me inggunakan 

suatu teiknologi te irteintu tidak leipas dari adanya dorongan suatu minat 

yang me irupakan teinde insi untuk meinggunakan sikap se icara speisifik 

Dorongan suatu minat, yaitu ke iceinde irungan untuk me inggunakan suatu 

sikap teirte intu, tidak leipas dari prose is pe ingambilan keiputusan yang akan 

diambil dari seiorang individu untuk me inggunakan suatu te iknologi 

tertentu. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Raza, 2017) yang me inyatakan bahwasannya 

ke iputusan untuk meinggunakan Mobile i Banking dipeingaruhi se icara 

signifikan oleih minat. Seilanjutnya pe ine ilitian (Siyal, 2019) me inyatakan 

tingkat keiputusan me inggunakan Mobilei Banking dipeingaruhi ole ih minat. 

Dengan adanya minat yang tinggi menyebabkan tingginya keputusan 

dalam menggunakan BSI Mobile, hal tersebut didukung oleh hasil 

tanggapan responden terhadap variabel minat yang rata-rata berada 

dalam kategori menerima. Responden menerima pernyataan pernyataan 

bahwa dengan adanya minat menggunakan BSI Mobile seperti 

berkeinginan untuk menggunakan terus menerus, tertarik dengan layanan 

yang disediakan BSI Mobile, serta cenderung akan lebih memilih 

menggunakan BSI Mobile merupakan faktor-faktor yang membuat 

responden yakin untuk memutuskan menggunakan BSI Mobile.  

6. Pengaruh Minat dalam memediasi Perceived Ease of Use terhadap 

Keputusan Menggunakan BSI Mobile 

Hasil analisis menggunakan metode Path Analisis melalui 

aplikasi IBM SPSS versi 25 menunjukkan bahwa nilai thitung terhadap ttabel 

sebesar 0,33600 < 1,984. Hal ini menunjukan bahwa H6 yang 

menyatakan bahwa minat memediasi pengaruh perceived ease of use 

terhadap keputusan menggunakan BSI Mobile ditolak, yang artinya 

bahwa minat tidak memediasi pengaruh perceived ease of use (X1) 

terhadap eputusan (Y) menggunakan BSI Mobile. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang meneliti hal serupa yakni oleh 

Romadon (2020) yang me injeilaskan bahwa minat dapat beirfungsi se ibagai 

meidiator antara Peirce iiveid E iase i of Use i teirhadap keiputusan nasabah. 

Dalam penelitian lain oleh Raza (2017) meinje ilaskan bahwa keiputusan 

nasabah untuk meinggunakan Mobile i Banking dapat dimeidiasi deingan 

baik oleih variabeil minat dan variabeil Peirce iiveid Eiase i of Use i.  

Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil penyebaran kesioner 

penelitian dapat menunjukkan bahwa minat tidak menjadi mediator 
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pengaruh perceived ease of use terhadap keputusan menggunakan BSI 

Mobile. Faktor faktor yang menjadi indikator minat dalam memediasi 

perceived ease of use terhadap keputusan seperti kemudahan dalam 

menggunakan BSI Mobile, perasaan senang jika menggunakan BSI 

Mobile, BSI Mobile yang mampu dikendalikan sendiri, ternyata bukan 

menjadi faktor yang mempengaruhi secara tidak langsung atas persepsi 

kemudahan untuk memutuskan menggunakan BSI Mobile. Ini artinya 

responden tidak tertarik dengan kemudahan-kemudahan yang ditawarkan 

untuk dapat memutuskan menggunakan BSI Mobile atau tidak. Sehingga 

jika nilai perceived ease of use meningkat itu artinya tidak akan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat para responden 

untuk memutuskan penggunaan BSI Mobile. 

7. Pengaruh Minat dalam memediasi Perceived Usefulness terhadap 

Keputusan Menggunakan BSI Mobile 

Hasil analisis menggunakan metode Path Analisis melalui 

aplikasi IBM SPSS versi 25 dalam pengujia variabel minat (Z) dalam 

memediasi Perceived usefulness (X2) terhadap keputusan (Y) 

menunjukkan bahwa nilai thitung terhadap ttabel sebesar 3,229 < 1,984. Hal 

ini menunjukan bahwa H7 yang menyatakan bahwa minat memediasi 

pengaruh perceived usefulness terhadap keputusan menggunakan BSI 

Mobile diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwasannya minat (Z) 

memediasi dengan baik pengaruh perceived usefulness (X2) terhadap 

keputusan (Y) menggunakan BSI Mobile.  

Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa minat memediasi 

perceived usefulness terhadap keputusan menggunakan BSI Mobile ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang meneliti hal serupa yakni oleh 

Prabawalingga (2016) dalam pe ine ilitiannya be irjudul Pe irse ipsi 

Ke imanfaatan dan Pe irse ipsi Ke imudahan. Deingan Minat Peinggunaan 

Se ibagai Variabeil Inte irve ining Te irhadap Pe irilaku Pe inggunaan Siste im, 

meinyatakan ke iputusan pe inggunaan dipe ingauhi ole ih pe irse ipsi 

ke imanfaatan meilalui minat seibagai variabeil inteirve ining. Dan dalam 
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pe ineilitian lain oleih (Le iiva, 2017) pun meinyatakan bahwa minat dapat 

be irfungsi me ime idiasi antara Peirceiiveid Use ifulneiss te irhadap ke iputusan 

dalam meinggunakan Mobilei Baking. 

Berdasarkan hasil survey dengan melihat jawaban dari pertanyaan 

terbuka, banyak atau bahkan rata-rata responden menerima bahwa 

perceived usefulness menjadi faktor ketertarikan atau minat mereka 

dalam memutuskan menggunakan BSI Mobile. Ini dibenarkan berdasar 

adanya faktor melakukan transaksi dengan sangat mudah, efektif, efisien 

dan fleksibel sehingga kinerja responden meningkat berkat penggunaan 

BSI Mobile membuat ketertarikan atau minat yang cukup 

diertimbangkan sehingga secara tidak langsung minat mereka akan 

berpengaruh terhadap keputusan menggunakan BSI Mobile. Dalam hal 

ini, apabila perceived usefulness meningkat maka minat untuk 

menggunakannya pun meningkat, maka akan mempengaruhi keputusan 

penggunaan.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka 

hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor perceievd ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menggunakan BSI Mobie. Hal ini dibuktikan kebenarannya 

melalui hasil uji t yaitu nilai thitung sebesar 2,177 > 1,984 (ttabel) dan nilai 

Sig. 0,032 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima. 

2. Faktor perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menggunakan BSI Mobile. Hal ini dibuktikan kebenarannya 

melalui hasil uji t yaitu nilai thitung 2,342 > 1,984 (ttabel) dan nilai Sig. 

0,021 < 0,05. Dengan demikian H2 diterima. 

3. Faktor perceived ease of use tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap minat menggunakan BSI Mobile. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji t yaitu nilai thitung 0,459 < 1,984 (ttabel) dan nilai Sig. 

0,648 > 0,05. Dengan demikian H3 ditolak. 

4. Faktor perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan BSI Mobile. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t 

yaitu nilai thitung 4,390 > 1,984 (ttabel) dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian H4 diterima. 

5. Faktor minat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

menggunakan BSI Mobile. Hal ini dipaparkan pada hasil uji t yaitu nilai 

thitung 5,230 > 1,984 (ttabel) dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

H5 diterima. 

6. Faktor minat tidak memediasi perceieved ease of use terhadap keputusan 

menggunakan BSI Mobile. Hal ini dipaparkan pada hasil uji path analisis 

yang menyatakan bahwa nilai thitung sebesar 0,336 < 1,984 (ttabel). Dengan 

demikian H6 ditolak. 
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7. Faktor minat memediasi dengan baik perceived usefulness terhadap 

keputusan mengunakan BSI Mobile. Hal ini dipaparkan pada hasil uji 

path analisis yang menyatakan bahwa nilai thitung sebesar 3,229 > 1,984 

(ttabel). Dengan demikian H7 diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

terdapat saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini dan 

diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan acuan perbaikan. Adapun 

saran-saran tersebut antara lain yaitu : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dalam penelitian ini yang diteliti hanya terbatas pada pengaruh 

perceived ease of use dan perceived usefulness terhadap keputusan 

menggunakan BSI Mobile dengan minat sebagai variabel intervening. 

Sedangkan faktor lain masih banyak lagi yang berpeluang memiliki 

pengaruh terhadap keputusan menggunakan teknologi yang belum 

diungkap seberapa besar pengaruhnya. Pun dalam penelitian ini terdapat 

variabel intervening berupa minat, adakalanya peneliti berikutnya dapat 

menggunakan variabel lain sebagai variabel intervening atau bahkan 

menggunakan variabel mediator lain seperti variabel moderasi. 

Harapannya penelitian selanjutnya dapat memabahas faktor-faktor lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

2. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Dalam penelitian ini mengangkat permasalahan pada BSI Mobile, 

sehingga Bank Syariah Indonesia (BSI) dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai sumber referensi untuk evaluasi peningkatan layanan khususnya 

pada BSI Mobile. Berdasar hasil penelitian ini, rata rata responden 

ternyata tidak terlalu memiliki minat yang bisa dipertimbangkan melalui 

kemudahan-kemudahan fitur atau layanan yang diberikan melalui BSI 

Mobile. Responden lebih memiliki minat apabila yang diunggulkan 

bukan kemudahan melainkan kegunaan atau manfaat yang disediakan 
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oleh BSI Mobile. Maka dari itu hendaknya BSI mampu terus 

memberikan dan meningkatkan pelayanan pada BSI Mobile terkhusus 

untuk manfaatnya. Dalam hal ini bisa menjadi evaluasi bersama untuk 

BSI ada kemungkinan lebih memperluas jangkauan jaringan dalam 

konektifitas transaksi melalui BSI Mobile. Dengan peningkatan manfaat 

transaksi yang disediakan BSI Mobile maka akan terjadi peningkatan 

pula masyarakat luas untuk berminat pada BSI Mobile. Ketika terjadi 

tinggi peminat akan penggunaan BSI Mobile, tidak dipungkiri lagi maka 

keputusan masyarakat luas untuk menggunakan BSI Mobile pun kian 

meningkat, sehingg akan terus menjadi progresivitas pelyanan BSI. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 - Kuisioner 

KUESIONER 

PENGARUH PERCEIVED EASE OF USE,  PERCEIVED USEFULNESS, 

TERHADAP KEPUTUSAN MENGGUNAKAN BSI MOBILE DENGAN 

MINAT SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi Kasus Mahasiswa 

S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto) 

Ke ipada Yth. Re isponde in  

Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto 

Di Teimpat  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

De ingan hormat, be irkeinaan de ingan pe inye ile isaian skripsi yang be irjudul 

“Pe ingaruh Peirce iiveid Eiase i of Usei dan Peirce iiveid Useifulneiss te irhadap Ke iputusan 

Me inggunakan BSI Mobile de ingan Minat seibagai Variabeil Inte irve ining (Studi 

Kasus Mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto).”Saya:  

Nama   : Hani E isa Yanti 

NIM   : 1917202034 

Program Studi : Pe irbankan Syariah  

Fakultas  : E ikonomi dan Bisnis Islam  

Unive irsitas  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke irto  

 

Me imohon keise idiaan mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoke irto untuk meingisi kue isione ir yang saya ajukan. Re isponde in tidak 

meingalami e ifeik ne igatif dari pe ineilitian ini, dan se imua informasi akan dirahasiakan 

dan hanya digunakan untuk tujuan pe ineilitian. Atas pe irhatian dan keise idiaan dalam 

meingisi kue isione ir ini, saya ucapkan teirimakasih. Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Hormat Saya, 

 

 

Hani E isa Yanti 



 
 

 
 

ANGKET/KUESIONER 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  

2. NIM  :  

3. Fakultas  :  

4. Program Studi :  

5. Tahun Angkatan : 

6. Jeinis Ke ilamin : 

o Laki-Laki 

o Pe ire impuan     

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Be irilah tanda ceiklist  pada peirtanyaan-pe irtanyaan be irikut yang 

be irhubungan de ingan Peirce iiveid Eiase i of Use i, Peirceiiveid Use ifulneiss, 

Ke iputusan dan Minat pada kolom yang te irse idia se isuai deingan pilihan dan 

pe indapat Saudara/i deingan pilihan pada kolom beirikut :  

No. Pertanyaan 
Jawaban 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

PERCEIVED EASE OF USE (X1) 

1. Layanan BSI Mobile 

mudah dipeilajari cara 

pe inggunaannya 

          

2. Untuk me imahami 

pe inggunaan BSI Mobile, 

saya tidak meimbutuhkan 

waktu yang lama untuk 

bisa meinge irti 

          

3. Saya dapat me inge indalikan 

BSI Mobile deingan baik 

          

4. Saya dapat me ingontrol 

se igala informasi dan 

pe inggunaan transaksi 

pribadi saya pada BSI 

          



 
 

 
 

Mobile 

5. Pe itunjuk peinggunaan pada 

BSI Mobile sangat jeilas 

          

6. Bahasa yang digunakan 

pada BSI Mobile dapat 

dimeinge irti de ingan baik 

          

7. Saya dapat beirtransaksi 

kapan saja meilalui BSI 

Mobile 

          

8. Saya dapat beirtransaksi 

dimana saja meilalui BSI 

Mobile 

          

9. Sangat mudah dalam 

pe inggunaan BSI Mobile 

          

10. Be irtransaksi me ilalui BSI 

Mobile tidak meimbuat 

saya bingung 

          

PERCEIVED USEFULNESS (X2) 

1. Menggunakan BSI Mobile 

meimpe irmudah saya dalam 

be irtransaksi tanpa peirlu 

meindatangi Bank 

          

2. Menggunakan BSI Mobile 

leibih mudah kareina 

be irtransaksi tanpa  

pe irsyaratan yang rumit 

          

3. Menggunakan BSI Mobile 

meinambah produktifitas 

saya kareina meinye ile isaikan 

transaksi deingan mudah 

dan ceipat 

          

4. Saya dapat me inye ile isaikan           



 
 

 
 

ke ibutuhan transaksi seisuai 

de ingan ke iinginan saya 

5. Saya dapat meilakukan 

leibih banyak transaksi 

se isuai keibutuhan se ihari-

hari seipe irti peimbayaran 

be irbagai tagihan, top up ei-

comme irce i, pulsa dan 

lainnya 

          

6. De ingan BSI Mobile saya 

tidak peirlu meinunda 

transaksi yang saya 

butuhkan 

          

7. De ingan layanan BSI 

Mobile saya 

meinye ile isaikan transaksi 

apapun tanpa meimbuang 

waktu yang lama 

          

8.  Saya bisa leibih meinghe imat 

waktu untuk be irtransaksi 

tanpa harus meingantri di 

bank 

          

9. Saya me ilakukan transaksi 

meilalui BSI Mobile de ingan 

hati-hati 

          

10. De ingan BSI Mobile saya 

leibih teiliti dan bijak dalam 

meilakukan transaksi 

          

KEPUTUSAN (Y) 

1. Saya me inggunakan BSI 

Mobile kareina saya 

meimbutuhkan layanan ini 

          



 
 

 
 

2. Saya yakin me inggunakan 

BSI Mobile atas keimauan 

saya se indiri 

          

3. Saya menggunakan BSI 

Mobile karena saya meirasa 

layanan dalam fitur BSI 

Mobile sangat beirmanfaat 

dalam transaksi yang biasa 

saya lakukan 

          

4. Saya menggunakan BSI 

Mobile akrena transaksi  

se ihari-hari diseidiakan 

leingkap pada layanan BSI 

Mobile 

          

5. Saya me imutuskan 

meimutuskan menggunakan 

BSI Mobile kareina saran 

dari keiluarga/te iman saya 

          

6.  Saya me inggunakan BSI 

Mobile kareina saya 

meire ikomeindasikan keipada 

orang lain 

          

7. Saya meimilih BSI Mobile 

se ibagai alat peimbayaran 

digital dalam beirtransaksi  

          

8. Layanan BSI Mobile 

meinguntungkan bagi saya 

          

9. Transaksi yang biasa saya 

lakukan teirse idia dalam BSI 

Mobile 

          

10. Fitur yang dise idiakan pada 

BSI Mobile se isuai de ingan 

ke ibutuhan yang saya 

          



 
 

 
 

inginkan, yaitu keibutuhan 

finansial, keibutuhan 

spiritual, dan keibutuhan 

sosial 

MINAT (Z) 

1. Saya be irminat 

meinggunakan BSI Mobile 

kareina syarat dan 

ke iteintuan mudah 

          

2. Saya ingin me inggunakan 

BSI Mobile karena layanan 

yang be irvariasi 

          

3. Saya be irminat untuk 

meinggunakan BSI Mobile 

se icara teirus me ineirus 

          

4. Seiring bertambahnya 

waktu, transaksi yang saya 

butuhkan seimakin 

meiningkat, se ihingga ada 

ke imungkinan saya akan 

meinggunakan BSI Mobile 

dalam jangka panjang 

          

5. Saya te irtarik meinggunakan 

BSI Mobile se ibab fitur 

layanan yang dise idiakan 

se isuai deingan ke ibutuhan 

saya 

          

6.  Saya te irtarik meinggunakan 

kareina teirdapat layanan 

yang tidak dimiliki pada 

mobilei banking bank 

lainnya 

          

7. Saya me irasa se inang           



 
 

 
 

de ingan layanan yang 

dise idiakan pada BSI 

Mobile 

8. Saya se inang de ingan 

layanan BSI Mobile kareina 

meimpe irmudah urusan 

transaksi seihari-hari saya 

          

9. Saya ce indeirung le ibih 

banyak akan beirtransaksi 

meilalui BSI Mobile 

          

10. Saya ce indeirung le ibih 

meimilih meinggunakan BSI 

Mobile dibanding deingan 

Mobilei Banking pada bank 

lain. 

          

 

 

Lampiran 2 – Data Penelitian 

NO 

RESPONDEN 

JENIS 

KELAMIN 
FAKULTAS 

TAHUN 

ANGKATAN 

1 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

2 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

3 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

4 Laki-Laki 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2021 

5 Laki-Laki 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2022 

6 Laki-Laki 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2020 

7 Laki-Laki 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2020 

8 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

9 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 



 
 

 
 

10 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

11 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

12 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2020 

13 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2020 

14 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2021 

15 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

16 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

17 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

18 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

19 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2017 

20 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2020 

21 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

22 Laki-Laki 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2020 

23 Perempuan Fakultas Syariah 2021 

24 Laki-Laki 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2020 

25 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

26 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

27 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

28 Perempuan Fakultas Dakwah 2020 

29 Perempuan Fakultas Dakwah 2020 

30 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2019 

31 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

32 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

33 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

34 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 



 
 

 
 

35 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

36 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

37 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2020 

38 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

39 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

40 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

41 Perempuan Fakultas Dakwah 2020 

42 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

43 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

44 Laki-Laki Fakultas Syariah 2019 

45 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

46 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

47 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

48 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

49 Perempuan Fakultas Dakwah 2019 

50 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2019 

51 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

52 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

53 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

54 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

55 Laki-Laki Fakultas Dakwah 2021 

56 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

57 Laki-Laki Fakultas Dakwah 2020 

58 Perempuan 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2019 

59 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 



 
 

 
 

60 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

61 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2019 

62 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2019 

63 Laki-Laki Fakultas Dakwah 2021 

64 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

65 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

66 Perempuan Fakultas Dakwah 2019 

67 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2020 

68 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

69 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

70 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

71 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2020 

72 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

73 Perempuan 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2019 

74 Laki-Laki 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2020 

75 Perempuan 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2020 

76 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2021 

77 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2022 

78 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2019 

79 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2018 

80 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

81 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

82 Perempuan Fakultas Syariah 2021 

83 Perempuan 
Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 
2021 

84 Perempuan Fakultas Syariah 2019 



 
 

 
 

85 Laki-Laki Fakultas Syariah 2022 

86 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2018 

87 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

88 Perempuan Fakultas Syariah 2020 

89 Laki-Laki 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2018 

90 Laki-Laki Fakultas Syariah 2018 

91 Laki-Laki 
Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora 
2018 

92 Laki-Laki Fakultas Syariah 2022 

93 Perempuan Fakultas Syariah 2020 

94 Perempuan Fakultas Dakwah 2019 

95 Perempuan 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
2019 

96 Perempuan Fakultas Syariah 2020 

97 Perempuan Fakultas Syariah 2019 

98 Laki-Laki Fakultas Syariah 2019 

99 Perempuan Fakultas Syariah 2020 

100 Perempuan Fakultas Syariah 2019 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 – Hasil Tabulasi Faktor Perceived Ease of Use (X1) 

NO 

RESPONDEN 

PERNYATAAN X1 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 5 7 9 4 6 8 4 8 8 62 

2 9 7 7 2 5 8 6 9 9 7 69 

3 8 4 8 8 8 8 8 6 8 8 74 

4 8 2 9 8 7 8 5 8 8 7 70 

5 9 10 6 8 9 4 7 7 8 4 72 

6 4 3 7 9 8 9 8 10 8 6 72 

7 5 6 9 8 9 9 9 9 9 9 82 

8 10 7 9 9 8 9 10 10 10 8 90 

9 10 8 8 9 4 10 10 10 10 9 88 

10 6 7 7 8 5 9 7 7 8 6 70 

11 8 8 8 7 4 8 9 9 8 6 75 

12 8 8 9 4 1 9 8 6 10 3 66 

13 8 8 9 8 8 9 6 6 7 5 74 

14 10 10 10 9 10 8 10 10 10 2 89 

15 9 8 6 1 4 9 8 7 7 6 65 

16 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 51 

17 7 8 9 8 8 7 10 8 7 8 80 

18 10 8 8 7 4 2 10 8 10 6 73 

19 10 8 2 4 9 10 10 5 10 9 77 

20 9 8 1 3 10 10 8 2 6 5 62 

21 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

22 7 6 7 7 7 7 7 7 5 2 62 

23 10 8 8 4 8 10 2 10 5 8 73 

24 10 10 9 9 9 8 7 3 1 4 70 

25 8 8 8 9 8 8 8 9 9 9 84 

26 9 8 10 9 9 9 9 9 9 6 87 

27 9 9 9 9 9 9 9 9 9 8 89 



 
 

 
 

28 10 10 10 10 10 9 10 10 10 7 96 

29 9 9 9 8 8 9 9 9 9 9 88 

30 4 5 9 8 10 7 6 6 10 5 70 

31 5 7 7 7 7 6 7 6 5 3 60 

32 7 7 10 7 10 10 10 10 7 6 84 

33 10 10 5 5 7 8 10 10 8 10 83 

34 9 8 8 10 10 10 4 5 9 10 83 

35 9 9 8 8 8 9 10 10 9 8 88 

36 8 8 9 3 5 8 6 10 5 9 71 

37 9 9 9 8 8 8 9 9 4 9 82 

38 9 8 7 7 9 9 10 10 3 6 78 

39 7 7 7 9 9 9 9 9 5 9 80 

40 10 6 10 10 10 2 10 5 5 5 73 

41 9 9 9 9 8 9 4 8 5 9 79 

42 7 8 8 8 8 8 8 7 9 8 79 

43 6 8 9 5 7 9 9 9 9 7 78 

44 8 8 9 10 4 8 1 3 7 5 63 

45 7 8 6 8 7 8 1 9 3 8 65 

46 9 9 7 1 3 4 7 10 6 8 64 

47 10 8 8 8 6 6 10 7 2 1 66 

48 9 7 9 8 8 8 9 9 9 7 83 

49 8 4 8 8 8 8 8 6 8 8 74 

50 8 2 9 8 7 8 5 8 8 8 71 

51 9 10 6 8 9 4 6 8 6 8 74 

52 4 3 7 9 8 9 8 10 8 8 74 

53 5 6 9 8 9 9 9 9 9 9 82 

54 10 7 9 9 8 9 10 10 10 9 91 

55 10 10 8 8 3 1 5 5 8 6 64 

56 6 7 7 8 5 9 7 7 8 6 70 



 
 

 
 

57 8 8 8 7 4 8 9 9 8 8 77 

58 9 4 6 8 8 6 1 3 10 10 65 

59 9 8 4 6 1 9 8 5 9 9 68 

60 9 7 8 8 7 2 6 8 8 9 72 

61 9 9 4 3 6 8 6 8 9 9 71 

62 10 3 10 8 6 4 2 6 8 10 67 

63 7 8 9 2 9 8 2 2 5 7 59 

64 8 9 5 10 6 3 1 9 7 9 67 

65 7 9 8 9 1 3 6 5 9 8 65 

66 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

67 8 8 8 8 8 9 10 10 8 9 86 

68 7 7 7 7 6 8 10 10 9 10 81 

69 9 8 6 4 1 9 7 7 9 7 67 

70 9 4 9 10 9 9 10 9 6 9 84 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 7 9 8 1 3 10 9 6 8 9 70 

73 8 8 8 8 8 8 10 10 8 8 84 

74 10 5 8 8 9 10 10 9 8 8 85 

75 4 2 10 6 8 8 10 8 10 7 73 

76 9 9 8 8 9 9 8 9 8 8 85 

77 8 7 7 8 8 8 8 9 9 9 81 

78 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

79 8 8 9 9 8 4 8 10 8 9 81 

80 8 10 2 4 1 10 9 8 3 8 63 

81 8 9 8 8 8 8 8 8 8 8 81 

82 8 8 8 8 5 8 9 9 8 8 79 

83 5 5 9 5 7 9 10 6 8 10 74 

84 10 9 9 9 7 8 9 9 9 9 88 

85 6 5 6 6 5 7 6 7 5 4 57 



 
 

 
 

86 10 8 10 9 9 8 8 9 9 10 90 

87 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

88 6 5 4 1 8 9 9 9 8 8 67 

89 9 9 9 7 5 2 10 10 9 9 79 

90 7 5 5 6 7 6 6 7 6 5 60 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

92 9 9 7 7 6 8 1 3 6 8 64 

93 7 5 8 8 5 5 5 7 7 6 63 

94 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 79 

95 10 9 8 1 10 5 10 10 10 9 82 

96 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

97 8 9 8 2 8 4 8 6 8 8 69 

98 8 8 9 9 8 8 8 8 8 9 83 

99 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

100 10 10 10 10 10 10 9 10 10 10 99 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 – Hasil tabulasi Faktor Perceived Usefulness (X2) 

NO 

RESPONDEN 

PERNYATAAN X2 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

2 6 8 3 1 6 8 4 8 10 7 61 

3 9 8 8 7 8 8 8 8 8 8 80 

4 10 7 8 8 7 9 8 7 8 8 80 

5 7 10 1 4 2 9 10 9 7 10 69 

6 9 8 9 9 9 9 10 10 10 8 91 

7 10 9 9 9 9 9 9 9 9 9 91 

8 10 9 9 10 9 10 10 10 9 9 95 

9 8 10 9 2 1 7 4 9 8 9 67 

10 5 6 8 8 8 8 8 8 8 8 75 

11 9 7 9 8 8 8 9 9 9 7 83 

12 8 4 8 8 8 8 8 6 8 8 74 

13 8 2 9 8 7 8 5 8 8 8 71 

14 9 7 6 8 8 4 2 4 6 8 62 

15 4 3 7 9 8 9 8 10 8 8 74 

16 5 6 9 8 9 9 9 9 9 9 82 

17 10 7 9 9 8 9 10 10 10 9 91 

18 10 8 8 9 4 10 10 10 10 10 89 

19 6 7 7 8 5 9 7 7 8 6 70 

20 8 5 2 4 8 9 7 7 9 8 67 

21 8 8 8 9 9 10 8 8 8 8 84 

22 6 7 7 7 7 7 5 7 6 6 65 

23 10 10 10 10 9 8 10 10 8 8 93 

24 8 8 7 3 1 5 5 6 8 8 59 

25 8 8 10 10 8 10 9 8 9 10 90 

26 9 8 8 9 9 9 9 9 9 9 88 

27 8 8 8 8 8 7 7 9 9 8 80 



 
 

 
 

28 8 7 10 10 2 5 10 6 10 8 76 

29 10 9 9 9 9 9 9 9 9 9 91 

30 8 6 9 2 5 7 8 8 10 8 71 

31 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 

32 10 5 8 8 10 10 7 10 10 10 88 

33 10 10 10 10 10 10 10 10 8 6 94 

34 9 6 8 9 8 5 2 8 6 8 69 

35 9 8 9 8 7 7 8 9 8 9 82 

36 8 8 8 8 8 10 10 10 10 10 90 

37 9 9 9 9 9 8 9 9 9 9 89 

38 8 8 8 8 10 10 9 9 9 10 89 

39 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

40 7 8 8 1 5 7 9 10 8 10 73 

41 9 9 9 9 9 9 9 9 10 10 92 

42 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

43 6 6 5 8 10 3 1 6 9 10 64 

44 7 5 3 2 6 7 8 8 9 10 65 

45 9 8 6 7 8 7 8 9 7 8 77 

46 10 10 9 10 9 3 6 10 8 9 84 

47 10 9 8 9 10 8 8 10 9 8 89 

48 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

49 10 9 9 9 10 9 10 9 8 10 93 

50 9 8 10 8 9 8 10 7 8 10 87 

51 5 7 2 4 8 9 9 10 8 8 70 

52 9 9 9 8 8 8 8 9 9 9 86 

53 9 9 9 9 9 9 9 9 10 10 92 

54 9 9 8 9 9 10 10 10 9 9 92 

55 9 10 8 8 7 8 8 8 9 6 81 

56 7 5 7 7 5 5 5 5 5 5 56 



 
 

 
 

57 8 9 9 9 8 8 7 8 8 8 82 

58 9 10 10 10 9 9 9 8 10 9 93 

59 9 8 8 9 9 8 9 9 10 10 89 

60 10 10 10 10 10 9 9 10 10 10 98 

61 8 9 6 9 1 5 9 8 6 9 70 

62 9 9 8 8 6 1 5 4 9 7 66 

63 8 6 8 3 1 7 7 9 9 7 65 

64 10 10 10 1 4 2 6 9 7 8 67 

65 7 8 9 10 2 5 10 10 10 10 81 

66 8 8 6 8 3 1 7 8 6 4 59 

67 8 6 9 2 1 7 9 8 10 7 67 

68 10 10 10 10 6 10 8 10 10 9 93 

69 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

70 9 9 10 9 9 10 9 9 10 9 93 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 9 10 10 10 8 9 9 9 8 8 90 

73 9 8 8 8 8 8 8 8 8 8 81 

74 8 9 9 8 8 9 8 9 8 9 85 

75 10 10 10 8 9 10 10 10 10 10 97 

76 8 9 8 8 8 8 8 9 9 9 84 

77 9 9 8 8 8 8 8 7 8 10 83 

78 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

79 9 8 10 8 8 8 9 10 10 9 89 

80 9 8 7 10 6 8 8 7 9 9 81 

81 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

82 9 8 8 8 9 8 8 9 8 9 84 

83 10 10 10 10 10 5 10 10 10 10 95 

84 9 9 9 9 9 8 8 9 9 8 87 

85 5 8 7 7 7 6 5 7 7 6 65 



 
 

 
 

86 10 9 9 10 8 8 9 9 9 9 90 

87 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

88 8 8 9 8 9 8 8 9 8 8 83 

89 10 9 9 10 10 10 10 10 9 10 97 

90 5 6 8 9 8 8 9 4 7 9 73 

91 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 53 

92 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

93 7 5 6 5 8 6 7 6 6 5 61 

94 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 79 

95 10 10 10 10 10 10 10 10 10 9 99 

96 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

97 8 8 8 9 8 8 8 8 8 8 81 

98 8 9 9 8 8 8 9 9 9 9 86 

99 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

100 9 9 9 9 10 10 10 10 10 10 96 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 – Hasil tabulasi Faktor Keputusan (Y) 

NO 

RESPONDEN 

PERNYATAAN Y 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 9 10 8 8 9 8 8 8 8 9 85 

2 8 9 8 7 8 9 7 7 7 9 79 

3 5 8 8 8 8 5 8 8 8 8 74 

4 8 8 5 4 8 9 8 10 8 8 76 

5 5 7 10 10 5 4 10 8 9 9 77 

6 8 8 8 8 5 5 7 6 7 7 69 

7 9 5 6 9 9 9 9 9 9 9 83 

8 9 9 9 7 6 2 8 7 6 9 72 

9 10 1 3 10 9 9 9 9 9 9 78 

10 6 7 6 8 7 7 7 7 7 8 70 

11 8 8 9 7 5 2 8 7 7 7 68 

12 10 5 1 2 10 4 10 5 10 7 64 

13 10 9 5 6 8 10 8 8 8 8 80 

14 5 5 5 10 10 10 5 10 5 8 73 

15 9 8 10 7 1 10 3 7 10 10 75 

16 5 6 5 4 5 6 5 6 5 6 53 

17 8 8 8 7 8 7 6 8 8 7 75 

18 8 8 1 3 6 6 8 7 6 9 62 

19 10 10 6 5 10 10 10 6 10 8 85 

20 6 10 6 5 3 6 10 9 9 9 73 

21 8 9 7 7 8 9 9 8 8 8 81 

22 6 5 7 6 7 6 6 7 7 7 64 

23 7 8 8 10 8 3 6 8 8 10 76 

24 10 7 9 10 8 6 10 3 10 1 74 

25 8 10 8 9 10 10 7 9 9 8 88 

26 6 10 5 10 6 9 10 10 9 10 85 

27 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 



 
 

 
 

28 10 10 5 8 1 4 6 8 9 8 69 

29 9 7 9 9 7 3 8 7 10 10 79 

30 10 10 10 7 1 1 8 6 7 5 65 

31 4 7 6 7 4 6 7 6 6 6 59 

32 10 7 5 5 3 5 5 7 7 10 64 

33 4 3 10 10 10 10 10 10 10 10 87 

34 10 10 10 10 10 8 10 8 10 10 96 

35 10 10 10 8 8 10 8 8 8 9 89 

36 8 5 10 8 8 8 10 8 8 10 83 

37 6 8 9 8 8 6 8 8 8 7 76 

38 10 10 9 8 8 8 9 7 8 8 85 

39 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

40 8 7 8 8 6 5 8 10 1 10 71 

41 9 9 9 9 2 7 9 8 9 9 80 

42 5 8 8 8 8 5 7 7 7 7 70 

43 7 4 4 4 4 6 7 4 10 8 58 

44 8 9 7 9 7 5 8 8 7 3 71 

45 6 6 7 7 7 6 5 7 7 7 65 

46 10 9 9 10 9 9 10 9 10 10 95 

47 8 9 8 8 3 5 8 9 8 9 75 

48 9 9 9 9 9 9 9 9 10 9 91 

49 9 8 8 9 10 7 9 9 10 8 87 

50 6 8 9 2 1 5 8 9 9 7 64 

51 7 8 10 10 10 10 10 10 10 8 93 

52 9 9 8 8 9 8 9 8 8 8 84 

53 8 8 8 8 10 9 7 8 8 7 81 

54 9 9 7 9 3 5 7 7 8 8 72 

55 10 7 7 7 4 2 5 9 8 7 66 

56 5 5 5 5 5 3 4 5 5 8 50 



 
 

 
 

57 7 8 7 8 2 5 6 6 7 7 63 

58 10 2 2 9 8 7 8 9 9 6 70 

59 10 9 9 9 9 9 9 9 9 9 91 

60 6 8 6 9 1 8 9 10 10 10 77 

61 10 2 9 10 1 5 10 7 10 10 74 

62 6 8 8 7 5 2 8 8 9 10 71 

63 9 10 10 10 10 8 10 9 10 10 96 

64 10 10 2 10 4 10 10 10 7 10 83 

65 10 8 10 9 10 6 10 8 10 10 91 

66 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

67 9 8 9 8 4 3 10 8 8 8 75 

68 10 10 9 7 5 5 7 8 8 8 77 

69 10 10 10 10 9 9 9 10 10 10 97 

70 9 9 10 9 9 9 9 9 10 9 92 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 9 10 9 9 1 8 10 10 10 9 85 

73 10 10 8 8 10 10 8 10 8 10 92 

74 10 10 10 9 8 10 9 9 10 10 95 

75 10 10 10 7 8 8 10 10 10 8 91 

76 8 10 8 8 10 9 9 9 8 8 87 

77 8 7 8 7 7 7 7 7 8 7 73 

78 9 8 7 8 5 5 7 7 9 8 73 

79 8 9 10 10 8 8 9 9 8 8 87 

80 10 8 9 6 7 9 10 7 9 7 82 

81 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 

82 9 9 8 8 8 9 8 9 9 9 86 

83 10 5 10 10 10 10 8 10 10 10 93 

84 9 9 9 8 6 5 7 8 8 9 78 

85 8 9 7 6 4 6 5 7 7 6 65 



 
 

 
 

86 9 9 8 8 8 8 10 9 9 8 86 

87 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

88 9 7 7 7 7 8 8 6 8 8 75 

89 10 10 10 10 9 8 10 10 10 10 97 

90 5 2 7 9 8 10 2 6 10 6 65 

91 5 5 6 5 5 5 5 5 6 6 53 

92 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

93 8 7 7 6 8 7 6 6 7 6 68 

94 8 7 8 8 7 7 8 8 8 8 77 

95 10 10 10 10 10 8 10 10 10 10 98 

96 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

97 8 8 8 8 8 8 9 8 8 8 81 

98 9 9 9 9 8 8 8 8 8 9 85 

99 9 10 9 9 9 10 10 9 9 8 92 

100 9 10 10 9 9 9 9 9 9 9 92 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 – Hasil tabulasi Faktor Minat 

NO 

RESPONDEN 

PERNYATAAN Z 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 6 8 6 1 4 8 9 8 6 8 64 

2 8 7 8 8 5 7 7 8 6 5 69 

3 5 8 5 5 8 5 5 8 5 5 59 

4 9 8 6 10 9 9 6 9 7 1 68 

5 10 8 6 8 3 9 10 8 7 10 79 

6 8 8 4 4 5 5 5 7 5 5 56 

7 5 10 10 10 6 9 5 1 10 10 76 

8 9 4 8 9 8 9 9 9 9 9 83 

9 3 5 5 5 7 8 7 7 8 8 63 

10 6 7 6 6 7 8 7 7 7 8 69 

11 8 7 4 4 5 8 7 8 4 2 57 

12 10 10 10 2 10 10 10 8 10 9 89 

13 9 8 9 7 9 10 8 8 3 10 81 

14 5 5 5 10 10 5 10 10 5 1 66 

15 10 6 10 7 10 8 10 10 8 8 87 

16 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 

17 8 8 8 6 8 10 8 8 6 5 75 

18 10 9 9 10 5 10 10 7 7 10 87 

19 9 7 9 6 3 4 6 10 10 10 74 

20 9 9 10 10 8 10 10 10 9 2 87 

21 10 10 8 9 9 7 9 8 8 8 86 

22 7 7 6 7 6 7 8 7 6 6 67 

23 8 7 5 8 7 7 6 7 6 3 64 

24 10 10 10 10 7 7 7 7 7 7 82 

25 8 1 8 8 3 9 4 10 7 6 64 

26 10 10 10 6 9 4 10 9 9 10 87 

27 8 8 8 8 3 8 8 8 8 8 75 



 
 

 
 

28 7 7 3 5 4 6 10 8 2 6 58 

29 10 7 9 9 8 7 8 9 9 7 83 

30 8 8 6 3 7 6 8 10 7 6 69 

31 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 59 

32 8 10 5 7 7 10 10 10 5 3 75 

33 4 7 3 3 6 3 8 6 5 5 50 

34 9 6 8 6 1 4 5 9 7 8 63 

35 10 9 9 9 8 9 9 8 8 10 89 

36 8 10 8 8 8 9 8 5 7 7 78 

37 8 9 7 9 8 7 8 3 8 7 74 

38 8 4 9 8 9 9 5 8 8 8 76 

39 8 9 7 10 10 10 10 10 10 10 94 

40 9 9 10 10 10 10 10 10 10 10 98 

41 6 6 9 8 9 7 9 9 9 7 79 

42 10 7 7 7 7 7 7 7 7 7 73 

43 6 6 7 8 6 7 7 7 8 7 69 

44 10 10 10 8 10 5 6 9 10 6 84 

45 5 5 5 7 6 6 7 7 6 7 61 

46 10 10 9 9 9 9 10 10 10 10 96 

47 9 8 8 9 9 9 10 8 7 7 84 

48 9 9 5 8 9 9 9 9 9 9 85 

49 9 8 9 9 9 8 7 8 9 8 84 

50 9 10 9 9 8 7 9 9 9 10 89 

51 5 7 1 4 9 9 7 8 8 6 64 

52 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 81 

53 9 8 8 8 8 8 8 9 8 8 82 

54 8 7 7 7 8 6 8 8 8 7 74 

55 9 8 9 8 8 5 5 8 5 4 69 

56 6 5 3 3 3 3 3 3 2 2 33 



 
 

 
 

57 4 7 6 6 7 6 5 4 3 1 49 

58 10 9 8 8 10 9 9 9 6 8 86 

59 9 8 10 8 9 9 9 10 10 9 91 

60 10 10 10 10 10 1 10 10 8 10 89 

61 5 5 8 9 8 8 8 8 8 8 75 

62 8 8 9 9 9 2 9 9 8 6 77 

63 8 9 10 6 10 6 10 9 4 9 81 

64 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

65 8 6 7 7 3 1 8 7 8 8 63 

66 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

67 7 7 9 9 8 7 8 9 10 9 83 

68 7 7 7 8 9 5 8 7 7 7 72 

69 9 9 10 10 10 8 10 10 8 7 91 

70 10 9 9 10 9 9 10 9 10 9 94 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 9 8 9 10 9 6 8 10 10 10 89 

73 10 10 8 10 10 10 10 8 8 8 92 

74 10 9 8 9 8 9 8 9 8 9 87 

75 9 8 10 10 7 10 10 10 10 10 94 

76 8 9 9 9 8 9 9 8 7 8 84 

77 9 9 9 7 7 8 8 8 8 7 80 

78 8 8 7 5 7 5 8 8 6 6 68 

79 8 9 8 8 9 10 10 9 8 8 87 

80 8 8 9 10 9 8 10 9 9 8 88 

81 9 9 9 9 9 9 9 9 8 8 88 

82 9 8 9 9 8 8 9 8 8 9 85 

83 10 10 10 10 10 10 10 10 5 5 90 

84 7 9 9 9 9 9 9 9 9 7 86 

85 8 6 6 5 6 9 7 6 3 4 60 



 
 

 
 

86 9 9 10 8 8 9 10 8 8 8 87 

87 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

88 7 7 5 6 7 6 6 7 8 6 65 

89 10 10 8 10 10 10 10 10 9 9 96 

90 7 10 9 7 10 4 2 9 8 7 73 

91 6 6 5 4 4 5 5 5 6 6 52 

92 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

93 8 5 7 6 5 5 5 6 4 2 53 

94 8 7 7 7 7 7 8 8 8 7 74 

95 10 10 10 10 10 8 10 10 10 10 98 

96 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

97 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

98 8 8 8 9 9 9 9 9 9 9 87 

99 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 

100 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 7 – Hasil Uji Validitas X1 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .527
**
 .115 .076 .102 -.026 .087 .161 .082 .166 .429

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .254 .453 .313 .795 .389 .110 .420 .098 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .527
**
 1 -.023 -.054 -.050 -.006 .136 .134 -.026 .064 .323

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .819 .591 .620 .956 .176 .184 .800 .526 .001 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .115 -.023 1 .451
**
 .290

**
 .003 .165 .281

**
 .239

*
 .072 .523

**
 

Sig. (2-tailed) .254 .819  .000 .003 .973 .100 .005 .016 .479 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .076 -.054 .451
**
 1 .322

**
 -.024 .032 .142 .113 .062 .456

**
 

Sig. (2-tailed) .453 .591 .000  .001 .815 .753 .158 .261 .542 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation .102 -.050 .290
**
 .322

**
 1 .210

*
 .179 .196 .053 .108 .521

**
 

Sig. (2-tailed) .313 .620 .003 .001  .036 .074 .050 .598 .285 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson Correlation -.026 -.006 .003 -.024 .210
*
 1 .248

*
 .196 .097 .161 .400

**
 

Sig. (2-tailed) .795 .956 .973 .815 .036  .013 .051 .336 .109 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson Correlation .087 .136 .165 .032 .179 .248
*
 1 .491

**
 .291

**
 .055 .581

**
 

Sig. (2-tailed) .389 .176 .100 .753 .074 .013  .000 .003 .587 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson Correlation .161 .134 .281
**
 .142 .196 .196 .491

**
 1 .246

*
 .310

**
 .654

**
 

Sig. (2-tailed) .110 .184 .005 .158 .050 .051 .000  .013 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.9 Pearson Correlation .082 -.026 .239
*
 .113 .053 .097 .291

**
 .246

*
 1 .373

**
 .497

**
 

Sig. (2-tailed) .420 .800 .016 .261 .598 .336 .003 .013  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.10 Pearson Correlation .166 .064 .072 .062 .108 .161 .055 .310
**
 .373

**
 1 .469

**
 

Sig. (2-tailed) .098 .526 .479 .542 .285 .109 .587 .002 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .429
**
 .323

**
 .523

**
 .456

**
 .521

**
 .400

**
 .581

**
 .654

**
 .497

**
 .469

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 – Hasil Uji Validitas X2 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .580
**
 .552

**
 .398

**
 .317

**
 .227

*
 .370

**
 .451

**
 .439

**
 .402

**
 .680

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .023 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .580
**
 1 .406

**
 .313

**
 .192 .173 .391

**
 .452

**
 .313

**
 .346

**
 .597

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .056 .085 .000 .000 .002 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .552
**
 .406

**
 1 .521

**
 .298

**
 .230

*
 .395

**
 .363

**
 .411

**
 .282

**
 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .003 .021 .000 .000 .000 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .398
**
 .313

**
 .521

**
 1 .564

**
 .300

**
 .375

**
 .220

*
 .226

*
 .265

**
 .675

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 .002 .000 .028 .024 .008 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .317
**
 .192 .298

**
 .564

**
 1 .474

**
 .247

*
 .300

**
 .269

**
 .326

**
 .647

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .056 .003 .000  .000 .013 .002 .007 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson Correlation .227
*
 .173 .230

*
 .300

**
 .474

**
 1 .616

**
 .519

**
 .485

**
 .432

**
 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .023 .085 .021 .002 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson Correlation .370
**
 .391

**
 .395

**
 .375

**
 .247

*
 .616

**
 1 .590

**
 .519

**
 .453

**
 .732

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .013 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson Correlation .451
**
 .452

**
 .363

**
 .220

*
 .300

**
 .519

**
 .590

**
 1 .567

**
 .498

**
 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .028 .002 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.9 Pearson Correlation .439
**
 .313

**
 .411

**
 .226

*
 .269

**
 .485

**
 .519

**
 .567

**
 1 .609

**
 .674

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .024 .007 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.10 Pearson Correlation .402
**
 .346

**
 .282

**
 .265

**
 .326

**
 .432

**
 .453

**
 .498

**
 .609

**
 1 .649

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .008 .001 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .680
**
 .597

**
 .665

**
 .675

**
 .647

**
 .677

**
 .732

**
 .706

**
 .674

**
 .649

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 9 – Hasil Uji Validitas Y 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

Y.1 Pearson Correlation 1 .361
**
 .191 .219

*
 .169 .197

*
 .405

**
 .211

*
 .395

**
 .237

*
 .538

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .058 .028 .093 .049 .000 .035 .000 .018 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson Correlation .361
**
 1 .394

**
 .127 .049 .142 .332

**
 .328

**
 .125 .207

*
 .505

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .208 .627 .159 .001 .001 .217 .039 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson Correlation .191 .394
**
 1 .479

**
 .180 .118 .290

**
 .274

**
 .331

**
 .226

*
 .580

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .000  .000 .073 .243 .003 .006 .001 .024 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson Correlation .219
*
 .127 .479

**
 1 .310

**
 .328

**
 .357

**
 .495

**
 .353

**
 .321

**
 .653

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .208 .000  .002 .001 .000 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson Correlation .169 .049 .180 .310
**
 1 .549

**
 .307

**
 .278

**
 .217

*
 .116 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .093 .627 .073 .002  .000 .002 .005 .030 .249 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson Correlation .197
*
 .142 .118 .328

**
 .549

**
 1 .268

**
 .460

**
 .356

**
 .284

**
 .647

**
 

Sig. (2-tailed) .049 .159 .243 .001 .000  .007 .000 .000 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson Correlation .405
**
 .332

**
 .290

**
 .357

**
 .307

**
 .268

**
 1 .441

**
 .480

**
 .331

**
 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .003 .000 .002 .007  .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.8 Pearson Correlation .211
*
 .328

**
 .274

**
 .495

**
 .278

**
 .460

**
 .441

**
 1 .267

**
 .589

**
 .693

**
 

Sig. (2-tailed) .035 .001 .006 .000 .005 .000 .000  .007 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.9 Pearson Correlation .395
**
 .125 .331

**
 .353

**
 .217

*
 .356

**
 .480

**
 .267

**
 1 .286

**
 .602

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .217 .001 .000 .030 .000 .000 .007  .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.10 Pearson Correlation .237
*
 .207

*
 .226

*
 .321

**
 .116 .284

**
 .331

**
 .589

**
 .286

**
 1 .553

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .039 .024 .001 .249 .004 .001 .000 .004  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .538
**
 .505

**
 .580

**
 .653

**
 .589

**
 .647

**
 .676

**
 .693

**
 .602

**
 .553

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

 



 
 

 
 

 

Lampiran 10 – Hasil Uji Validitas Z 

 

Correlations 

 Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 TOTAL 

Z.1 Pearson Correlation 1 .527
**
 .622

**
 .475

**
 .318

**
 .315

**
 .459

**
 .523

**
 .386

**
 .407

**
 .708

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.2 Pearson Correlation .527
**
 1 .454

**
 .349

**
 .512

**
 .281

**
 .487

**
 .238

*
 .354

**
 .363

**
 .648

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .005 .000 .017 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.3 Pearson Correlation .622
**
 .454

**
 1 .620

**
 .461

**
 .276

**
 .386

**
 .418

**
 .587

**
 .545

**
 .782

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.4 Pearson Correlation .475
**
 .349

**
 .620

**
 1 .491

**
 .371

**
 .423

**
 .370

**
 .534

**
 .349

**
 .721

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.5 Pearson Correlation .318
**
 .512

**
 .461

**
 .491

**
 1 .344

**
 .478

**
 .442

**
 .419

**
 .249

*
 .679

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .013 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.6 Pearson Correlation .315
**
 .281

**
 .276

**
 .371

**
 .344

**
 1 .445

**
 .249

*
 .293

**
 .273

**
 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .005 .005 .000 .000  .000 .012 .003 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.7 Pearson Correlation .459
**
 .487

**
 .386

**
 .423

**
 .478

**
 .445

**
 1 .534

**
 .366

**
 .451

**
 .726

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.8 Pearson Correlation .523
**
 .238

*
 .418

**
 .370

**
 .442

**
 .249

*
 .534

**
 1 .431

**
 .303

**
 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .017 .000 .000 .000 .012 .000  .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.9 Pearson Correlation .386
**
 .354

**
 .587

**
 .534

**
 .419

**
 .293

**
 .366

**
 .431

**
 1 .661

**
 .738

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Z.10 Pearson Correlation .407
**
 .363

**
 .545

**
 .349

**
 .249

*
 .273

**
 .451

**
 .303

**
 .661

**
 1 .693

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .013 .006 .000 .002 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .708
**
 .648

**
 .782

**
 .721

**
 .679

**
 .563

**
 .726

**
 .633

**
 .738

**
 .693

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 – Hasil Uji Realibilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.638 10 

 

Lampiran 12 - Hasil Uji Realibilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.853 10 

 

Lampiran 13 - Hasil Uji Realibilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 10 

 

Lampiran 14 – Hasil Uji Realibilitas Z 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.875 10 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 15 – Hasil Uji Normalitas Persamaan 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 11.91710638 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .049 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 16 – Hasil Uji Normalitas Persamaan 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 11.91710638 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .049 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 17 – Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.363 10.452  3.096 .003   

Perceived Ease 

of Use (X1) 

.060 .132 .045 .459 .648 .835 1.198 

Perceived 

Usefulness (X2) 

.497 .113 .434 4.390 .000 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Minat (Z) 

 

Lampiran 18 – Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.408 7.887  2.081 .040   

Perceived 

Ease of 

Use (x1) 

.206 .095 .183 2.177 .032 .833 1.200 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.209 .089 .215 2.342 .021 .697 1.436 

Minat (Z) .382 .073 .450 5.230 .000 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

  



 
 

 
 

Lampiran 19 – Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19.467 6.179  3.150 .002   

x1 -.082 .078 -.116 -

1.057 

.293 .835 1.198 

x2 -.047 .067 -.077 -.704 .483 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Abs_Res1 

 

Lampiran 20 – Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.866 5.105  2.129 .036   

x1 -.088 .061 -.157 -

1.427 

.157 .833 1.200 

x2 .057 .058 .119 .986 .327 .697 1.436 

z -.032 .047 -.078 -.686 .494 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Abs_res2 

 

Lampiran 21 – Hasil Uji Regresi Liniear Berganda Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.363 10.452  3.096 .003   

Perceived Ease 

of Use (X1) 

.060 .132 .045 .459 .648 .835 1.198 

Perceived 

Usefulness (X2) 

.497 .113 .434 4.390 .000 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Minat (Z) 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 22 – Hasil Uji Regresi Liniear Berganda Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.408 7.887  2.081 .040   

Perceived 

Ease of 

Use (x1) 

.206 .095 .183 2.177 .032 .833 1.200 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.209 .089 .215 2.342 .021 .697 1.436 

Minat (Z) .382 .073 .450 5.230 .000 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

 

Lampiran 23 – Hasil Uji R2 Persamaan 1 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .163
a
 .027 .007 7.11787 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. Dependent Variable: Abs_Res1 

 

Lampiran 24 – Hasil Uji R2 Persamaan 2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .164
a
 .027 -.004 5.60938 

a. Predictors: (Constant), z, x1, x2 

b. Dependent Variable: abs_res2 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 25 – Hasil Uji t Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.363 10.452  3.096 .003   

Perceived Ease 

of Use (X1) 

.060 .132 .045 .459 .648 .835 1.198 

Perceived 

Usefulness (X2) 

.497 .113 .434 4.390 .000 .835 1.198 

b. Dependent Variable: Minat (Z) 

 

Lampiran 26 – Hasil uji t Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.408 7.887  2.081 .040   

Perceived 

Ease of 

Use (x1) 

.206 .095 .183 2.177 .032 .833 1.200 

Perceived 

Usefulness 

(X2) 

.209 .089 .215 2.342 .021 .697 1.436 

Minat (Z) .382 .073 .450 5.230 .000 .793 1.261 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 
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